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Nama : Aisyah Alimuddin 
Nim : 20100112062 
Judul  : Dampak Perkembangan Media Televisi Terhadap Akhlak Peserta 
Didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
 Penelitian ini berjudul “Dampak perkembangan media televisi terhadap 
akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa.” dengan rumusan 
masalah yaitu: 1) Bagaimana bentuk tayangan media televisi yang digemari oleh 
siswa di SMP Negeri 1 Pallangga;  2) Bagaimana akhlak peserta didik di SMP 
Negeri 1 Pallangga; 3) Apakah terdapat dampak perkembangan media televisi 
terhadap akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga.  
 Populasi berjumlah 823 peserta didik . Pengambilan  teknik random sampling 
(sampel acak) terhadap peserta didik dikelas VIII. Instrumen penelitian yang 
digunakan untuk memperoleh data adalah observasi, angket dan wawancara 
Pengelolaan data  dilakukan dengan analisis regresi linear sederhana.  
 Hasil analisis data diperoleh kesimpulan, bahwa: 1) skor relatan 
perkembangan media televisi terhadap peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga, 
sebesar 64 dengan kategori kurang setuju. 2) skor relatan akhlak peserta didik di 
SMP Negeri 1 Pallangga, sebesar 52 dengan kategori kurang setuju.  
 Adapun hasil analisis pada pengujian statistik inferensial yaitu uji t diperoleh 
hasil uji hipotesis bahwa t0 = 16,705 dan ttabel = 1,662, dimana t0 (hitung)  > ttabel, maka 
𝐻𝑜 ditolak 𝐻𝑎 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak 
yang signifikan antara perkembangan media televisi terhadap akhlak peserta didik di 
SMP Negeri 1 Pallangga. 
 Hasil penelitian ini berimplikasi bahwa perkembangan media televisi sangat 
berdampak terhadap akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga, karena hasil 
yang diperoleh signifikan menunjukan adanya dampak antara perkembangan media 
televisi dengan akhlak peserta didik, Adapun dampak yang ditimbulkan yaitu 
dampak positif. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat dampak positif 
yang signifikan antara  media televise terhadap akhlah peserta didik SMP Negeri 1 








A. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman sekarang ini, televisi merupakan media elektronik yang 
mampu menyebarkan berita secara cepat dan memiliki kemampuan mencapai 
khalayak dalam jumlah tak terhingga pada waktu yang bersamaan. Televisi 
dengan berbagai acara yang ditayangkannya telah mampu menarik minat 
pemirsanya dan membuat pemirsanya ketagihan untuk selalu menyaksikan acara-
acara yang ditayangkan. Bahkan bagi anak-anak sekalipun sudah merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas kesehariannya dan sudah menjadi 
agenda wajib bagi sebagian besar anak. 
Televisi merupakan media yang paling banyak menarik perhatian dan 
diantara barang elektronik yang banyak dibeli oleh orang pada umumnya. 
Semenjak televisi ditemukan, informasi dari berbagai macam peristiwa dari 
seluruh dunia, dapat disaksikan. Media televisi dapat menghadirkan pengalaman 
yang seolah-olah dialami sendiri dengan jangkauan yang luas (broadcast) dalam 
waktu yang bersamaan. Televisi merupakan gabungan dari media dengar (audio) 
dan gambar hidup (live visual) yang dapat bersifat informatif, menghibur dan 
mendidik. Sebagai media informasi, televisi memiliki kekuatan yang ampuh 
(powerfull) untuk menyampaikan pesan.1 
Media massa yang dianggap paling mempengaruhi khalayaknya dalam hal 
penyampaian informasi adalah televisi. Kehadiran televisi dalam kehidupan 
manusia memunculkan suatu peradaban, khususnya dalam proses komunikasi dan 
                                                             
1Andi Abdul Muis, Indonesia Di era Dunia Maya, Teknologi Informasi Dalam Dunia 




penyebaran yang bersifat massal dan menghasilkan suatu efek sosial yang 
berpengaruh terhadap nilai-nilai sosial dan budaya manusia. Kemampuan televisi 
yang dapat menarik perhatian masyarakat yang menunjukkan bahwa media 
tersebut telah menguasai jarak secara geografis dan sosiologis. 
Informasi yang diperoleh melalui siaran televisi dapat mengendap dalam 
daya ingatatan manusia lebih lama. Dibandingkan dengan perolehan informasi 
yang sama, tetapi melalui media lain. Alasannya karena informasi yang diperoleh 
melibatkan dua indera, yaitu pendengaran dan penglihatan sekaligus secara yang 
bersamaan. Gambar yang disajikan melalui siaran televisi merupakan pemindahan 
bentuk, warna, ornamen dan karakter yang sesungguhnya dari objek yang 
divisualisasikan. 
Bersamaan dengan perkembangan berbagai media yang luar biasa dan 
apabila tidak diantisipasi akan memberi pengaruh bagi pemirsanya. Di tambah 
lagi ada persaingan bisnis yang ketat antara media, mengabaikan tanggung jawab 
sosial, moral akhlak serta etikanya dan melanggar hak konsumen. Seiring dengan 
berkembangnya tayangan televisi baik berupa penayangan film, sinetron, maupun 
tayangan-tayangan bentuk lain ini menjadikan salah satu bentuk hiburan yang 
mempunyai daya tarik tersendiri bagi masyarakat terlebih bagi anak-anak 
sekarang. Dalam perkembangan teknologi sekarang ini, salah satunya media 
televisi adalah merupakan media massa yang banyak mempengaruhi terhadap 
akhlak anak. Lebih mengkhawatirkan kebanyakan orang tua tidak sadar akan 
kebebasan media yang kurang baik bagi anak-anak. Apabila anak-anak tidak 
diawasi dengan baik saat menonton televisi, dengan kondisi ini sangat 
dikhwatirkan bagaimana dampaknya terhadap perkembangan anak. Kita memang 
tidak bisa gegabah menyamaratakan semua program televisi berdampak buruk 
bagi anak, ada juga program televisi yang punya sisi baik misalnya program yang 
3 
 
bertemakan pendidikan.  Banyak informasi yang bisa diserap dari televisi yang 
tidak di dapat ditempat lain. Namun disisi lain banyak juga tayangan televisi yang 
berdampak buruk bagi anak, sudah banyak survei-survei yang dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana dampak tayangan televisi dikalangan anak-anak. 
Di dalam lingkungan keluarga, orang tua dituntut untuk mengarahkan dan 
mendidik anaknya agar tayangan-tayangan TV tidak berdampak negatif pada 
akhlak anak-anak. Hal ini, dikarenakan orang tualah yang pertama kali 
memberikan didikan dan bimbingan pada anak. Dengan demikian pengaruh 
pendidikan yang pertama ini sangatlah besar. 
Di dalam Islam, Rasulullah Saw secara jelas mengingatkan akan penting 
nya pendidikan keluarga ini, seebagaimana hadisnya yang berbunyi: 
 Hadis tentang anak lahir atas dasar fitrah 
 ُﺪَﻟْﻮُـﻳ ﱠﻻإ ٍدْﻮُﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ َﻢّﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﷲا ﻰَﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلﺎَﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا ﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﻲِﺑأ ْﻦَﻋ  ﻰَﻠَﻋ
 َﺄَﻓ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا  ْﻮﱡﺴِﺤُﺗ ْﻞَﻫ َءﺎَﻌْﻤَﺟ ًﺔَﻤْﻴِﻬَﺑ ُﺔَﻤْﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳْوأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـﺑ َن
 َﻬْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ْﻲِﺘﱠﻟا ِﷲا َةَﺮْﻄِﻓ) ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ْﻮُـﺑَآ ُلْﻮُﻘَـﻳ ﱠُﻢﺛ َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ﺎَﻬ ْـﻴِﻓﺎ  َﻞْﻳِﺪْﺒَـﺗَﻻ
 ّﻲَﻘْﻟا ُﻦْﻳﱢﺪﻟا َﻚِﻟَذ ِﷲا ِﻖْﻠَﺨِﻟ    ( ﺰﺋﺎﻨﺠﻟا بﺎﺘﻛ ﻲﻓ يرﺎﺨﺒﻟا ﻪﺟﺮﺧأ )    
Terjemahnya: 
“Dari (Abu) Hurairah ra. Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: tidak 
ada seorang anakpun kecuali ia dilahirkan menurut fitrah. kedua orang tua 
nyalah yang akan menjadikan yahudi, nasrani, dan majusi sebagaimana 
binatang melahirkan binatang dalam keadaan sempurna. Adakah kamu 
merasa kekurangan padanya. Kemudian Abu Hurairah ra. berkata : “fitrah 
Allah dimana manusia telah diciptakan tak ada perubahan pada fitrah 
Allah itu. Itulah agama yang lurus”  (HR Al-Bukhari dalam kitab 
jenazah).2      
                                                             
2 Abi Hasan  Nuruddin,dan  Muhammad  ibni Abdul Hadi Assindi, Shahih Bukhari, ( 
Lebanon: Darul Kutub Al-ilmiah, 2008) hlm. 457. 
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Penjelasan ini menegaskan bahwa sesungguhnya setiap anak yang 
dilahirkan itu laksana sebuah kertas putih yang polos dan bersih. Ia tidak 
mempunyai dosa dan kesalahan serta keburukan yang membuat kertas itu menjadi 
hitam. Namun, karena cara mendidik orang tuanya, karakter anak bisa berwarni-
warni: berperangai buruk, tidak taat kepada kedua orang tuanya, dan tidak mau 
berbakti kepada Allah SWT. Jadi disini orang tua sebagai pembimbing utama 
terhadap anaknya dikarenakan disini orang tua sebagai teladan bagi anaknya 
hendaknya menanamkan landasan akhlak keagamaan yang baik.3 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua setelah keluarga, yang juga 
berperan penting dalam mengatasi akhlak peserta didik terhadap tayangan-
tayangan yang tidak mendidik. Peran sekolah sebagai lembaga yang membantu 
lingkungan keluarga, maka sekolah berttugas mendidik dan mengajar . disekolah 
guru sebagai pengajar dan pendidik memberikan gambaran dan pemahaman 
tentang dampak yang ditimbulkan oleh media TV khususnya tayangan sinetron, 
baik dampak positif maupun dampak negatif, oleh karenanya tugas seorang 
pendidik harus benar-benar melindungi dan mengarahkan peserta didiknya, agar 
mereka tidak terjerumus pada hal-hal negatif akibat yang ditimbulkan oleh 
tayangan TV tersebut. 
Masyarakat sebagai lembaga pendidikan ketiga setelah keluarga dan 
sekolah juga berperan penting dalam mengatasi dampak perkembangan TV 
terhadap akhlak peserta didik. Corak dan ragam pendidikan yang dialami seorang 
peserta didik dalam masyarakat banyak sekali, ini meliputi segala bidang, baik 
                                                             
  3 Umi Kusyairy, Konsep Diri Remaja dengan Orang tua Berkebutuhan Khusus 
(Makassar: Alauddin University press, Desember, 2012) h. 2 
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pembentukan keagamaan, pembentukan pengetahuan, sikap dan minat, 
kesusilaan, keagamaan, maupun pembentukan akhlak.4 
Dari ketiga lembaga pendidikan di atas diharapkan agar terjalin kerjasama 
dalam mengatasi dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dari media TV 
khususnya tayangan-tayangan yang tidak mendidik dan dapat mempengaruhi 
akhlak peserta didik. 
Berdasarkan realita di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 
dampak perkembangan Media Televisi terhadap akhlak peserta didik di SMP 
Negeri 1 Pallangga  Kab. Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas maka penulis mengemukakan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk tayangan media televisi yang digemari oleh siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Pallangga? 
2. Bagaimana akhlak peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 
Pallangga? 
3. Apakah Terdapat dampak perkembangan media televisi terhadap 
akhlak siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pallangga? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya 
dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara.5 Hipotesis 
dinyatakan sebagai suatu kebenaran, dan merupakan dasar kerja serta panduan 
                                                             
4 Thalib, Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
1993), h. 53 
5M. Iqbal Hasan, pokok-pokok materi statistik 2 (Statistik Inferensial), (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), h. 56 
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dalam analisis data.6 Sedangkan menurut Sofyan Effendi dalam bukunya metode 
penelitian dan survei: “Hipotesis adalah kesimpulan sementara tentang hubungan 
antara dua  variabel atau lebih”. 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka hipotesis 
yang diajukan oleh penulis adalah “Terdapat Dampak Perkembangan Media 
Televisi Terhadap Akhlak Peserta Didik di SMP Negeri 1 Pallangga  Kab. Gowa. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi ini yang berjudul 
“Dampak Perkembangan Media Televisi Terhadap Akhlak Peserta Didik di SMP 
Negeri 1 Pallangga  Kab. Gowa” 
Maka terlebih dahulu akan dikemukakan dan dijelaskan pengertian judul 
skripsi ini untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami dan 
menanggapi skripsi ini. 
a. Dampak perkembangan Media Televisi 
Media televisi adalah salah satu sarana pendidikan yang sangat mudah 
dicerna oleh peserta didik karena hampir semua alat indera dapat menyaksikan 
pada waktu yang bersamaan adapun channel yang menjadi fokus penelitian adalah 
RCTI. 
Dari segi fisik ( jasmani ), media televisi sangat minim pengaruhnya kalau 
hanya untuk menonton beberapa hari, tetapi dari segi psikologis ( kejiwaan ) 
dampaknya cukup besar terutama bagi anak usia sekolah karena sedang 
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang dinamis, salah satu 
contoh tayangan yang paling banyak ditonton oleh anak yaitu sinetron anak 
                                                             
6 Muhammad  Arif  Tiro, Dasar-Dasar Statistik edisi ketiga (Makassar: Andira Publisher, 
2008) h. 234 
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jalanan, dimana dalam cerita film ini terdapat unsur percintaan dan persaingan 
yang tidak sehat, terjdinya tawuran yang dilakukan oleh para remaja.    
Jadi disini peran orangtua harus lebih aktif dalam membimbing dan 
mengarahkan anak-anaknya dalam menonton tayangan televisi, sehingga dampak 
yang ditimbulkan oleh tayangan televisi tersebut tidaklah sampai merusak akhlak 
anak tersebut. 
b. Akhlak Peserta Didik 
Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir 
berbagai perbuatan dengan mudah, tanpa perlu kepada pikiran dan pertimbangan. 
Jika sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari segi 
akal dan syara’, maka ia disebut akhlak yang baik. Dan jika lahir darinya 
perbuatan tercela, maka sikap tersebut adalah akhlak yang buruk. 
Peserta didik anak didik atau individu yang mengalami perubahan, 
perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam 
membentuk kepribadian serta  sebagai bagian dari struktural proses pendidikan. 
Dengan kata lain peserta didik adalah seorang individu yang tengah mengalami 
fase perkembangan atau pertumbuhan baik dari segi fisik dan mental maupun 
fikiran. 
Jadi akhlak peserta didik yaitu akhlak yang mulai diberikan sejak anak lahir 
kedunia, dengan tujuan untuk membentuk manusia yang bermoral baik, 
berkemauan keras, bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur, dan 
suci. Namun perlu disadari bahwasannya pendidikan akhlak akan dapat terbentuk 
dari adanya pengalaman pada diri peserta didik. 
c. Ruang Lingkup 
Agar mempermudah dalam penelitian ini, maka yang akan dijadikan obyek 
dalam penelitian ini akan dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut: 
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1. Dampak perkembangan media televisi terhadap akhlak peserta didik di SMP 
Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa, meliputi: bagaimana cara mengatasi 
masalah-masalah yang ditimbulkan oleh media televisi terhadap  peserta 
didik  di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa .  
2.  Akhlak peserta didik, meliputi: bagaimana cara menerapkan akhlak peserta 
didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun dilakukanya penelitian ini adalah bertujuan untuk: 
a. Mendeskripsikan bentuk tayangan media televisi yang digemari oleh siswa di 
SMP Negeri 1 Pallangga 
b. Mendeskripsikan akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga 
c. Mendeskripsikan dampak tayangan media televisi terhadap perkembangan 
akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga. 
2. Kegunaan Penelitian 
Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
para pendidik sehingga dapat berperan penting dalam dunia pendidikan terutama 
para mahasiswa yang membaca  hasil penelitian ini. 
Adapun kegunaan praktis adalah sebagai sumbangsih pemikiran kepada 
pihak sekolah dan tenaga pengajar lainnya termasuk guru agar menyampaikan 
nasehat-nasehat kepada peserta didik itu sendiri mengenai dampak yang 
ditimbulkan media televisi  tehadap akhlak peserta didiknya, dan tentunya guru 









A. Televisi  
1. Pengertian televisi 
 Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang digunakan 
untuk “hitam putih” maupun warna, biasanya dilengkapi oleh suara. Menurut 
Oemar Hamalik (1985:134) mengemukakan bahwa televisi sesungguhnya adalah 
perlengkapan elektronik, yang pada dasarnya sama dengan gambar hidup yang 
meliputi gambar dan suara. Menurut Effendy (2002 : 21), yang dimaksud dengan 
televisi adalah siaran yang merupakan media dari jaringan komunikasi dengan 
ciri-ciri yang dimiliki komunikasi massa, yaitu berlangsung satu arah, 
komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum, sasarannya menimbulkan 
keserampakan, dan komunikasinya bersifat heterogen. Televisi merupakan alat 
elektronik yang berfungsi menyebarkan gambar dan diikuti oleh suara tertentu.1 
Perkembangan teknologi melahirkan suatu media baru yang dapat 
menyajikan informasi sacara cepat kepada masyarakat yaitu Televisi. TV sebagai 
alat penangkap siaran dan gambar. Televisi berasal dari kata Tele ; tampak dan 
vision ; jauh atau jika digabungkan menjadi suatu makna yang berarti “jauh dan 
tampak” atau dengan kata lain TV merupakan suatu alat untuk melihat dari jarak 
jauh. Dewasa ini televisi boleh dikatakan telah mendominasi hampir semua waktu 
luang setiap orang. Dari hasil penelitian yang pernah dilakukan pada masyarakat 
amerika ditemukan bahwa hampir setiap orang, terutama anak-anak di benua itu 
menghabiskan waktunya antara 6-7 jam perminggu untuk menonton TV. Waktu 
yang paling tinggi terserap pada musim dingin. Di Australia anak-anak rata-rata 
                                                             
1Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, ( Cet III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2010 ), h. 20  
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terlambat bangun pagi ke sekolah karena banyak menonton TV dimalam hari, 
sementara di Indonesia pemakaian TV dikalangan anak-anak meningkat pada 
waktu libur, bahkan bisa melebihi 8 jam perhari.2 
Televisi sama halnya dengan media massa lainnya yang mudah kita jumpai 
dan dimiliki oleh manusia dimana-mana, seperti media massa surat kabar, radio, 
atau komputer. Televisi sebagai sarana penghubung yang dapat memancarkan 
rekaman dari stasiun pemancar televisi kepada para penonton atau pemirsanya 
dirumah, rekaman-rekaman tersebut dapat berupa pendidikan, berita, hiburan dan 
lain-lain. 
Perkembangan media televisi saat ini telah menjadi media keluarga, telah 
menjadi prasyarat yang harus berada ditengah-tenagah mereka. Sebuah rumah 
baru bisa dikatakan lengkap apabila ada pesawat televisi didalamnya, hal ini tidak 
hanya berlaku bagi masyarakat kota melainkan telah merambah ke pelosok-
pelosok desa. Dengan jumlah televisi yang beredar diseluruh indonesia mencapai 
angka 30 juta.3  
Hal yang terjadi diatas harus diakui secara sadar karena dunia telah berada 
pada era keterbukaan atau era globalisasi yang syarat dengan kemajuan dan 
perkembangan lebih-lebih lagi dalam bidang teknologi informasi. Globalisasi 
sebagai suatu proses memang mengalami perkembangan dalam beberapa dekade 
terakhir karena tuntunan hidup manusia yang semakin meningkat. Dengan adanya 
isu globalisasi maka secara otomatis manusia ingin meningkatkan corak dan gaya 
kehidupannya dengan memanfaatkan segala media yang akan mendukung segala 
keinginannya, televisi sebagai salah satu media informasi yang terbaik tentunya 
menjadi media yang sangat menunjang untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
                                                             
2Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003 
), h. 135-136. 
3Satjipto Raharjo, Pembangunan Hukum di Indonesia Dalam Konteks Situasi Global. 
(Surakarta: PT Gramedia , 2000), h 4. 
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Sehubungan dengan itu pula muncul berbagai dampak yang boleh 
dikatakan sebagai ikutan dari perkembangan media komunikasi yang bersifat 
negatif. Dampak yang dimaksud terutama tertuju kepada kualitas moral, untuk 
itulah diperlukan semacam rambu atau aturan yang menjadi acuan yang terjadi 
tidak begitu saja terjadi tetapi melalui aturan yang terkonsep secara sadar dan 
wajar. Aturan yang dimaksud adalah aturan yang secara tersistem yang dibuat 
berdasarkan pada satu kepentingan tertentu namun didasarkan pada penyadaran 
agar media komunkasi dapat memaksimalkan fungsinya.   
Dari beberapa fungsi penting televisi antara lain fungsi informasi, hiburan 
dan pendidikan dalam penyajian atau tayangan yang ditampilkan harus diakui 
bahwa ketiga fungsi tersebut belum secara optimal dapat dipenuhi oleh media 
televisi, hal ini karena masih banyaknya masalah-masalah yang timbul dalam 
masyarakat terkait dengan banyaknya tayangan-tayangan televisi yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai moral yang ada dimasyarakat dan tidak adanya solusi 
atau batasan informasi yang ditayangkan. Masalah-masalah tersebut bisa diatasi 
apabila komisi penyiaran indonesia (KPI) sebagai lembaga yang independen dapat 
menjalankan tugasnya dengan maksimal. 
Fungsi KPI sebagai lembaga perwujudan partisipasi masyarakat dalam 
penyiaran adalah mewadahi aspirasi dan mewakili kepentingan masyarakat akan 
penyiaran di indonesia. Fungsi ini sejalan dengan asas KPI sebagai lembaga 
negara yang bersifat independen yang dapat berperan sebagai pelindung bagi 
masyarakat dari ketidak berdayaanya dalam menghadapi kepentingan dan 
kekuatan yang ada dalam media televisi.4 
                                                             
4 Heru Effendy, Industri Pertelevisian Indonesia, ( Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 
2008 ), h.14 
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Di samping kemudahan yang diberikan oleh media televisi terdapat juga 
kelemahan atau dampak buruk yang dapat berakibat pada anak-anak usia sekolah 
antara lain: 
a. Pengaruh bagi Anak-anak 
Anak-anak adalah korban pertama akibat tayangan televisi baik dari 
masyarakat biasa maupun dari masyarakat kaya. Menurut Rahmita Soenjoyo 
bahwa: 
Anak dibawah lima tahun yang dibiarkan menonton televisi akan 
menyerap pengaruh yang merugikan terutama pada perkembangan otak, emosi 
dan kemampuan berpikirnya serta menonton televisi terlalu dini akan 
mengakibatkan proses penyambungan antara sel-sel saraf dalam otak menjadi 
tidak sempurna.5  
Pada anak-anak yang lebih besar terlalu banyak menonton televisi akan 
berakibat pada kelambanan berbicara, ini terjadi aktifitas menonton tidak 
menggugah anak untuk berbicara. Membiarkan anak untuk menonton televisi 
bukan tindakan yang bijaksana apalagi tindakan tersebut adalah bentuk 
pengalihan orang tua dari menemani aktifitas anaknya. 6Semakin banyak tayangan 
yang bersifat kekerasan maka semakin kuat dorongan anak untuk memiliki 
persepsi yang sama dengan yang ditampilkan melalui tayangan televisi tersebut. 
Tentunya dari hal di atas, dapat kita pahami bahwa membiarkan anak 
menonton televisi tanpa ada pendampingan dari orang tua atau pihak keluarga, 
dapat berakibat pada pembentukan moral serta kepribadian anak. Televisi 
memang menampilkan serangkaian informasi dan hiburan namun tidak semuanya 
bermanfaat oleh karena itu untuk menghindari pengaruh buruk televisi diharapkan 
                                                             
5 Rahmita P. Soenjoyo, Bahaya Televisi Bagi Saraf Anak. 2004. 
6 Sunardian Wirodono, Matikan TV-Mu, ( Yogyakarta: Resist Book, 2006 ), h. 142-143 
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kontrol orang tua terhadap anaknya dan kontrol terhadap tayangan yang akan 
ditonton oleh anak. 
b. Pengaruh Terhadap Remaja 
Remaja, meski lebih baik dalam penangkapan abstraksi yang ditayangkan 
oleh televisi, para remaja berada dalam kondisi psikologis yang kritis dalam 
dirinya. Proses identifikasi yang memenuhi seluruh aktifitas gerak remaja justru 
dimanfaatkan dan dijinakkan oleh televisi untuk menciptakan ketergantungan. 
Remaja indonesia cenderung dipaksa bukan menjadi dirinya hal ini akan 
menjadikan kaum remaja menjadi pribadi yang lentur, passif, tidak memiliki 
keberanian berekspresi, bandingkan saja remaja yang berjam-jam biasa menjadi 
agresif.7   
Pengaruh menonton televisi pada remaja akan berakibat fatal apabila 
dalam aktifitas menontonnya tidak didampingi orang tua atau keluarga, 
dikarenakan kondisi kejiwaan remaja masih sangat labil dan gampang terpengaruh 
oleh kondisi yang ada di lingkungannya. 
Larson menyatakan bahwa remaja adalah masa penyempurnaan dari 
perkembangan pada saat anak-anak sehingga kondisinya masih mudah 
dipengaruhi, oleh karena itu sebaiknya anak pada usia remaja diberikan 
pengalaman-pengalaman yang baik agar kepribadiannya juga baik. 
Dari berbagai hal yang ditimbulkan di atas maka secara jelas media 
televisi bukanlah media yang baik sebagai tontonan, jika didalamnya tidak ada 
pengawasan dari orang tua. Meski globalisasi memberikan kemudahan tetapi 
harus mendapat pengawalan yang ketat dari pihak KPI sebagai lembaga 
                                                             
7Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, ( Jakarta: 2007 ) h. 10. 
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pemerintah karena dapat mengakibatkan persoalan seperti ideologi, politik, 
ekonomi, dan pertahanan keamanan.8  
Di karenakan banyaknya pengaruh negatif yang dapat terjadi pada 
perkembangan media televisi tersebut maka harus secara sadar pulalah kita 
melakukan pengawalan terhadap kejadian yang terjadi dan mendampingi dengan 
serius kepada anak atau remaja, mengingat besarnya akibat yang dapat 
ditimbulkan. 
2. Tujuan dan Fungsi Televisi 
a.  Tujuan  
Dewasa ini televisi dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan dengan 
mudah dapat dijangkau melalui siaran dari udara ke udara dan dapat dihubungkan 
melalui satelit. Apa yang kita saksikan pada layar televisi, semuanya merupakan 
unsur gambar dan suara. Jadi ada dua unsur yang melengkapinya yaitu unsur 
gambar dan unsur suara. Rekaman suara dengan gambar yang dilakukan di stasiun 
televisi berubah menjadi getaran-getaran listrik, getaran-getaran listrik ini 
diberikan kepada pemancar. 
Sesuai dengan Undang-Undang Penyiaran nomor 24 tahun 1997, BAB II 
pasal 43, bahwa penyiaran bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
sikap mental masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, dan membangun 
masyarakat adil dan makmur.9 
Jadi sangat jelas tujuan secara umum adanya televisi di Indonesia sudah 
diatur dalam Undang-Undang penyiaran ini. Sedangkan tujuan secara khususnya 
dimiliki oleh stasiun televisi yang bersangkutan. Dari uraian di atas penulis dapat 
                                                             
8A. Muis, Jurnalistik Hukum dan Komunikasi Massa, ( Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 
1999 ) h. 176. 
9Undang-Undang Penyiaran No. 24 Tahun 1997, ( Jakarta: Sinar Gratika, 2001 ), h.23. 
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mengklarifikasi mengenai tujuan secara umum adanya televisi atau penyiaran di 
Indonesia, adalah sebagai berikut:  
1. Menumbuhkan dan mengembangkan mental masyarakat Indonesia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa dan  
3. Mengembangkan masyarakat adil dan makmur. 
b. Fungsi  
Pada dasarnya sebagai alat atau media massa elektronik yang 
dipergunakan oleh pemilik atau pemanfaat untuk memperoleh sejumlah informasi, 
hiburan, pendidikan dan sebagainya. Dari uraian di atas mengenai fungsi televisi 
secara umum menurut Undang-Undang penyiaran, dapat kita deskripsikan bahwa 
fungsi televisi sangat baik karena memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
a. Fungsi Informasi (The Information Function) 
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai sarana informasi tidak hanya 
dalam bentuk siaran pandang mata, atau berita yang dibacakan penyiar, dilangkapi 
gambar-gambar yang faktual, akan tetapi juga menyiarkan bentuk lain seperti 
ceramah, diskusi dan komentar. Televisi dianggap sebagai media massa yang 
mampu memuaskan pemirsa dirumah jika dibandingkan dengan media lainnya. 
Hal ini dikarenakan efek audio dan visual yang memiliki unsur immediacy dan 
realism. 
Immediacy, mencakup pengertian langsung dan dekat. Peristiwa yang 
disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dan didengar olah para pemirsa pada 
saat peristiwa itu berlangsung. Penyiar yang sedang membaca berita, pemuka 
masyarakat yang sedang membaca pidato atau petinju yang sedang melancarkan 
pukulannya,  tampak  dan  terdengar oleh  pemirsa,  seolah-olah  mereka berada 
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ditempat peristiwa itu terjadi, meskipun mereka berada di rumah masing-masing 
jauh dari tempat kejadian, tapi mereka dapat menyaksikan pertandingan dengan 
jelas dari jarak yang amat dekat. Lebih-lebih ketika menyaksikan pertandingan 
sepekbola, misalnya mereka akan dapat melihat wajah seorang penjaga gawang 
lebih jelas, dibandingkan dengan jika mereka berdiri di tribun seagai penonton. 
Realism, yang berarti bahwa stasiun televisi menyiarkan informasinya 
secara audio dan visual dengan perantara mikrofon dan kamera apa adanya sesuai 
dengan kenyataan ketika suatu acara ditayangkan secara langsung (Live). Jadi 
pemirsa langsung dapat melihat dan mendengar sendiri. Bedanya televisi dengan 
media cetak adalah berita yang disampaikan langsung direkam dan hanya 
menggunakan sedikit editan untuk mendapatkan inti dari kajadian yang ingin 
disampaikan, sedangkan bila di media cetak, berita yang sama harus mengalami 
pengolahan terlebih dahulu oleh wartawan baru kemudian disajikan pada 
 pembaca. 
b. Fungsi Pendidikan (The Education Function) 
Televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan pendidikan 
kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak dan disampaikan secara simultan. 
Sesuai dengan makna pendidikan, yakni meningkatkan pengetahuan dan 
 penalaran masyarakat televisi menyiarkan acaranya secara teratur dan terjadwal 
seperti pelajaran bahasa indonesia, matematika, dan lainnya. Selain itu televisi 
juga menyajikan acara pendidikan yang bersifat informal seperti sandiwara, 
legenda dan lain-lain. 
c. Fungsi Hiburan (The Entartaint Function) 
Dalam negara yang masyarakatnya masih bersifat agraris, fungsi hiburan 
yang melekat pada televisi siarannya tampaknya lebih dominan. Sebagian besar 
dari alokasi waktu siaran diisi oleh acara-acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti 
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karena pada layar televisi dapat ditampilkan gambar hidup beserta suaranya 
bagaikan kenyataan, dan dapat dinikmati di rumah-rumah oleh seluruh keluarga, 
serta dapat dinikmati oleh khalayak yang tidak dimengerti bahasa asing bahkan 
yang tuna aksara. 
3. Manfaat dan Kerugian Televisi 
a. Manfaat televisi 
 Televisi memang mempunyai manfaat dan unsur positif yang berguna bagi 
pemirsanya, baik manfaat yang bersifat kognitif afektif maupun psikomotorik.10 
Namun tergantung pada acara yang ditayangkan televisi. Manfaat yang bersifat 
konitif adalah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan atau informasi dan 
keterampilan. Acara-acara yang bersifat kognitif diantaranya berita, dialog, 
wawancara dan sebagainya. Manfaat yang kedua adalah manfaat afektif, yakni 
yang berkaitan dengan sikap dan emosi. Acara-acara yang biasanya memunculkan 
manfaat afektif ini adalah acara-acara yang mendorong pada pemirsa agar 
memiliki kepekaan sosial, kepedulian sesama manusia dan sebagainya. 
 Adapun manfaat yang ketiga adalah manfaat yang bersifat psikomotorik, 
yaitu berkaitan dengan tindakan dan perilaku positif. Acara ini dapat kita lihat dari 
film, sinetron, drama dan acara-acara lainnya dengan syarat semuanya itu tidak 
bertentangan dengan norma-norma yang ada di indonesia ataupun merusak akhlak 
pada anak.  
b. Kerugian Televisi 
Kerugian yang dimunculkan televisi memang tidak sedikit, baik yang 
disebabkan karena terapan kesannya, maupun kehadirannya sebagai media fisik 
terutama bagi pengguna televisi tanpa dibarengi dengan sikap selektif dalam 
                                                             
10Awadl Mansur, Manfaat dan Mudarat Televisi, ( Jakarta: Fikahati Anska, 1993 ), h. 28. 
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memilih berbagai acara yang disajikan. Dalam konteks semacam ini maka kita 
dapat melihat beberapa kerugian itu sebagai berikut: 
1. Menyia-nyiakan waktu 
2. Melalaikan tugas dan kewajiban 
3. Mengganggu kesehatan 
4. Mempengaruhi dan menurunkan prestasi belajar anak. 
4. Pengaruh dan Dampak televisi 
Pengaruh media terhadap anak semakin besar, teknologi semakin canggih 
dan instensitasnya semakin tinggi. Dampak media Televisi pada anak dapat dilihat 
dari pengaruhnya dalam pembentukan perilaku Anti-sosial dan Perilaku Pro-
sosial. Walaupun berbagai penelitian yang telah dilakukan belum dapat 
menegaskan secara pasti bahwa pembentukan perilaku penonton adalah akibat 
dari tontonannya, namun sudah dapat dipastikan bahwa pengaruhnya tetaplah ada. 
Tayangan yang sehat dan positif akan membantu dalam proses pembentukan 
perilaku pro-sosial yang kemudian akan membentuk masyarakat dan generasi 
yang sehat dan positif. Demikian juga sebaliknya, tayangan-tayangan yang tidak 
baik, tidak bermutu, dan memiliki kualitas buruk, hanya akan memberikan 
pengaruh-pengaruh yang membentuk masyarakat yang anti-sosial. Sudah saatnya 
masyarakat kita menjadi masyarakat yang bijak dan cerdas dalam memilih dan 
menyeleksi tayangan yang ditonton, baik untuk diri kita sendiri maupun bagi 
anak-anak yang masih terlalu muda untuk menentukan tontonan mana yang layak 
atau tidak untuk mereka tonton. Sudah saatnya bagi kita untuk berfungsi menjadi 
penyaring dan penentu bagi perkembangan media yang ada. Dalam hal tayangan 
pertelevisian ini, KPI sebagai bagian dari sistem yang mengawasi tayangan-
tayangan yang ada dapat berfungsi dikarenakan masukan dan peranan masyarakat 
yang secara aktif ikut terlibat.  
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Hal ini menjauhkan mereka dari pelajaran-pelajaran hidup yang penting, 
seperti bagaimana cara berinteraksi dengan teman sebaya, belajar cara kompromi 
dan berbagi didunia yang penuh dengan orang lain. faktanya kita dapat lihat 
sebagai berikut tentang pengaruh televisi: 
1. Anak-anak merupakan kelompok pemirsa yang paling rawan terhadap 
dampak negatif siaran televisi. 
2. Data tahun 2002 mengenai jumlah jam menonton televisi pada anak di 
Indonesia adalah sekitar 30-35 jam perminggu atau 1560-1820 jam 
pertahun. Angka ini jauh lebih besar dibanding jam belajar di sekolah dasar 
yang tidak sampai 1000 jam. 
3. Tidak semua acara televisi aman untuk. Bahkan, Kiddia mencatat bahwa 
pada tahun 2004 acara untuk anak yang aman hanya sekira 15% saja. Oleh 
karena itu harus betul-betul diseleksi. 
4. Saat ini jumlah acara televisi untuk anak usia prasekolah dan sekolah dasar 
perminggu sekitar 80 judul ditayangkan dalam 300 kali penayangan selama 
170 jam. Padahal dalam seminggu ada 24 jam x 7 = 168 jam, jadi selain 
sudah sangat berlebihan, acara untuk anak juga banyak yang tidak aman’. 
5. Acara televisi bisa dikelompokkan dalam 3 kategori: aman, hati-hati, dan 
tidak aman untuk anak. 
Diantara berbagai dampak negatif tersebut, sebenarnya televisi juga 
memiliki sisi yang positif. Dalam hal ini, media audio visual elektronik mampu 
memberikan gambaran secara nyata tentang berbagai fenomena anak pada anak, 
lebih konkrit, lebih mudah dipahami. Dengan demikian, anak akan lebih tertarik 
dan terjadi peningkatan pola berpikir. Sisi positif dari menonton televisi adalah 
bahwa dibeberapa tayangan tertentu dapat menjadi sumber pelajaran yang 
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membantu kita, terutama anak dan remaja untuk memahami dunia dan bahkan 
memperkaya ilmu yang telah didapatkan dibangku sekolah.11 
Anak-anak dan televisi adalah suatu perpaduan yang sangat kuat yang 
diketahui oleh orang tua dan pendidik. Televisi merupakan suatu alat yang 
melebihi budaya dalam mempengaruhi cara berfikir dan perilaku anak. Televisi 
dapat membantu anak mengetahui hak-hak dan kewajiban anak sebagai warga 
negara yang baik dan bisa membangkitkan semangat anak untuk melibatkan 
dalam perbaikan lingkungan masyarakat yang harus disertai oleh panduan orang 
tua. 
Jika tayangan televisi yang anak lihat mengandung unsur-unsur negatif, 
penyimpangan bahkan kekerasan, maka hal ini dapat memberikan dampak negatif 
terhadap tingkah laku anak. Akan tetapi, tayangan televisi juga dapat memberikan 
dampak positif terhadap pendidikan anak antara lain:  
1. Membantu proses belajar baca tulis dan melek lisan. 
Televisi dalam menyajikan hal bentuk visual pada dasarnya telah 
membuat anak-anak mempermudah mengenal huruf dan penampilan visual dalam 
bentuk benda yang belum mereka kenal. 
2. Merupakan kaca mata dunia sekitar.  
Anak-anak dalam memenuhi keingin tahuan tentang segala sesuatu 
diseputar kehidupan baik yang dekat maupun yang jauh dapat pertolongan.  
3. Membuka cakrawala kehidupan  
Begitu rumitnya kehidupan sehingga tanpa bantuan orang lain rasanya 
sulit bagi seorang anak untuk mencermati kehidupan sehari-hari. 
                                                             




4. Sebagai penunjang dalam pelajaran sekolah khususnya dalam hal 
pengetahuan umum. 
Harus pandai-pandai memanfaatkan informasi yang diberikan dari 
keberagaman muatan dan fungsi sebagai penunjang bagi pengetahuan yang 
diperoleh dari sekolah. 
5. Memperkaya pengamatan hidup  
Televisi dapat memungkinkan anak mengalami berbagai hal tanpa 
harus merasakanya sendiri. 
Diantara berbagai media massa, televisi memainkan peran yang terbesar 
dalam menyajikan informsi yang tidak layak dan terlalu dini bagi anak-anak. 
Menurut para pakar masalah media dan psikologi, dibalik keunggulan yang 
dimilikinya, televisi berpotensi besar dalam meninggalkan dampak negatif 
ditengah berbagai lapisan masyarakat, khususnya anak-anak. Memang terdapat 
usaha untuk menggerakkan para orang tua agar mengarahkan anak-anak mereka 
supaya menonton program atau acara pendidikan saja, namun pada prakteknya, 
sedikit sekali orang tua yang memperhatikan ini. 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan 
salah satu media massa elektronik yang sangat digemari anak-anak. Tetapi biar 
bagaimanapun televisi memang memegang peranan pada perkembangan sang 
anak yang menonton. Asalkan peran orangtua yang aktif dalam membimbing dan 
mengarahkan anak-anaknya dalam menonton televisi, sehingga dampak yang 
disebabkan oleh televisi tidaklah sampai merusak setiap individu penontonnya.  
Televisi dapat menjadi sahabat keluarga yang berguna dalam memberikan 
atau menyajikan setiap program acaranya dan dapat memberikan hiburan, 
pengetahuan, ketrampilan yang memang sesuai dengan kebutuhan setiap individu 
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dalam keluarga tersebut. Semuanya dapat tercapai apabila memang kita bisa ber 
sikap bijak dalam penggunaannya.  
  B.  Akhlak  
    1. Pengertian Akhlak 
 Pengertian akhlak secara etimologi dapat diartikan sebagai budi pekerti, 
watak dan tabiat. Kata akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari khuluqun yang 
diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. kata "Akhlak" 
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan dengan akhlak, moral, etika, watak, 
budi pekerti, tingkah laku, perangai dan kesusilaan. 
Menurut Rahmat Djatnika, bahwa pengertian akhlak dapat dibedakan 
menjadi dua, macam diantaranya menurut etimologi kata akhlak berasal dari 
bahasa arab akhlaaq bentuk jamak dari mufrodnya khuluq, yang berarti budi 
pekerti. Sinonimnya adalah etika dan moral, etika berasal dari bahasa latin, etos 
yang berarti kebiasaan. Moral berasal dari bahasa latin juga, mores yang juga 
berarti kebiasaan. Sedangkan menurut terminologi, kata budi pekerti terdiri dari 
kata “budi” dan “pekerti”. Budi adalah yang ada pada manusia, yang berhubungan 
dengan kesadaran, yang didorong oleh pemikiran, rasio yang disebut dengan 
karakter. Pekerti adalah apa yang terlihat pada manusia, karena didorong oleh 
perasaan hati yang disebut dengan behaviour. Jadi budi pekerti merupakan 
perpaduan dari hasil rasio dan rasa yang bermabnifestasi pada karsa dan tingkah 
laku manusia.12 
Definisi akhlak menurut Al-Ghazali ini sangat penting untuk 
dikemukakan, sehingga bisa membantu kita untuk menelaah konsep akhlak Al-
Ghazali. Menurutnya,yaitu: 
                                                             




“Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir 
berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu pemikiran dan 
pertimbangan. Jika dari sikap itu lahir perbuatan terpuji, baik menurut akal sehat 
maupun syara’, maka ia disebut akhlak terpuji (akhlak mahmūdah). Jika yang 
lahir perbuatan tercela, ia disebut akhlak tercela (akhlak madzmūmah)”.13 
Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa akhlak adalah kehendak 
dan tindakan yang sudah menyatu dengan pribadi seseorang dalam kehidupannya 
sehingga sulit untuk dipisahkan. Karena kehendak dan tindakannya itu dengan 
mudah, tidak hanya memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Kata lain akhlak 
adalah budi pekerti. Akhlak yang baik akan membuahkan hasil yang baik. 
Sebaliknya akhlak yang buruk akan menghasilkan pekerjaan buruk pula. 
Dari suatu perbuatan atau sikap dikategorikan akhlak bila memenuhi 
kriterianya sebagai berikut: 
1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa 
pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan suatu perbuatan 
yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, atau 
gila. 
3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 
mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, 
bukan main-main atau bersandiwara.14 
                                                             
13 Muhammad Abul Quasem Kamil, Etika Al-ghazali, “ etika majemuk didalam islam”, ( 
Bandung: Balai Pustaka, 1975 ), h. 81-82. 
14Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, ( Jakarta: Raja 




2.  Dasar Akhlak 
     Akhlak bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Akhlak tercermin dari 
tujuan diutusnya Nabi Muhammad menjadi Nabi dan Rasul, sebagai tauladan 
yang harus dianut oleh umatnya. Sebagaimana firman Allah SWT, yang terdapat 
dalam QS Al-Ahzab/ 33:21 
                               
             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.15 
Sebagai tauladan, Rasulullah saw, telah dibekali akhlak mulia. Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT dalam QS Al-Qalam/ 68: 4 
                     
Terjemahnnya: 
 “ dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”16 
3. Macam-macam Akhlak 
    Keadaan jiwa yang ada pada seseorang itu ada kalanya melahirkan 
perbuatan terpuji dan ada kalanya melahirkan perbuatan tercelah, tetapi pada 
dasarnya semua manusia baik, oleh karena itu akhlak dilihat dari sifat, terbagi 
menjadi dua, yaitu: 
                                                             
15 Abudi Nata, Akhlak Tasawuf ( Jakarta; Rajawali, 2009 ), h. 2. 
 




a. Akhlak Terpuji ( Mahmudah ) 
Yaitu segala tingkah laku yang terpuji, atau sifat-sifat atau tingkaah laku 
yang sesuai dengan norma-norma atau ajaran islam. Akhlak ini dibagi menjadi 
dua, yaitu: 
1) Taat Lahir 
Berarti melakukan seluruh amal ibadah yang diwajibkan Allah SWT, 
termasuk berbuat baik kepada sesama manusia dan lingkungan. Beberapa 
perbuatan dikategorikan taat lahir adalah: 
a. Tobat, dikategorikan kepada taat lahir dilihat dari sikap dan tingkah laku, 
seseorang. Namun sifat penyesalannya merupakan taat batin. 
b. Amar Makruf Nahi Munkar, perbuatan yang dilakukan kepada manusia untuk 
menjalankan kebaikan dan meninggalkan kemaksiatan dan kemungkaran. 
c. Syukur, berterima kasih atas nikmat yang telah dianugerahkan Allah kepada 
manusia dan seluruh makhluknya. 
2) Taat Batin 
Sedang taat batin adalah segala sifat yang dilakukan oleh anggota 
batin ( hati ), seperti: 
a) Tawakkal, yaitu berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi 
semua masalah maupun musibah. 
b) Qana’ah, yaitu merasa cukup dan rela dengan pemberian yang dianugerahkan 
Allah. 
c) Sabar, ini sangat erat hubungannya dengan pengendalian diri, pengendalian 
sikap dan pengendalian emosi. Oleh karena itu, paling tidak, sabar harus 
berkaitan dengan tiga persoalan; 
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 Sabar dalam menjalankan perintah Allah ( taat dalam beribadah ), 
 Sabar dalam menjauhi larangan-Nya ( kemaksiatan ), dan 
 Sabar dalam menghadapi cobaan atau malapetaka ( musibah ) 
b. Akhlak Tercelah ( Madzmumah )  
Yaitu perangai atau tingkah laku pada tutur kata yang tercermin pada diri 
manusia, cenderung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang lain. 
Pada dasarnya sifat dan perbuatan yang tercelah dapat menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Maksiat lahir 
Maksiat lahir dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 
a. Maksiat lisan 
Seperti berkata-kata yang tidak memberikan manfaat, berlebih-lebihan 
dalam percakapan, berbicara hal yang batil, berkata kotor, mencaci maki atau 
mengucapkan kata laknat baik kepada manusia,binatang maupun kepada benda-
benda lainnya, menghina, menertawakan, atau merendahkan orang lain, berkata 
dusta dan lain sebagainya. 
b. Maksiat telinga 
Seperti mendengarkan pembicaraan orang lain, mendengarkan orang yang 
sedang mengumpat, mendengarkan nyanyian-nyanyian yang dapat melalaikan 
ibadah kepada Allah SWT. 
c. Maksiat mata 
Seperti melihat aurat wanita yang bukan muhrimnya, melihat aurat laki-laki 
yang bukan muhrimnya, melihat orang lain dengan gaya menghina, melihat 
kemungkaran tanpa melerainya. 
d. Maksiat tangan 
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Seperti menggunakan tangan untuk mencuri, merampok, mencopet, 
merampas, dan menggunakan tangan untuk mengurangi timbangan. 
2) Maksiat batin 
Maksiat batin berasal dari dalam hati manusia, atau gerakan oleh tabiat hati. 
Sedangkan hati memiliki sifat yang tidak tetap, terbolak-balik, berubah-
ubah, sesuai dengan keadaan atau sesuatu yang mempengaruhinya. 
4. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup akhlak adalah sama dengan ruang lingkup ajaran islam itu 
sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak dinilai ( 
agama/islami ) mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, 
hingga kepada sesama makhluk ( mausia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan 
benda-benda yang tak bernyawa ). Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlak 
islami yang demikian itu dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Akhlak terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai 
khalik. Sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlak 
sebagaimana telah disebutkan diatas. 
Sekurang-kurangnya ada beberapa alasan mengapa manusia perlu 
berakhlak kepada Allah yaitu: 
a. Karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia. Sebagaimana dalam QS. 
Al-Mu’minun, 23: 12-13. 
                            





Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).17 
 
b.  Dengan demikian sebagai yang diciptakan sudah sepantasnya berterima kasih 
kepada yang menciptakan-nya. 
c. Karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan panca indera, berupa 
pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, disamping anggota 
badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia. 
d. Karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang 
berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya. 
Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya, kemampuan 
menguasai daratan dan lautan.  
Namun demikian sesungguhnya Allah telah memberikan berbagai 
kenikmatan kepada manusia sebagaimana disebutkan diatas bukanlah menjadi 
alasan Allah perlu dihormati. Bagi Allah dihormati atau tidak, tidak akan 
mengurangi kemuliaan-Nya. Akan tetapi sebagaimana manusia sudah sewajarnya 
menunjukkan sikap akhlak yang mulia kepada Allah. 
Banyak cara yang dapat dilakukan dengan berakhlak kepada Allah, yaitu: 
a) Tidak menyekutukannya.  
b) Bertaqwa kepada-Nya. 
c) Mencintai-Nya 
d) Ridha dan Ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat. 
                                                             
17 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, ( Cet IV; PT Raja Grafindo Persada, 2002 ), h. 15. 
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e) Mensyukuri segala nikmat-Nya. 
f) Selalu beribadah dan berdoa kepada-Nya. 
g)  Meniru sifat-sifat-Nya. 
h) Dan selalu berusaha mencari keridhoaan-Nya. 
Sementara itu Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak 
terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan 
Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji; demikian sifat agung itu, jangankan 
manusia, malaikat pun tidak akan menjangkaunya. Berkenaan dengan akhlak 
kepada Allah dilakukan dengan cara banyak memujinya. Selanjutnya sikap 
tersebut dilanjutkan dengan senantiasa bertawakkal kepada-Nya, yakni 
menjadikan Allah sebagai Tuhan satu-satunya yang menguasai diri manusia. 
2. Akhlak terhadap sesama manusia 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur’an berkaitan dengan 
perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya 
dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti: membunuh, menyakiti 
badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai 
kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib seseorang dibelakangnya, 
tidak peduli aib itu benar atau salah. Banyak cara yang dapat dilakukan dengan 
berakhlak kepada sesama manusia, seperti: 
a. Tidak masuk kerumah orang lain tanpa izin. 
b. ika bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan adalah 
ucapan yang baik. 
c. Setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan yang benar. 
d. Jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain. 
e. Tidak pula berprasangka buruk tanpa alasan . 
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f. Tidak menceritakan keburukan seseorang. 
g. Bersikap pemaaf kepada sesama manusia, pemaaf ini hendaknya disertai 
dengan kesadaran bahwa yang memaafkan berpotensi pula melakukan 
kesalahan. 
3. Akhlak Terhadap Lingkungan Sekitar 
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak 
bernyawa. 
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan 
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya 
interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. 
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar 
setiap makhluk mencapai tujuan penciptaanya. 
Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-proses 
yang sedang berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi.Yang 
demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan 
perusakan, bahkan dengan kata lain, setiap perusakan terhadap lingkungan harus 
dinilai sebagai perusakan pada diri manusia sendiri. 
Binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa semuanya 
diciptakan oleh Allah SWT, dan menjadi milik-Nya, serta semuanya memiliki 
ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan seorang muslim untuk 
menyadari bahwa semuanya adalah “umat” Allah yang harus diperlakukan secara 
wajar dan baik. 
Jangankan dalam masa damai, dalam saat peperangan pun terdapat 
petunjuk al-Qur’an yang melarang melakukan penganiayaan. Jangankan terhadap 
31 
 
manusia dan binatang, bahkan mencabut dan menebang pepohonan pun terlarang, 
kecuali kalau terpaksa, tetapi itu pun harus seizin Allah, dalam arti harus sejalan 
dengan tujuan-tujuan penciptaan dan demi kemaslahatan terbesar, Allah SWT 
berfirman: 
                          
        
Terjemahannya: 
Apa saja yang kamu tebang dari pohon ( kurma ) atau kamu biarkan 
tumbuh, berdiri di atas pokoknya, maka itu semua adalah atas izin Allah 
dan agar ia membalas orang-orang fasik. ( QS. Al-Hasyr, 59:5 ).18 
Alam dengan segala isinya telah ditundukkan oleh Allah kepada manusia, 
sehingga dengan mudah manusia dapat memanfaatkan-Nya. Jika demikian, 
manusia tidak mencari kemenangan, tetapi keselarasan dengan alam. Keduanya 
tunduk kepada Allah, sehingga mereka harus dapat bersahabat. 
Uraian tersebut diatas memperlihatkan bahwa akhlak sangat komprehensif, 
menyeluruh dan mencakup berbagai makhluk yang diciptakan Tuhan. Hal yang 
demikian dilakukan karena secara fungsional seluruh makhluk tersebut satu sama 
lain saling membutuhkan. Punah dan rusaknya salah satu bagian dari makhluk 
Tuhan itu akan berdampak negatif bagi makhluk lainnya. 
                                                             







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam penulisan ini jenis penelitian yang dipakai penulis yakni deskriptif 
kuantitatif dengan dasar penelitian dokumentasi, angket, dan wawancara sebagai 
instrument pengumpulan data. 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini SMP Negeri 1 
Pallangga Kab. Gowa. 
B. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Dalam sebuah penelitian ilmiah dihadapkan suatu masalah sumber data 
yang disebut populasi dan sampel. Pemilihan sumber data ini tergantung dari 
permasalahan yang akan diteliti dan hipotesis yang akan diuji kebenarannya. 
Sumber data yang tidak tepat akan mengakibatkan data yang terkumpul menjadi 
tidak relevan sehingga dapat menimbulkan kekeliruan dalam menarik 
kesimpulan. Maka hal tersebut sesungguhnya ersoalan populasi dan sampel 
dalam suatu penelitian bukanlah perkara yang mudah apabila ingin menghasilkan 
data yang benar maka penulis mengambil beberapa sampel yang berkaitan. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: Obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1Menurut Suharsimi Arikunto 
berpendapat bahwa: Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila 
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian ,maka 
                                                             




penelitiannya merupakan penelitian populasi atau penelitiannya juga disebut studi 
populasi atau studisensus.2Pendapat lain yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi 
dalam bukunya metode penelitian bidang social sebagai berikut: Populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda- benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu 
penelitian.3 
Dari kedua pendapat tersebut diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan responden yang akan diteliti. Berdasarkan hal diatas 
dalam penelitian memerlukan populasi sebagai responden yang akan kita teliti 
sebelum menentukan sampel. Jadi Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa SMP Negeri 1 Pallangga yang berjumlah 2281 siswa. Adapun tabel berikut:                                             
TABEL 
Populasi siswa SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
NO KELAS JUMLAH 
1 VII 648 
2 VIII 823 
3 IX 810 
 JUMLAH 2281 
 
                                                             
2Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian, Suatu Pendekatan 
Praktek,(Cet:XI: Jakarta: Rineka Cipta, 1998) h.115 
3HadariNawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet: VIII: Jogjakarta: 
Gajah Mada University Press,1998)h.141 
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Dari penjelasan diatas, maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan populasi adalah seluruh objek penelitian, untuk memperoleh data. Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi  target adalah seluruh siswa-siswi SMP 
Negeri 1 pallangga dengan jumlah sebanyak 2281 orang. Sedangkan yang 
menjadi populasi terjangkau adalah seluruh siswa-siswi Kelas VIII sebanyak 823 
orang. Namun yang diambil dalam penelitian ini adalah populasi terjangkau yaitu 
siswa-siswi sebanyak 823 orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, danwaktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulan nya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representative (mewakili).4Sedangkan Jalaluddin Rahmat dalam bukunya Metode 
Penelitian Komunikasi. Berpendapat bahwa: Sampel adalah bagian yang diamati 
dan dipelajari dari keseluruhan kumpulan objek penelitian.5 
Dari  pendapat diatas dapat diketahui bahwa sampel merupakan aspek 
yang membatasi dan mewakili dari keseluruhan populasi yang diteliti. Dalam 
penelitianinigunauntukmenyederhanakan proses pengumpulan data 
danpengolahan data, penulis menggunakan tekhnik random sampling. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sample adalah sebanyak 10% dari populasi yang ada. 
Suharsmi Arikunto mengemukakan pendapat bahwa “jika objek penelitian 
                                                             
4Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (CV. 
AlFABETA:Bandung, 2014)h.81 
5Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Cet: VI: Bandung: 
PT.Remaja Rosdakarya, 1998),h.78 
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lebihdari 100 orang,maka sample yang diambil antara 10-15% atau 20-25%”. 
Namun dalam penelitian ini penulis mengambil sample sebanyak 10% yakni 
berjumlah 90 orang. 
C. Tekhnik pengumpulan data 
1. Angket  
Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang 
disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden, setelah di 
isi,  angket dikirim kembali atau dikembalikan ke peneliti.6Bentuk angket yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat langsung dan tertutup. Dalam 
artian angket yang merupakan daftar pertanyaan yang diberikan langsung untuk 
responden sebagai subyek penelitian dan akan mengisi angket, responden 
diharuskan memilih karena jawaban yang telah disediakan. 
2. Interview (wawancara) 
   Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti. Dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
3. Dokementasi 
Dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan mencatat 
secara langsung dokumen-dokumen yang terdapat di lokasi penelitian yang 
dianggap ada hubungannya dengan apa yang dibutuhkan dalam pembahasan 
skripsi, dokumentasi yang dimaksud yaitu profil SMPN 1 Pallangga Kab. Gowa. 
 
                                                             
6Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, 
Ekonomi, Dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta: 
Kencana: 2006) h.123 
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D. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian kautitatif deskriftif, kualitas instrument penelitian 
berkaitan dengan validitasi, reliabilitasi instrument, sedangkan kualitas 
pengumpulan data berkaitan dengan ketepatan teknis pengumpulan data. Oleh 
karena itu, instrument yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu 
dapat menghasilkan data yang valid dan reliable apabila instrument tersebut tidak 
digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya. Instrument dalam penelitian 
kuantitatif dapat berupa tes, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan 
kuesioner.7 
a. Angket 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket tipe pilihan yaitu angket 
yang harus dijawab oleh responden dengan cara tinggal memilih salah satu 
jawaban yang sudah tersedia. Jumlah alternatif jawab minimal dua (2) dan 
maksimal sebaiknya lima (5), dengan tujuan agar tidak menjemukan 
responden.8skala likert untuk mengumpulkan data. 
1. Skala Likert 
Skala merupakan prosedur pemberian angka-angka atau symbol lain kepada 
sejumlah ciri dari suatu objek. Pengukuran adalah proses, cara perbuatan 
mengukur yaitu suatu proses sistematik dalam menilai dan membedakan sesuatu 
objek yang diukur atau pemberian angka terhadap objek atau fenomena menurut 
aturan tertentu. skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang atau  kelompok orang tentang fenomena social. Dengan skala likert, 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator tersebut dijadikan sebagai 
                                                             
7Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka setia), h. 183 
8Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian: 
Memberikan Bekal Teoritis pada Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian serta 
Diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian dengan Langkah-Langkah yang 
Benar, h. 78 
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titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan 
atau pernyataan. 9 
Instrument penelitian yang menggunakan skala likert dapat menggunakan 
skala ceklist ataupun pilihan ganda. Keuntungan skala liket adalah: 
1. Mudah dibuat dan diterapkan, 
2. Terdapat kebebasan dalam memasukkan pertanyaan-pertanyaan, asalkan 
masih sesuai dengan konteks permasalahn, 
3. Jawaban sesuai item dapat berupa alternative, sehingga informasi 
mengenai item tersebut diperjelas, 
4. Reliabilitas pengukuran bisa diperoleh dengan jumlah item tersebut 
diperjelas.10 
Pembagian skala likert: 
1. Contoh bentuk checklist 
Berilah jawaban pernyataa berikut sesuai dengan pendapat 
anda, dengan member tanda (    ) pada kolom yang tersedia. 
No Pertanyaan Jawaban 
STS TS RG ST SS 
1  Sekolah ini akan menggunakan 
teknologi informasi dalam 
pelayanan administrasi dan 
akademik. 
     
                                                             
9Dreamerzone16, Skala Pengukuran untuk Instrumen Penelitian 
(Indonesia: 17 september 2013).  dibuka selasa, 01 maret 2016/ pukul 01.29 
10Dreamerzone16, Skala Pengukuran untuk Instrumen Penelitian 
(Indonesia: 17 september 2013). 




2. Contoh bentuk pilihan ganda 
Berilah salah satu jawaban terhadap pertanyaan berikut sesuai dengan 
pendapat anda, dengan cara member tanda silang pada jawaban yang tersedia. 
Kurikulum baru 2013 akan segera di terapkan di lembaga pendidikan anda? 
a. Sangat tidak setuju 
b. Tidak setuju 
c. Ragu-ragu  
d. Setuju 
e. Sangat setuju11 
Pada instrument penelitian dengan menggunakan angket tipe pilihan, 
peneliti menggunakan skala likert checklist yang tidak lain bermaksud untuk 
memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan yang diajukan. 
b. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan tipe wawancara perorangan yaitu apabila proses 
Tanya jawab tatap muka itu berlangsung secara langsung antara pewawancara 
dengan seorang-seorang yang diwawancara. Cara ini akan mendapatkan data yang 
lebih intensif.12 Wawancara yang dilakukan secara perorangan akan memberikan 
suatu informasi lebih intensif mengenai dampak perkembangan media televisi 
terhadap akhlak peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
 
 
                                                             
11Dreamerzone16, Skala Pengukuran untuk Instrumen Penelitian 
(Indonesia: 17 september 2013). 
http://dreamerzone16.wordpress.com/2013/09/17. dibuka selasa, 01 maret 2016/ 
pukul 01.29 
12Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian: 
Memberikan Bekal Teoritis pada Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian serta 




E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah 
teknik penelitian kuantitatif deskriptif, digunakan untuk mengolah data yang 
berbentuk angka yang tak lain mengambarkan atau memaparkan data yang valid 
sesuai dengan yang ditemukan peneliti dalam penelitiannya. Dengan 
menggunakan statistic deskriptif, penulis dapat menggambarkan dampak 
perkembangan media televisi terhadap akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 
Pallangga. 
Teknik analisis deskriptif kuantitatif dilakukan denga nmenggunakan 
statistik deskriptif berupa table frekuensi, presentase dan nilai rata-rata. Setelah 
tahap pengumpulan dan pengolahan data dilakukan, selanjutnya yang dilakukan 
peneliti adalah melakukan teknik analisis data dengan menggunakan teknik 
analisis kuantitatif. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud  membuat kesimpulan  yang 
berlaku untuk umum atau genralisasi. Peneitian yang dilakukan pada populasi 
(tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam 
analisisnya.  
Tetapi bila penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat 
menggunakan statistik deskriptif  maupun inferensial. Statistik deskriptif dapat 
digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel itu 
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diambil.13Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
permasalahan.  
2. Tabulasi Frekuensi 
Adapun hal-hal yang dilakukan dalam melaksanakan Tabulasi Frekuensi 
adalah sebagai berikut:  
a. Menentukan Skor 
Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang dampak media televisi 
dengan caraenjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 





                f∑  
b. Menghitung standar deviasi, dengan menggunakan rumus : 
SD= �𝛴𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)2(𝑛−1)     
Dimana : 
SD = Standar Deviasi 
n = Jumlah populasi 
fi = Frekuensi untuk variabel 
xi = Tanda kelas interval  variabel 
                X = Rata-rata14  
c. Menentukan kategori pembelajaran reinforcement dalam proses 
pembelajaran., minat belajar dan hasil belajar. 
1) Kategori 
a. Kategori  media televisi 
                                                             
13Anas Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 
207-208 
14 Anas Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 57 
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      ∑S = jumlah soal 
      ∑A=  skor angket 
      ∑K  = jumlah soal x skor angket 
       I Kategori  =  (∑S) (∑A)∑𝑘  
Penetapan kategori minat sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju., 
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi 
Nilai     
b.  akhlak peserta didik 
      ∑S  = jumlah soal 
      ∑A =  skor angket 
     ∑K = jumlah soal x skor angket 
       I Kategori  =  (∑S) (∑A)∑𝑘  
Penetapan kategori minat sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi 
Nilai     
3. Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun rumus yang digunakan 
untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Membuat table penolog untuk menghitung angka statistik 
b. Untuk mencari besarnya hubungan  antara X dan Y1, dan X dengan Y2 
digunakan teknik korelasi sederhana.  
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Analisis regesi linear sederhana dengan menggunakan rumus: 
 Ŷ = a + bX      
Harga a  dan b dapat dicari dengan rumus berikut: 
a = (𝛴𝑌𝑖)(𝛴𝑋𝑖2)−(𝛴𝑋𝑖)(𝛴𝑋𝑖𝑌𝑖)
𝑛𝛴𝑋𝑖
2− (𝛴𝑋𝑖)2  
b = 𝑛𝛴𝑋𝑖𝑌𝑖−(𝛴𝑋𝑖)(𝛴𝑌𝑖)
𝑛𝛴𝑋𝑖
2−(𝛴𝑋𝑖)2   
  Dimana: 
  X = Variabel bebas  
   a = Nilai intercept (konstan) 
   b = Koefisien arah regresi 
   Ŷ = Variabel terikat15 
c. Menghitung kesalahan baku 
𝑠𝑦.𝑥 =  �∑ (𝑌𝑖−Ŷ)2𝑛𝑖=1(𝑛−2)     
d. Menggunakan Koefisien Regresi b dengan rumus : 






e. Hipotesis statistik 
a) Dampak perkembangan media televisi terhadap akhlak peserta didik di SMP 
Negeri 1 Pallangga. 
       H0: r = 0 
    Ha: r ≠ 0 
f. Uji signifikan (uji-t) 
1. Pengujian Hipotesis 
                                                             
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 




t = 𝑏𝑆𝑏   
Dimana: 
b  =koefisien regresi 
Sb= simpangan baku dari b16 








   
Kriteria pengujian ialah jika nilai t lebih besar dari nilai ttabel dengan derajat 
kebebasan (dk = n – 2) dan taraf kesignifikan α, maka H0 ditolak atau menerima  
Ha.  




                                                             








A. Profil Sekolah dan Kebutuhan Sarana-Prasarana 
Profil (umum) Sekolah 
1. Nama Sekolah :    SMP NEGERI 1 PALLANGGA 
2. NSS / NSM / NDS : 201190304055 
3. Alamat Sekolah : Jl. Pembangunan No. 3 Pallangga 
 :     Kecamatan Pallangga 
 :     Kabupaten Gowa 
 :     Propinsi Sulawesi Selatan 
4. Telepon / HP / Fax : (0411) 842916 
5. Status Sekolah : Negeri 
6. Jenjang Akredipaasi : A 
7. Tahun didirikan : 1977 
8. Tahun beroperasi : 1977 
9. Kepemilikan Tanah : Pemerintah 
a. Status tanah :  Hak Pakai 
b. Luas  tanah :  19643 M2 
10. Status  Bangunan :  Pemerintah 
a. Surat izin bangunan No. :  
b. Luas Seluruh bangunan :  3097 M2 
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Kelas  VII Kelas  VIII Kelas  IX 
Jumlah 
Pendaftar 

















































































1 1 - - 
 Lab. IPA 2 2 - - 
 Keterampila
n 
1 1 - - 
Jml Ruang kelas 
seluruhnya 
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1 1 - 
Menu
mpan
g   R 
Kelas 
 
13. Data Guru 
Guru/staf Jumlah Keterangan 
Guru Tetap (PNS) 58  
GTT / Guru Bantu 44  
Guru PNS Dipekerjakan -  
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Guru penambah jam 8  
Staf Tata Usaha 19  
JUMLAH 129  
 






1. Mas’ud Kasim, S.Pd., M.Pd. 
19600212 198003 1 006 
Pembina 
IV/a 
Kepala Sekolah PNS 
2. Ismail Baramang, S.Pd. 
19560712 198003 1 062 
Pembina 




3. Drs. H. Muhammad Hasim, 
M.Pd. 
19660410 198903 1 026 
Pembina 
IV/a 
Peng. Bina SMPN 
1 Pallangga 
PNS 
4. Ir. H. Basir Paly, M.Si. - Komite SMPN 1 
Pallangga 
- 
5. Hj. Nurmi, S.Pd. 
19650217 198903 2 006 
Pembina 




6. Syaripah Azizah, S.Pd. 
19740615 199903 2 004 
Pembina 
IV/a 
Urs. Kurikulum PNS 




19811108 200901 2 009 
III/b 
8. Danial, S.Pd., M.Si. 






9. Hj. Suriati, S.Pd. 
19640820 198803 2 013 
Pembina 
TK I, IV/b 
Bendahara BOS PNS 
10. M. Sunusi, S.Pd. 
19610508 198411 1 002 
Pembina 
TK I, IV/b 
Urs. Kesiswaan PNS 
11. St. Hasnawati, S.Pd., M.Pd. 
19700225 199203 2 009 
Pembina 
IV/a 
Urs. Kurikulum PNS 
12. Drs. H. Usmam, S.Pd. 
19610411 198501 1 001 
Pembina 
TK/ I, IV/ b 
Urs. Humas PNS 
13. H. Jumalang, S.Sos. 
19600405 108503 1 020 
Penata III/c Kepala TU PNS 
14. Nurdin 




Staf TU PNS 
15. Abd. Rahman 
19631231 198603 1 219 
Penata 
Muda III/a 
Staf TU PNS 
16. Hj. Nursiah, S.Pd. 
19661231 199103 2 049 
Pembina 
IV/a 
Staf TU PNS 
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17. Hj. Halijah Honorer Staf TU PTT 
18. Hj. Nurbaya 




Staf  TU PNS 
19. Farida 
19691215 201409 2 001 
Pengatur 
Muda II/a 
Staf TU PNS 
20. Irmayanti, S.E. 
 
Honorer Staf TU PTT 
21. Heny Susilawati, S.E. 
19700423 199303 2 002 
Penata III/c Staf TU PNS 
22. Nurhayati 




Staf TU PNS 
23. Megawati 
19711013 199303 2 003 
Penata 
Muda III/a 
Staf TU PNS 
24. Hj. Aminah 




Staf TU PNS 
25. Sukriah 
19790804 201407 2 001 
Pengatur 
Muda II/a 
Staf TU PNS 
26. Nurtini 
19660626 198603 2 008 
Penata 
Muda TK I, 




27. Ramlah S, S.Pd. 
 
Honorer Staf TU PTT 
28. Sri Ulangdari Sudirman, S.E. Honore Staf TU PTT 
 
29. M. Zain 
 
Honorer Staf TU PTT 
 
15.  Guru bidang Studi/ Kelas 
No NAMA PANGKAT/GOL PNS/PT
T 
1. DR. Syarif, MA. 
19800707 200604 1 014 
Penata III/c PNS 
2. Adriani, S.Pd., M.Pd. 
19820801 200801 2 010 
Penata Muda TK 
I, III/b 
PNS 
3. Sutirah, S.Pd. 
19660405 198903 2 010 
Penata TK I, III/d PNS 
4. Hj. Nursiah Ichsan, S.Pd. 
19661231 199103 2 049 
Pembina IV/a PNS 
5. Hasmawati, S.Pd. 
19621101 198411 2 005 
Pembina IV/a PNS 
6. Dra. Hj. Saribanong 
19641005 199002 2 003 
Penata TK I, III/d PNS 
7. Sukmawati, S.Pd. Penata Muda III/a PNS 
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19740619 201101 2 001 
8. Celly Amelia, S.Pd. 
19590413 198003 2 006 
Pembina TK I, 
IV/b 
PNS 
9. Syaripah Azizah, S.Pd. 
19740615 199903 2 004 
Pembina IV/a PNS 
10. Hj. Nurmi, S.Pd. 
19650217 198903 2 006 
Pembina IV/b PNS 
11. Nuranna, S.Pd. 
19591007 198102 2 002 
Pembina TK I, 
IV/b 
PNS 
12. Dra. Hj. Nuaralang 
19690512 199702 2 002 
Pembina IV/a PNS 
13. M. Sunusi, S.Pd. 
19610508 198411 1 002 
Pembina TK I, 
IV/b 
PNS 
14. Jintang, S.Pd. 
19591005 198003 1 012 
Pembina TK I, 
IV/b 
PNS 
15. Hanisah, S.Pd. 
19640803 198403 2 002 
Pembina IV/a PNS 
16. Sitti Aisyah, S.Pd. 
19840314 200903 2 012 
Penata III/c PNS 
17. Ismail Baramang, S.Pd. 
19560712 198003 1 062 
Pembina IV/b PNS 
18. Hj. Suriati, S.Pd. 
19640820 198803 2 013 
Pembina IV/b PNS 
19. Drs. Usman 
19610411 198501 1 001 
Pembina TK I, 
IV/b 
PNS 
20. Mustafa, S.Pd. Pembina TK I, PNS 
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19641010 198803 1 019 IV/b 
21. Rostiah, S.Pd. 
19610917 198603 2 008 
Pembina IV/a PNS 
22. Drs. H. Azis Karim 




23. H. Darmawangsa, S.Pd. 
19591005 198403 1 012 
Pembina IV/a PNS 
24. Drs. Saadam 
19640826 199412 1 002 
Pembina IV/a PNS 
25. Anisah Eddy Yusuf, S.Pd. 
19811108 200901 2 009 
Penata Muda III/b PNS 
26. Drs. H. Muh. Nur Honorer  
 
PTT 
27. Ramlah, S.Ag. 
 
Honorer  PTT 






30. Fitriahi, S.Pd. 
 
Honorer PTT 
31. Maryam, S.Pd. 
 
Honorer PTT 
32. Ririn Putri Pratiwi, S.Pd. 
 
Honorer PTT 




34. Aldiani Auliah, S.Pd. 
 
Honorer PTT 
35. Ramlah S, S.Pd. 
 
Honorer PTT 
36. Muh. Arfah, S.Pd. Honorer PTT 
 
Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Sekolah 
a. Visi 
TERDEPAN DALAM PRESTASI, BERIMTAQ, BERIPTEKS DAN 
BERWAWASAN LINGKUNGAN 
Analisis kebutuhan sarana dan Prasarana 
Sebagai sekolah yang berstandar nasional tentunya harus memiliki nilai plus 
dari sekolah yang bukan berstandar nasional, diantaranya yaitu : 
1. Dengan sarana prasarana yang selalu manjadi daya tarik calon siswa baru. 
2. Siswa lebih bersemangat dengan ruang kelas yang memadai. 
3. Ruang perpustakaan dengan iklim yang kondusif memacu proses 
pembelajaran lebih optimal. 
4. Nilai-nilai Mata Pelajaran dengan sendirinya dapat meningkat. 
Misi SMP Negeri 1 Pallangga 
1. Mewujudkan pembelajaran berkualitas yang didukung oleh tenaga 
pendidik dan kependidikan yang professional, sarana prasarana yang 
lengkap dan  pemanfaatan teknologi  informatika. 
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2. Membentuk perilaku peserta didik yang berkarakter, terampil, santun, 
beriman dan bertaqwa. 
3. Menggiatkan  kegiatan pembinaan  bakat dan minat peserta didik melalui 
kegiatan ektrakurikuler.  
4. Mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap kepedulian yang tinggi dalam hal lingkungan 
hidup sehingga  mampu menjaga, mengelola dan melestarikan serta  
berupaya mencegah pencemaran lingkungan hidup yang diawali di dalam 
lingkungan sekolah. 
Tujuan SMP Negeri 1 Pallangga 
1. Menghasilkan peserta didik yang memiliki keunggulan dan kemampuan 
yang  optimal dalam  bidang pengetahuan dan keterampilan serta memiliki 
jiwa kompotitif dalam berbagai disiplin ilmu 
2. Menghasilkan peserta didik yang mampu  mengaktualisasikan nilai-nilai 
akhlakul qarimah dan imtaq terhadap dirinya, masyarakat dan 
lingkungannya 
3. Menghasilkan peserta didik yang responsif dan bertanggung jawab 
terhadap situasi dan kondisi lingkungan sosialnya, serta kemajuan 
teknologi dan informasi. 
4. Menghasilkan peserta didik yang peduli terhadap upaya mengelola, 
menjaga, mengembangkan dan melestarikan lingkungan sehingga dapat 
terwujud  ”SNEPAL Go Green Toward Environment” 
Berikut adalah analisis kebutuhan sarana  dan prasarana SMP Negeri 1 




1.  Sarana dan prasarana yang perlu di Miliki 
Sebagai sekolah berstandar Nasional, tentulah kepemilikan terhadap 
beberapa sarana dan prasarana menjadi perlu mengingat status dan tuntutan 
masyarakat dan pemerintah terhadap mutu dan kualitas sekolah. Adapun sarana 
yang perlu dimiliki adalah  
a. Ruang Kelas yang jumlahnya sesuai dengan rombiongan belajar 
b. Ruang Perpustakaan yang memadai 
c. Lapangan olahraga yang memadai 
d. Ruangan dengan karpet dan AC 
e. Laboratorium Komputer 
f. Ruang BK 
2. Sarana dana prasarana yang telah di Miliki 
Sebgai sekolah negeri beberapa sarana dan sarana telah kami miliki antara 
lain: 
a. Ruang kelas 
b. Ruang kantor 
c. Ruang guru 
d. Laboratorium IPA 
e. Laboratorium Bahasa 
f. Ruang Keterampilan 
g. Ruab 
h. Ruang perpustakaan  
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i. Ruang BK dan Green House 
B. Deskripsi hasil penelitian Bentuk Tayangan Media Televisi Yang Digemari 
peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga. 
Dari penelitian ini diperoleh data dari 90 responden siswa kelas VIII yang 
telah dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini mengenai dampak 
perkembangan media televisi terhadap akhlak. Data angket terkumpul penulis 
olah ke dalam bentuk tabel-tabel, adapun mengenai gambarannya dapat dilihat 
pada tabel-tabel  berikut: 
Tabel 1.1 
1. Saya menonton film setiap hari 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 0 0% 
Sangat tidak setuju 0 0% 
Jumlah 90 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 1 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa saya menonton film setiap hari, responden menjawab sangat setuju 29 
(32%) yang menjawab setuju, 47 (52%) responden yang menjawab kurang setuju 
14 (16%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar 0% dan yang 








2. Saya menonton film setiap hari lebih dari satu jam 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 5 5% 
Sangat tidak setuju 1 1% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 2 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa saya menonton film setiap hari lebih dari satu jam, responden menjawab 
sangat setuju 26 (29%) yang menjawab setuju, 25 (28%) responden yang 
menjawab kurang setuju 33 (37%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 
sebesar  5 (5%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1 (1%).   
Tabel 1.3 
3. Saya senang nonton film kartun 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 14 16% 
Sangat tidak setuju 4 4% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 3 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa saya senang nonton film kartun, responden menjawab sangat setuju 29 
(32%) yang menjawab setuju, 27 (30%) responden yang menjawab kurang setuju 
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16 (18%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar  14 (16%), dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4 (4%).        
Tabel 1.4 
4. Saya sering menonton berita 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 11 12% 
Sangat tidak setuju 4 4% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 4 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa saya sering menonton berita, responden menjawab sangat setuju 14 (16%) 
yang menjawab setuju, 26 (29%) responden yang menjawab kurang setuju 35 
(39%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar  11 (12%), dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4 (4%). 
Tabel 1.5 
5. Lewat tayangan berita, maka wawasan saya bertambah 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 5 5% 
Sangat tidak setuju 1 1% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 5 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa lewat tayangan berita, maka wawasan saya bertambah, Responden 
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menjawab sangat setuju 42 (47%) yang menjawab setuju, 33 (37%) responden 
yang menjawab kurang setuju 9 (10%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 
sebesar  5 (5%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1 (1%) 
Tabel 1.6 
6. Saya suka menonton sinetron 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 3 3% 
Sangat tidak setuju 2 2% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 6 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa saya suka menonton sinetron, responden menjawab sangat setuju 43 (48%) 
yang menjawab setuju, 30 (33%) responden yang menjawab kurang setuju 12 
(13%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar  3 (3%), dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2 (2%). 
Tabel 1.7 
7. Saya suka menonton sinetron yang bertemakan cinta. 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 11 12% 
Sangat tidak setuju 10 11% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 7 
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya suka menonton sinetron yang bertemakan cinta, responden 
menjawab sangat setuju 15 (17%) yang menjawab setuju, 26 (29%) responden 
yang menjawab kurang setuju 28 (31%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 
sebesar 11 (12%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 10 (11%). 
Tabel 1.8 
8. Saya sangat suka sinetron yang bertemakan religi 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 6 6% 
Sangat tidak setuju 3 3% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 8 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya sangat suka sinetron yang bertemakan religi responden menjawab 
sangat setuju 24 (27%) yang menjawab setuju, 33 (37%) responden yang 
menjawab kurang setuju 24 (27%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 
sebesar  6 (6%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3 (3%).        
Tabel 1.9 
9. Saya senang menonton acara reality show setiap hari 
Kategori Frekuensi Presentase 









Tidak setuju 3 3% 
Sangat tidak setuju 6 6% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 9 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya senang menonton acara reality show setiap hari, responden 
menjawab sangat setuju 18 (%) yang menjawab setuju, 46 (%) responden yang 
menjawab kurang setuju 17 (%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar 
3 (%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 6 (%). 
                                                         Tabel 1.10 
10. saya senang menyaksikan acara kuis ditelevisi 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 3 3% 
Sangat tidak setuju - 0% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 10 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, saya senang menyaksikan acara kuis ditelevisi, responden menjawab 
sangat setuju 28 (%) yang menjawab setuju, 43 (%) responden yang menjawab 
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kurang setuju 16 (%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar 3 (%), dan 







11. Saya suka menyaksikan acara konser musik di televisi 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 2 2% 
Sangat tidak setuju 1 1% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 11 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya suka menyaksikan acara konser musik di televisi, responden 
menjawab sangat setuju 27 (30%) yang menjawab setuju, 31 (34%) responden 
yang menjawab kurang setuju 29 (32%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 




12. Saya suka menonton acara musik dangdut 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 11 12% 
Sangat tidak setuju 14 16% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 12 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya suka menonton acara musik dangdut, responden menjawab sangat 
setuju 15 (17%) yang menjawab setuju, 19 (21%) responden yang menjawab 
kurang setuju 31 (34%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar 11 
(12%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 14 (16%). 
                                          Tabel 1.13 
13. Saya senang menonton acara infotaiment setiap hari 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 5 5% 
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Sangat tidak setuju 4 4% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 13 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya senang menonton acara infotaiment setiap hari , responden 
menjawab sangat setuju 17 (19%) yang menjawab setuju, 41 (46%) responden 
yang menjawab kurang setuju 23 (26%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 
sebesar 5 (5%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4 (4%). 
Tabel 1.14 
14. Saya suka menonton acara komedi karena sangat lucu 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 7 8% 
Sangat tidak setuju 4 4% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 14 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya suka menonton acara komedi karena sangat lucu , responden 
menjawab sangat setuju 10 (11%) yang menjawab setuju, 26 (29%) responden 
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yang menjawab kurang setuju 43 (48%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 
sebesar 7 (8%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4 (4%). 
Tabel 1.15 
15. Saya suka menyaksikan iklan di televisi 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 7 8% 
Sangat tidak setuju 1 1% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 15 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya tidak pernah melewatkan iklan di televisi , responden menjawab 
sangat setuju 13 (14%) yang menjawab setuju, 37 (41%) responden yang 
menjawab kurang setuju 32 (36%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 
sebesar 7 (8%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1 (1%) 
          Tabel 1.16 
16. Saya suka sekali menonton iklan yang bertemakan pendidikan dan 
kesehatan 
Kategori Frekuensi Presentase 









Tidak setuju 6 7% 
Sangat tidak setuju - 0% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 16 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya suka sekali menonton iklan yang bertemakan pendidikan dan 
kesehatan , responden menjawab sangat setuju 27 (30%) yang menjawab setuju, 
40 (44%) responden yang menjawab kurang setuju 17 (19%), sedangkan yang 
menyatakan tidak setuju sebesar 6 (7%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju 
sebesar  0%. 
Tabel 1.17 
17. Saya tidak pernah melewatkan iklan di televisi. 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 6 7% 
Sangat tidak setuju 2 2% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 17 
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa Saya tidak pernah melewatkan iklan di televisi, responden menjawab 
sangat setuju 19 (21%) yang menjawab setuju, 36 (40%) responden yang 
menjawab kurang setuju 27 (30%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 
sebesar 6 (7%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar  2 (2%). 
Dari hasil kusioner menyatakan bahwa bentuk tayangan media televisi 
yang biasanya digemari oleh peserta didik yakni berupa sinetron, film, berita, 
infotaiment, dan reality show. Kemudian itu hasil yang didapat oleh peserta didik 
setelah menonton acara televisi tersebut yakni berupa hiburan dan sekaligus 
menambah wawasan bagi peserta didik. 
C. Deskripsi Hasil Penelitian Akhlak Peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga 
Tabel 1.18 
18. Saya sering lupa belajar akibat terlalu banyak menonton 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 27 30% 
Sangat tidak setuju 19 21% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 18 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya sering lupa belajar akibat terlalu banyak menonton responden 
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menjawab sangat setuju 5 (6%) yang menjawab setuju, 17 (19%) responden yang 
menjawab kurang setuju 22 (24%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 
sebesar 27 (30%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar  19 (21%). 
Tabel 1.19 
19. Saya selalu menonton sampai larut malam 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 29 32% 
Sangat tidak setuju 22 24% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 19 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya selalu menonton sampai larut malam responden menjawab sangat 
setuju 8 (%) yang menjawab setuju, 11 (%) responden yang menjawab kurang 
setuju 20 (%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar 29 (%), dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebesar  22 (%). 
Tabel 1.20 
20. saya selalu lupa mengerjakan PR  akibat sering menonton 
Kategori Frekuensi Presentase 









Tidak setuju 15 17% 
Sangat tidak setuju 25 28% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 20 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, saya selalu lupa mengerjakan PR akibat sering menonton responden 
menjawab sangat setuju 10 (11%) yang menjawab setuju, 15 (17%) responden 
yang menjawab kurang setuju 25 (28%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 
sebesar 15 (17%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar  25 (28%). 
Tabel 1.21 
21. Saya sering terlambat ke sekolah, karena sering menonton sampai 
larut malam. 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju    20 22% 
Sangat tidak setuju 25 28% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 21 
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya sering terlambat ke sekolah, karena sering menonton sampai larut 
malam. responden menjawab sangat setuju 15 (17%) yang menjawab setuju, 10 
(11%) responden yang menjawab kurang setuju 20 (22%), sedangkan yang 
menyatakan tidak setuju sebesar 20 (22%), dan yang menyatakan sangat tidak 
setuju sebesar  25 (28%). 
Tabel 1.22 
22. Saya selalu tidur didalam kelas 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 18 20% 
Sangat tidak setuju 25 28% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 22 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya selalu tidur didalam kelas, responden menjawab sangat setuju 10 
(11%) yang menjawab setuju, 17 (19%) responden yang menjawab kurang setuju 
20 (22%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar 18 (20%), dan yang 




23. Saya selalu menunda-nunda waktu sholat, karena terlalu asyik 
menonton 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 32 36% 
Sangat tidak setuju 25 28% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 23 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya selalu menunda-nunda waktu sholat , karena terlalu asyik menonton, 
responden menjawab sangat setuju 5 (6%) yang menjawab setuju, 3 (3%) 
responden yang menjawab kurang setuju 25 (28%), sedangkan yang menyatakan 
tidak setuju sebesar 32 (36%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar  
25 (28%). 
    Tabel 1.24 
24. Saya tidak pernah sholat karena terlalu asyik menonton 
Kategori Frekuensi Presentase 









Tidak setuju 26 29% 
Sangat tidak setuju 19 21% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 24 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya tidak pernah sholat karena terlalu asyik menonton, responden 
menjawab sangat setuju 6 (7%) yang menjawab setuju, 19 (21%) responden yang 
menjawab kurang setuju 20 (22%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 





                            
                                           Tabel 1.25 
25. Saya selalu terlambat sholat subuh, karena terlalu sering nonton sampai 
larut malam 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 25 28% 
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Sangat tidak setuju 24 27% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 25 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya selalu terlambat sholat subuh, karena terlalu sering nonton sampai 
larut malam, responden menjawab sangat setuju 9 (10%) yang menjawab setuju, 
11 (12%) responden yang menjawab kurang setuju 21 (23%), sedangkan yang 
menyatakan tidak setuju sebesar 25 (28%), dan yang menyatakan sangat tidak 
setuju sebesar 24 (27%). 
Tabel 1.26 
26. Saya sangat jarang ke mesjid untuk sholat jamaah karena terlalu asyik 
menonton 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 11 12% 
Sangat tidak setuju 10 11% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 26 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya sangat jarang ke mesjid untuk sholat jamaah karena terlalu asyik 
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menonton, responden menjawab sangat setuju 15 (17%) yang menjawab setuju, 
26 (29%) responden yang menjawab kurang setuju 28 (31%), sedangkan yang 
menyatakan tidak setuju sebesar 11 (12%), dan yang menyatakan sangat tidak 
setuju sebesar 10 (11%). 
Tabel 1.27 
27. Saya sering mencontoh adegan yang dipertontongkan di televisi. 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 22 24% 
Sangat tidak setuju 10 11% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 27 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya sering mencontoh adegan yang dipertontongkan di televisi, 
responden menjawab sangat setuju 3 (3%) yang menjawab setuju, 12 (13%) 
responden yang menjawab kurang setuju 43 (48%), sedangkan yang menyatakan 
tidak setuju sebesar 22 (24%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 
10 (11%) 
Tabel 1.28 




Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 29 32% 
Sangat tidak setuju 30 33% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 28 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya sering meniru perilaku yang tidak terpuji dari film yang saya tonton, 
responden menjawab sangat setuju 1 (1%) yang menjawab setuju, 2 (2%) 
responden yang menjawab kurang setuju 28 (31%), sedangkan yang menyatakan 
tidak setuju sebesar 29 (32%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 
30 (33%). 
Tabel 1.29 
29. Saya selalu membentak orang tua saya ketika disuruh ,karena terlalu 
asyik menonton 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 28 31% 
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Sangat tidak setuju 30 33% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 29 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya selalu membentak orang tua saya ketika disuruh, karena terlalu asyik 
menonton, responden menjawab sangat setuju 8 (9%) yang menjawab setuju, 10 
(11%) responden yang menjawab kurang setuju 14 (161%), sedangkan yang 
menyatakan tidak setuju sebesar 28 (31%), dan yang menyatakan sangat tidak 
setuju sebesar 30 (33%). 
Tabel 1.30 
30. Saya tidak mau mendengarkan kata-kata orang tua saya karena 
sedang asyik menonton 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 25 28% 
Sangat tidak setuju 27 30% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 30 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya tidak mau mendengarkan kata-kata orang tua saya karena sedang 
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asyik  menonton, responden menjawab sangat setuju 2 (2%) yang menjawab 
setuju, 17 (19%) responden yang menjawab kurang setuju 19 (21%), sedangkan 
yang menyatakan tidak setuju sebesar 25 (28%), dan yang menyatakan sangat 
tidak setuju sebesar 27 (30%). 
Tabel 1.31 
31. Saya sering bertengkar  dengan anggota keluarga saya , ketika saya 
mau menonton acara televisi yang berbeda 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 20 22% 
Sangat tidak setuju 27 30% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 31 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya sering bertengkar  dengan anggota keluarga saya , ketika saya mau 
menonton acara televisi yang berbeda , responden menjawab sangat setuju 11 
(12%) yang menjawab setuju, 15 (17%) responden yang menjawab kurang setuju 
17 (19%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar 20 (22%), dan yang 






32. Saya sering menonton televisi  tanpa mempertimbangkan kelayakan 
dan kepantasannya 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 20 22% 
Sangat tidak setuju 22 24% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 32 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya sering menonton televisi  tanpa mempertimbangkan kelayakan dan 
kepantasannya, responden menjawab sangat setuju 13 (14%) yang menjawab 
setuju, 17 (19%) responden yang menjawab kurang setuju 18 (20%), sedangkan 
yang menyatakan tidak setuju sebesar 20 (22%), dan yang menyatakan sangat 









33. Saya tidak pernah membereskan rumah saya karena  terlalu asyik 
menonton 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 23 26% 
Sangat tidak setuju 25 28% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 33 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya tidak pernah membereskan rumah saya karena  terlalu asyik 
menonton, responden menjawab sangat setuju 10 (11%) yang menjawab setuju, 
14 (16%) responden yang menjawab kurang setuju 18 (20%), sedangkan yang 
menyatakan tidak setuju sebesar 23 (26%), dan yang menyatakan sangat tidak 
setuju sebesar 25 (28%). 
Tabel 1.34 
34. Saya selalu menceritakan film yang saya tonton kepada teman saya 
Kategori Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 24 27% 
Setuju 32 36% 
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Kurang setuju 19 21% 
Tidak setuju 7 8% 
Sangat tidak setuju 8 9% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 34 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya selalu menceritakan film yang saya tonton kepada teman saya, 
responden menjawab sangat setuju 24 (27%) yang menjawab setuju, 32 (36%) 
responden yang menjawab kurang setuju 19 (21%), sedangkan yang menyatakan 
tidak setuju sebesar 7 (8%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 8 
(9%). 
Tabel 1.35 
35. Saya selalu bercerita pada saat dikelas kepada teman saya tentang 
film yang saya tonton tanpa mempertimbangkan kebaikan dan 
keburukan nya 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 20 22% 
Sangat tidak setuju 21 23% 
Jumlah 90 100 
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Sumber Data: hasil angket nomor 35 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya selalu bercerita pada saat dikelas kepada teman saya tentang film 
yang saya tonton tanpa mempertimbangkan kebaikan dan keburukan nya, 
responden menjawab sangat setuju 12 (13%) yang menjawab setuju, 18 (20%) 
responden yang menjawab kurang setuju 19 (21%), sedangkan yang menyatakan 
tidak setuju sebesar 20 (22%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 
21 (23%). 
Tabel 1.36 
36. Saya tidak pernah membantu orang tua saya karena terlalu asyik 
menonton 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 20 22% 
Sangat tidak setuju 24 27% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 36 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya tidak pernah membantu orang tua saya karena terlalu asyik 
menonton, responden menjawab sangat setuju 12 (3%) yang menjawab setuju, 15 
(17%) responden yang menjawab kurang setuju 19 (21%), sedangkan yang 
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menyatakan tidak setuju sebesar 20 (22%), dan yang menyatakan sangat tidak 
setuju sebesar 24 (27%). 
     Tabel 1.37 
37. Saya jarang membaca Al-qur’an karena terlalu asyik menonton 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 22 24% 
Sangat tidak setuju 25 28% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 37 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya jarang membaca Al-qur’an karena terlalu asyik menonton, responden 
menjawab sangat setuju 5 (6%) yang menjawab setuju, 17 (19%) responden yang 
menjawab kurang setuju 21 (23%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 









38. Saya jarang istirahat karena terlalu sering menonton 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 25 28% 
Sangat tidak setuju 30 33% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 38 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya jarang istirahat karena terlalu sering menonton, responden menjawab 
sangat setuju 5 (6%) yang menjawab setuju, 10 (11%) responden yang menjawab 
kurang setuju 20 (22%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar 25 
(28%), dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 30 (33%). 
Tabel 1.39 
39. Saya tidak pernah mendengarkan nasehat orang tua saya ketika 
sedang menonton 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 27 30% 
Sangat tidak setuju 30 33% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 39 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya tidak pernah mendengarkan nasehat orang tua saya ketika sedang 
menonton, responden menjawab sangat setuju 3 (3%) yang menjawab setuju, 5 
(6%) responden yang menjawab kurang setuju 25 (28%), sedangkan yang 
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menyatakan tidak setuju sebesar 27 (30%), dan yang menyatakan sangat tidak 
setuju sebesar 30 (33%). 
Tabel 1.40 
40. Saya jarang bersosialisasi di lingkungan sekitar akibat terlalu asyik 
menonton dirumah 
Kategori Frekuensi Presentase 







Tidak setuju 28 31% 
Sangat tidak setuju 32 36% 
Jumlah 90 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 40 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa, Saya jarang bersosialisasi di lingkungan sekitar akibat terlalu asyik 
menonton dirumah, responden menjawab sangat setuju 2 (2%) yang menjawab 
setuju, 4 (4%) responden yang menjawab kurang setuju 24 (27%), sedangkan 
yang menyatakan tidak setuju sebesar 28 (31%), dan yang menyatakan sangat 
tidak setuju sebesar 32 (36%). 
Dari hasil kusioner, acara televisi yang ditonton oleh responden memberikan 
penjelasan bahwa akhlak peserta didik tidak terpengaruh , dalam artian pengaruh 
yang ditimbulkan yakni  positif terhadap akhlak peserta didik. 
Untuk mengetahui mengenai variabel media televisi (X) dan akhlak (Y) , 
maka peneliti mengadakan penskoran data yang diperoleh untuk kemudian 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk dihitung rata-rata kelas 
(mean) dari data yang terkumpul melalui angket yang terdiri dari 40 item 
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pertanyaan dengan criteria jawaban dimana setiap soal terdapat 5 item jawaban, 
yaitu: 
1. Jika jawaban A, nilai yang diberikan 5 
2. Jika jawaban B, nilai yang diberikan 4 
3. Jika jawaban C nilai yang diberikan 3 
4. Jika jawaban D, nilai yang diberikan 2 
5. Jika jawaban E, nilai yang diberikan 1 
Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja 
ke dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 2 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Bentuk Tayangan 
Media Televisi Yang Digemari Oleh Siswa di SMP Negeri 1 Pallangga 
 
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 47 1 47 1% 
2 51 1 51 1% 
3 52 1 52 1% 
4 53 4 212 4% 
5 54 1 54 1% 
6 56 4 224 4% 
7 57 2 114 2% 
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8 58 3 174 3% 
9 59 10 590 12% 
10 60 3 180 3% 
11 61 4 244 4% 
12 62 6 372 8% 
13 63 6 378 8% 
14 64 4 256 4% 
15 65 5 325 6% 
16 66 2 132 2% 
17 67 7 469 9% 
18 68 1 68 1% 
19 69 3 207 3% 
20 70 2 140 2% 
21 71 7 497 8% 
22 72 2 144 2% 
23 73 4 292 4% 
24 75 2 150 2% 
25 76 1 76 1% 
26 78 2 156 2% 
27 79 1 79 1% 
28 83 1 83 1% 
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 ∑  90 5766 100% 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang media televisi dengan 
cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 








     90 
           = 64 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 64 
b. Menghitung standar deviasi, dengan menggunakan rumus: 
      SD=  �𝛴𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)2(𝑛−1)  
     Dimana : 
    SD = Standar Deviasi 
      n = Jumlah populasi 
     fi = Frekuensi untuk variabel 
     xi = Tanda kelas interval  variabel 
     X = Rata-rata 
Sebelumnya itu, langkah awal yang dilakukan adalah : 
a. Rentang Data (R) 
R = Nilai Maksimum – Nilai Minimum 
R = 83-47 
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R = 36 
b. Jumlah Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 Log N 
K = 1 + 3,3 Log 90 
K = 1 + 3,3 x 1,95 
K = 7,44   dibulatkan 7            
c. Panjang kelas (I) 
I = R/K 
I = 36/7 
I = 5,14 dibulatkan 5 
Jadi, nilai standar deviasinya adalah: 
SD = �(∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖−𝑥)²
𝑁−1
)  
   = �(90 (5−64)(5−64)
90−1
) 
  = �(90 (25−320−320+4096)
89
) 
  = �(90 (3481)
89
)     
= �(313290)
89
)     
= �3520,11 
 =  59,33 
c. Kategori penerapan media televisi 
∑S =  40 
∑A=  5 
∑K= 200 
 I Kategori =  (∑K) (∑A)∑𝑆  





            =      25 
Penetapan kategori media Televisi  sesuai skala Likert dengan 













Nilai 1-25 26-50 51-75 76-100 101-125 
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel X tentang Media 
Televisi termasuk dalam interval (51-75). Artinya bahwa Media Televisi berada 
pada kategori kurang setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa media televisi tidak 
terlalu berpengaruh terhadap akhlak peserta didik 
Tabel 3 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 
Pallangga 
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 42 2 84 2% 
2 43 1 43 1% 
3 44 2 88 2% 
4 45 2 90 2% 
5 46 4 184 4% 
6 47 7 329 8% 
7 48 7 336 8% 
90 
 
8 49 3 147 3% 
9 50 9 450 11% 
10 51 9 459 11% 
11 52 8 416 9% 
12 53 11 583 12% 
13 54 6 324 7% 
14 55 1 55 1% 
15 56 6 336 7% 
16 57 1 57 1% 
17 58 4 232 4% 
18 59 1 59 1% 
19 60 1 60 1% 
20 69 2 138 2% 
21 77 1 77 1% 
22 78 1 78 1% 
23 93 1 93 1% 
 ∑  90 4718 100% 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang akhlak peserta didik 
dengan cara menjumlahkan keseluruhan angket responden. 
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      = 4718 
90 
      = 52,4 dibulatkan 52 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel Y adalah sebesar 52 
b. Menghitung standar deviasi, dengan menggunakan rumus: 
            SD=�
𝛴𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)2(𝑛−1)  
     Dimana : 
    SD = Standar Deviasi 
      n = Jumlah populasi 
     fi = Frekuensi untuk variabel 
     xi = Tanda kelas interval  variabel 
     X = Rata-rata 
Sebelumnya itu, langkah awal yang dilakukan adalah : 
d. Rentang Data (R) 
R = Nilai Maksimum – Nilai Minimum 
R = 93-42 
R = 51 
e. Jumlah Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 Log N 
K = 1 + 3,3 Log 90 
K = 1 + 3,3 x 1,95 
K =   7,44 dibulatkan 7 
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f. Panjang kelas (I) 
I = R/K 
I = 51/7 
I = 8,14 dibulatkan menjadi 8 
Jadi, nilai standar deviasinya adalah: 
SD = �(∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖−𝑥)²
𝑁−1
)  
   = �(90 (8−52)(8−52)
90−1
) 
  = �(90 (64−416−416+2704)
89
) 
  = �(90 (1936)
89
)     
= �( (174240)
90
)   
  = �1957,8 
  =  44,25  
c. Kategori perubahan akhlak peserta didik 
∑S =  40 
∑A=  5 
∑K= 200 
 I Kategori =  (∑K) (∑A)∑𝑆  
 
                           (200)(5)
40
   
            =      25 
Penetapan kategori minat sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.. 





setuju setuju setuju 
Nilai 1-25 26-50 51-75 76-100 101-125 
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel Y tentang  akhlak  
peserta didik termasuk dalam interval (51-75). Artinya bahwa akhlak peserta didik 
berada pada kategori kurang setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada 
perubahan akhlak pada peserta didik. 
D. Analisis Dampak perkembangan media Televisi terhadap akhlak peserta 
didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara media televisi dengan akhlak 
peserta didik, maka dapat diperoleh dari hasil  penelitian diolah dengan analisis 
dengan menggunakan metode statistik yaitu analisis persamaan regresi sederhana. 
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
𝐻𝑎 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (ada pengaruh) 
𝐻𝑂diterima apabila  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (tidak ada pengaruh) 
Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya: 
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum 
membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu: 
a. Variabel X adalah Media             
b. Variabel Y adalah Akhlak  
                                                     Tabel. 5 
Tabel Penolong Analisis Regresi Dampak perkembangan media televisi 
terhadap akhlak peserta didik 
No X Y (X2) (Y2) XY 
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1 73 78 5329 6084 5694 
2 69 77 4761 5929 5313 
3 56 69 3136 4761 3846 
4 61 69 3721 4761 4209 
5 72 93 5184 8649 6696 
6 53 51 2809 2601 2703 
7 56 53 3136 2809 2968 
8 67 51 4489 2601 3417 
9 65 54 4225 2916 3510 
10 59 58 3481 3364 3422 
11 64 51 4096 2601 2601 
12 69 53 4761 2809 3657 
13 67 52 4489 2704 3484 
14 65 53 4225 2809 3445 
15 65 50 4225 2500 3250 
16 61 51 3721 2601 3111 
17 57 49 3249 2401 2793 
18 78 58 6084 3364 4524 
19 79 46 6241 2116 3634 
20 70 45 4900 2025 3150 
21 75 50 5625 2500 3750 
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22 83 49 6889 2401 4067 
23 60 53 3600 2809 3180 
24 71 51 5041 2601 3621 
25 76 54 5776 2916 4104 
26 66 48 4356 2304 3168 
27 73 45 5329 2025 3285 
28 65 51 4225 2601 3315 
29 52 48 2704 2304 2496 
30 64 47 4096 2209 3008 
31 71 49 5041 2401 3479 
32 73 51 5329 2601 3723 
33 59 60 3481 3600 3540 
34 72 47 5184 2209 3384 
35 71 52 5041 2704 3692 
36 67 56 4489 3136 3752 
37 68 48 4624 2304 3264 
38 75 48 5625 2304 3600 
39 66 51 4356 2601 3366 
40 53 50 2809 2500 2650 
41 58 54 3364 2916 3132 
42 65 54 4225 2916 3510 
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43 71 56 5041 3136 3976 
44 70 53 4900 2809 3710 
45 78 57 6084 3249 4446 
46 71 50 5041 2500 3550 
47 67 50 4489 2500 3350 
48 60 56 3600 3136 3360 
49 59 53 3481 2809 3127 
50 59 47 3481 2209 2773 
51 63 53 3969 2809 3339 
52 63 50 3969 2500 3150 
53 62 56 3844 3136 3472 
54 69 44 4761 1936 3036 
55 63 52 3969 2704 3276 
56 58 56 3364 3136 3248 
57 59 43 3481 1849 2537 
58 67 56 4489 3136 3752 
59 64 52 4096 2704 3328 
60 62 47 3844 2209 2914 
61 71 46 5041 2116 3266 
62 56 52 3136 2704 2912 
63 58 52 3364 2704 3016 
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64 67 55 4489 3025 3685 
65 59 51 3481 2601 3009 
66 62 42 3844 1764 2604 
67 63 47 3969 2209 2961 
68 59 46 3481 2116 2714 
69 54 50 2916 2500 2700 
70 47 46 2209 2116 2162 
71 53 58 2809 3364 3074 
72 61 59 3721 3481 3599 
73 63 50 3969 2500 3150 
74 57 52 3249 2704 2964 
75 63 53 3969 2809 3339 
76 51 47 2601 2209 2397 
77 53 48 2809 2304 2544 
78 56 44 3136 1936 2464 
79 64 54 4096 2916 3456 
80 61 48 3721 2304 2928 
81 59 50 3481 2500 2950 
82 60 42 3600 1764 2520 
83 62 53 3844 2809 3286 
84 59 48 3481 2304 2832 
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85 62 53 3844 2809 3286 
86 73 47 5329 2209 3431 
87 67 54 4489 2916 3618 
88 59 53 3481 2809 3127 
89 62 58 3844 3364 3596 
90 71 52 5041 2704 3692 
Jumlah 5766 4718 373818 252304 303139 
2. Analisis regresi sederhana  
Y’ = a + bx 



























b= 0,1978562 dibulatkan 0,198 













                a =     
90
3,3576         
a = 39,736667 dibulatkan 39,74 
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Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y = a + b X 
Y = 39,74+(0,198)X 
Karena nilai koefisien b = 0,198 (positif) maka model regresi bernilai 
positif atau searah, artinya jika nilai variable perkembangan Media Televisi (X) 
semakin tinggi maka nilai variabel dampaknya terhadap akhlak (Y) juga semakin 
tinggi dan begitu pun sebaliknya. 
Selanjutnya menguji signifikasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a = 0,05 = 5% 
 
   = 0.05 
         2 
   = 0.025 
db = n - 2 
    = 90– 2 = 88 
Jadi t0 ialah 0,025 (88) = 2,2 
Dengan derajat kebebasan 88 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 5% 
sebesar 1,662 
Antara nilai dampak perkembangan media televisi dengan akhlak peserta 
didik dapat diketahui dengan menggunakan  rumus hitung kesalahan baku regresi. 





























Syx= 0,7853409 dibulatkan 0,785 
































Sb = 0,0118523 
3. Menentukan nilai uji t  








t0= 16,705618 atau 16,705 
4. Menentukan penerimaan H0 dan Ha 
H0 di terima jika t hitung < t tabel  




5. Membuat kesimpulan 
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa thitung ( t0) = 16,705 > dari  t tabel yakni 1,662. Jadi, H0 di tolak dan H1 di 
terima, artinya terdapat dampak perkembangan media televisi terhadap akhlak 
peserta didik. Adapun  dampak yng timbulkan yakni dampak positif. Adapun 
kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pengujian hipotesis diatas  adalah dapat 
simpulkan bahwa hipotesis diterima. Rata-rata dampak perkembangan media 
televisi adalah 64 terletak pada interval 51-75, hasil ini berada pada kategori 
kurang setuju. Sedangkan skor rata-rata akhlak peserta didik adalah 52 terletak 
pada interval 51-75, hasil ini berada pada kategori kurang setuju. Sedangkan hasil 
analisis pada pegujian statistic regresi sederhana, yaitu uji t, diperoleh hasil uji 
hipotesis bahwa bahwa thitung ( t0) = 16,705 > dari  t tabel yakni 1,662. Jadi, H0 di 
tolak dan Ha diterima, artinya perkembangan media televisi berdampak terhadap 
akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga, Adapun dampak yang 






  KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Dampak perkembangan 
media televisi terhadap akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa 
”, dan telah melakukan analisis data untuk mendapatkan data yang diperlukan serta 
telah menguraikan secara sederhana semua permasalahan yang menyangkut hal-hal 
yang berkaitan dengan pembahasan dan data-data yang diperlukan, akhirnya penulis 
akan memberikan kesimpulan dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, yakni: 
1. bentuk tayangan media televisi yang digemari oleh siswa di SMP Negeri 1 
Pallangga, terdapat kategori tertinggi berada pada kelas interval (51-75) dengan 
nilai rata-rata 64  dengan kategori kurang setuju. Adapun nilai standar deviasi 
59,3. Dapat dikatakan bahwa perkembangan media televisi kurang berdampak 
pada peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga, adapun dampaknya yaitu dampak 
positif.  
2. Sedangkan akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga, kategori tertinggi 
terletak pada kelas interval (51-75) dengan nilai rata-rata 52 dengan kategori 
kurang setuju. Adapun nilai standar deviasi 44,5. Dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat perubahan akhlak pada peserta didik.  
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas  adalah dapat simpulkan bahwa 
hipotesis diterima. Rata-rata perkembangan media televisi adalah 64, terletak 
pada interval 51-75, hasil ini berada pada kategori kurang setuju. Sedangkan skor 
rata-rata akhlak peserta didik adalah 52, terletak pada interval 51-75, hasil ini 
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berada pada kategori kurang setuju. Sedangkan hasil analisis pada pengujian 
statistik regresi linear sederhana, yaitu uji t, diperoleh hasil uji hipotesis bahwa 
bahwa thitung ( t0) = 16, 705> dari  t tabel yakni 1,662. Jadi, H0 di tolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat dampak yang signifikan antara perkembangan media 
televisi terhadap akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga. Adapun 
dampak yang ditimbulkan yaitu dampak positif. 
B. Implikasi Penelitian 
  Setelah  penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut : 
1. Bagi Pendidik 
Media televisi merupakan sumber hiburan di masa kini tampaknya memang 
memberikan banyak manfaat bagi kita. Tapi kita juga harus mewaspadai dampak 
negative pada perubahan akhlak  dari televisi, terutama bagi anak-anak dan remaja. 
Oleh karena itu diharapkan para pendidik untuk lebih telaten melakukan penanaman 
moral melalui materi-materi pembelajaran yang diberikan baik itu materi 
pembelajaran umum maupun materi yang berkaitan dengan agama. Hal tersebut 
dilakukan untuk mengantisipasi adanya perubahan akhlak yang negatif oleh peserta 
didik akibat dari perkembangan media televisi. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan agar peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan skripsi ini dan 
melakukan penelitian yang lebih lanjut sehingga dapat melahirkan karya-karya tulis 
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ilmiah yang lebih baik. Karena mungkin saja pada saat penelitian yang dilakukan 
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A. Latar Belakang 
Pada zaman sekarang ini, televisi merupakan media elektronik yang mampu 
menyebarkan berita secara cepat dan memiliki kemampuan mencapai khalayak dalam 
jumlah tak terhingga pada waktu yang bersamaan. Televisi dengan berbagai acara yang 
ditayangkannya telah mampu menarik minat pemirsanya dan membuat pemirsanya 
ketagihan untuk selalu menyaksikan acara-acara yang ditayangkan. Bahkan bagi anak-
anak sekalipun sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas 
kesehariannya dan sudah menjadi agenda wajib bagi sebagian besar anak. 
Televisi merupakan media yang paling banyak menarik perhatian dan diantara 
barang elektronik yang banyak dibeli oleh orang pada umumnya. Semenjak televisi 
ditemukan, informasi dari berbagai macam peristiwa dari seluruh dunia, dapat disaksikan. 
Media televisi dapat menghadirkan pengalaman yang seolah-olah dialami sendiri dengan 
jangkauan yang luas (broadcast) dalam waktu yang bersamaan. Televisi merupakan 
gabungan dari media dengar (audio) dan gambar hidup (live visual) yang dapat bersifat 
2 
 
informatif, menghibur dan mendidik. Sebagai media informasi, televisi memiliki kekuatan 
yang ampuh (powerfull) untuk menyampaikan pesan.1 
Media massa yang dianggap paling mempengaruhi khalayaknya dalam hal 
penyampaian informasi adalah televisi. Kehadiran televisi dalam kehidupan manusia 
memunculkan suatu peradaban, khususnya dalam proses komunikasi dan penyebaran yang 
bersifat massal dan menghasilkan suatu efek sosial yang berpengaruh terhadap nilai-nilai 
sosial dan budaya manusia. Kemampuan televisi yang dapat menarik perhatian masyarakat 
yang menunjukkan bahwa media tersebut telah menguasai jarak secara geografis dan 
sosiologis. 
Informasi yang diperoleh melalui siaran televisi dapat mengendap dalam daya 
ingatatan manusia lebih lama. Dibandingkan dengan perolehan informasi yang sama, tetapi 
melalui media lain. Alasannya karena informasi yang diperoleh melibatkan dua indera, 
yaitu pendengaran dan penglihatan sekaligus secara yang bersamaan. Gambar yang 
disajikan melalui siaran televisi merupakan pemindahan bentuk, warna, ornamen dan 
karakter yang sesungguhnya dari objek yang divisualisasikan. 
Bersamaan dengan perkembangan berbagai media yang luar biasa dan apabila tidak 
diantisipasi akan memberi pengaruh bagi pemirsanya. Ditambah lagi ada pesaingan bisnis 
yang ketat antara media, mengabaikan tanggung jawab sosial, moral akhlak serta etikanya 
dan melanggar hak konsumen. Seiring dengan berkembangnya tayangan televisi baik 
berupa penayangan film, sinetron, maupun tayangan-tayangan bentuk lain ini menjadikan 
salah satu bentuk hiburan yang mempunyai daya tarik tersendiri bagi masyarakat terlebih 
bagi anak-anak sekarang. Dalam perkembangan teknologi sekarang ini, salah satunya 
media televisi adalah merupakan media massa yang banyak mempengaruhi terhadap 
                                                             
1 Andi Abdul Muis, Indonesia Di era Dunia Maya, Teknologi Informasi Dalam Dunia Tanpa Batas 
( Cet I: Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 115 
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akhlak anak. Lebih mengkhawatirkan kebanyakan orang tua tidak sadar akan kebebasan 
media yang kurang baik bagi anak-anak. Apabila anak-anak tidak diawasi dengan baik saat 
menonton televisi, dengan kondisi ini sangat dikhwatirkan bagaimana dampaknya terhadap 
perkembangan anak. Kita memang tidak bisa gegabah menyamaratakan semua program 
televisi berdampak buruk bagi anak, ada juga program televisi yang punya sisi baik 
misalnya program secara pendidikan.  Banyak informasi yang bisa diserap dari televisi 
yang tidak di dapat ditempat lain. Namun disisi lain banyak juga tayangan televisi yang 
berdampak buruk bagi anak, sudah banyak survei-survei yang dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana dampak tayangan televisi dikalangan anak-anak. 
Di dalam lingkungan keluarga, orang tua dituntut untuk mengarahkan dan 
mendidik anak nya agar tayangan-tayangan TV tidak berdampak negatif pada akhlak anak-
anak. Hal ini, di karenakan orang tualah yang pertama kali memberikan didikan dan 
bimbingan pada anak. Dengan demikian pengaruh pendidikan yang pertama ini sangatlah 
besar. 
Di dalam islam, Rasulullah Saw secara jelas mengingatkan akan penting nya 
pendidikan keluarga ini, seebagaimana hadisnya yang berbunyi: 
 Hadis tentang anak lahir atas dasar fitrah 
 َُﺪﻟُْﻮﯾ ﱠﻻإ ٍدُْﻮﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ َﻢّﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ِﷲ َﻰﻠَﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ ﻲِﺿَر َةَﺮْﯾَﺮُھ ﻲِﺑأ ْﻦَﻋ  َﻰﻠَﻋ
ﺎَﻌْﻤَﺟ ًﺔَﻤْﯿِﮭَﺑ ُﺔَﻤْﯿَِﮭﺒْﻟا ُﺞَﺘُْﻨﺗ ﺎَﻤَﻛ ِﮫِﻧﺎَﺴ ﱢﺠَُﻤﯾ َْوأ ِﮫِﻧاَﺮ ﱢَﺼُﻨﯾْوأ ِﮫِﻧاَد ﱢﻮَُﮭﯾ ُهاََﻮﺑ ََﺄﻓ ِةَﺮِْﻄﻔْﻟا ﺎَﮭِْﯿﻓ َنْﻮ ﱡﺴُِﺤﺗ ْﻞَھ َء
ﻟا َﺮََﻄﻓ ْﻲِﺘﱠﻟا ِﷲ َةَﺮِْﻄﻓ) ُﮫْﻨَﻋ ُ ﱠﷲ ﻲِﺿَر َةَﺮْﯾَﺮُھ ُْﻮَﺑآ ُلُْﻮَﻘﯾ ﱠُﻢﺛ َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ِﷲ ِﻖْﻠَِﺨﻟ َﻞْﯾِﺪْﺒَﺗَﻻ ﺎَﮭْﯿَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨ 
 ّﻲَﻘْﻟا ُﻦْﯾ ﱢﺪﻟا َِﻚﻟَذ    ( ﺰﺋﺎﻨﺠﻟا بﺎﺘﻛ ﻲﻓ يرﺎﺨﺒﻟا ﮫﺟﺮﺧأ )    
Terjemahnya: 
“Dari (Abu) Hurairah ra. Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: tidak ada seorang 
anakpun kecuali ia dilahirkan menurut fitrah. kedua orang tua nyalah yang akan 
menjadikan yahudi, nasrani, dan majusi sebagaimana binatang melahirkan binatang 
dalam keadaan sempurna. Adakah kamu merasa kekurangan padanya. Kemudian 
abu hurairah ra. berkata : “fitrah Allah dimana manusia telah diciptakan tak ada 
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perubahan pada fitrah Allah itu. Itulah agama yang lurus”  (HR al-bukhari dalam 
kitab jenazah).2      
Penjelasan ini menegaskan bahwa sesungguhnya setiap anak yang dilahirkan itu 
laksana sebuah kertas putih yang polos dan bersih. Ia tidak mempunyai dosa dan kesalahan 
serta keburukan yang membuat kertas itu menjadi hitam. Namun, karena cara mendidik 
orang tuanya, karakter anak bisa berwarni-warni: berperangai buruk, tidak taat kepada 
kedua orang tuanya, dan tidak mau berbakti kepada Allah SWT. Jadi disini orang tua 
sebagai pembimbing utama terhadap anaknya dikarenakan disini orang tua sebagai teladan 
bagi anaknya hendaknya menanamkan landasan akhlak keagamaan yang baik.3 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua setelah keluarga, yang juga 
berperan penting dalam mengatasi akhlak peserta didik terhadap tayangan-tayangan yang 
tidak mendidik. Peran sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan keluarga, 
maka sekolah berttugas mendidik dan mengajar . disekolah guru sebagai pengajar dan 
pendidik memberikan gambaran dan pemahaman tentang dampak yang ditimbulkan oleh 
media TV khususnya tayangan sinetron, baik dampak positif maupun dampak negatif , 
oleh karena nya tugas seorang pendidik harus benar-benar melindungi dan mengarahkan 
peserta didiknya, agar mereka tidak terjerumus pada hal-hal negatif akibat yang 
ditimbulkan oleh tayangan TV tersebut. 
Masyarakat sebagai lembaga pendidikan ketiga setelah keluarga dan sekolah juga 
berperan penting dalam mengatasi dampak perkembangan TV terhadap akhlak peserta 
didik. Corak dan ragam pendidikan yang di alami seorang peserta didik dalam masyarakat 
                                                             
2 Abi Hasan  Nuruddin,dan  Muhammad  ibni Abdul Hadi Assindi, Shahih Bukhari, ( Lebanon: 
Darul Kutub Al-ilmiah, 2008) hlm. 457. 
  3 Umi Kusyairy, Konsep Diri Remaja dengan Orang tua Berkebutuhan Khusus (Makassar: 
Alauddin University press, Desember, 2012) h. 2 
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banyak sekali, ini meliputi segala bidang, baik pembentukan keagamaan, pembentukan 
pengetahuan, sikap dan minat, kesusilaan,keagamaan, maupun pembentukan akhlak.4 
Dari ketiga lembaga pendidikan di atas diharapkan agar terjalin kerjasama dalam 
mengatasi dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dari media TV khususnya tayangan-
tayangan yang tidak mendidik dan dapat mempengaruhi akhlak peserta didik. 
Berdasarkan realita di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang dampak 
perkembangan Media Televisi terhadap  akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga  
Kab. Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas maka penulis mengemukakan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana bentuk tayangan media televisi yang digemari oleh siswa di SMP 
Negeri 1 Pallangga? 
2. Bagaimana akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga? 
3. Bagaimana dampak perkembangan media televisi terhadap akhlak siswa di 
SMP Negeri 1 Pallangga? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan perlu 
dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara.5 Hipotesis dinyatakan sebagai 
suatu kebenaran, dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam analisis data.6 
Sedangkan menurut Sofyan Effendi dalam bukunya metode penelitian dan survei : 
                                                             
4 Thalib, Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1993), h. 53 
5M. Iqbal Hasan, pokok-pokok materi statistik 2 (Statistik Inferensial), (Jakarta: Bumi Aksara, 
2003), h.  




“Hipotesis adalah kesimpulan sementara atau proporsi tentatif tentang hubungan antara 
dua  variabel atau lebih”. 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka hipotesis yang 
diajukan oleh penulis adalah “Terdapat Dampak perkembangan media televisi terhadap 
akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga  Kab. Gowa. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi ini yang berjudul “Dampak 
perkembangan media televisi terhadap akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga  
Kab. Gowa” 
Maka terlebih dahulu akan dikemukakan dan dijelaskan pengertian judul skripsi ini 
untuk menghindari terjadinya kesalahan  dalam memahami dan menanggapi skripsi ini. 
a. Defenisi Operasional 
Media televisi adalah salah satu sarana pendidikan yang sangat mudah dicerna oleh 
peserta didik karena hampir semua alat indera dapat menyaksikan pada waktu yang 
bersamaan sehingga pengaruhnya sangat dominan dibandingkan dengan media lain. 
Dari segi fisik ( jasmani ), media televisi sangat minim pengaruhnya kalau hanya 
untuk menonton beberapa hari, tetapi dari segi psikologis ( kejiwaan ) pengaruhnya cukup 
besar terutama bagi anak usia sekolah karena sedang mengalami proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang dinamis. 
Jadi disini peran orangtua yang aktif dalam membimbing dan mengarahkan anak – 
anaknya dalam menonton televisi, sehingga dampak yang disebabkan oleh televisi tidaklah 
sampai merusak setiap individu penontonnya. 
Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai 
perbuatan dengan mudah gampang, tanpa perlu kepada pikiran dan pertimbangan. Jika 
sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari segi akal dan syara’, 
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maka ia disebut akhlak yang baik. Dan jika lahir darinya perbuatan tercela, maka sikap 
tersebut adalah akhlak yang buruk. 
b. Ruang Lingkup 
Agar mempermudah dalam penelitian ini, maka yang akan dijadikan obyek dalam 
penelitian ini akan dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut: 
1. Dampak perkembangan media televisi terhadap akhlak peserta didik di SMP Negeri 
1 Pallangga Kab. Gowa , meliputi: bagaimana cara mengatasi masalah-masalah yang 
ditimbulkan oleh media televisi terhadap  peserta didik  di SMP Negeri 1 Pallangga 
Kab. Gowa .  
2.  Akhlak peserta didik di, meliputi: bagaimana cara menerapkan akhlak peserta didik 
di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Adapun dilakukanya penelitian ini adalah bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui bentuk tayangan media televisi yang digemari oleh siswa di SMP 
Negeri 1 Pallangga 
2. Untuk Bagaimana akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga 
3. Untuk mengetahui bentuk tayangan media televisi yang berdampak terhadap 
perkembangan akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga. 
b. Kegunaan Penelitian 
Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 
pendidik  sehingga dapat berperan penting dalam dunia pendidikan terutama para 
mahasiswa yang membaca   hasil penelitian ini. 
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Adapun kegunaan praktis adalah sebagai sumbangsih pemikiran kepada pihak 
sekolah dan tenaga pengajar lainnya termasuk guru agar menyampaikan nasehat-nasehat 
kepada peserta didik itu sendiri mengenai dampak yang ditimbulkan media televisi  
tehadap akhlak peserta didiknya, dan tentunya guru mampu memotivasi peserta didik 
untuk lebih banyak belajar dari pada menonton televisi. 
F. Tinjauan Teoritis 
a. Televisi  
1. Pengertian televisi 
 Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang digunakan untuk 
(“hitam putih”) maupun warna, biasanya dilengkapi oleh suara. Menurut Oemar Hamalik 
(1985:134) mengemukakan bahwa televisi sesungguhnya adalah perlengkapan elektronik, 
yang pada dasarnya sama dengan gambar hidup yang meliputi gambar dan suara. Menurut 
Effendy (2002 : 21) yang dimaksud dengan televisi adalah televisi siaran yang merupakan 
media dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki komunikasi massa, yaitu 
berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum, sasarannya 
menmbulkan keserampakan, dan komunikasinya bersifat heterogen. Televisi merupakan 
alat elektronik yang berfungsi menyebarkan gambar dan diikuti oleh suara tertentu.7 
Perkembangan teknologi melahirkan suatu media baru yang dapat menyajikan 
informasi sacara cepat kepada masyarakat yaitu Televisi. TV sebagai alat penangkap 
siaran dan gambar. Televisi berasal dari kata Tele ; tampak dan vision ; jauh atau jika 
digabungkan menjadi suatu makna yang berarti “jauh dan tampak” atau dengan kata lain 
TV merupakan suatu alat untuk melihat dari jarak jauh. Dewasa ini televisi boleh 
dikatakan telah mendominasi hampir semua waktu luang setiap orang. Dari hasil penelitian 
yang pernah dilakukan pada masyarakat amerika ditemukan bahwa hampir setiap 
                                                             
7Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, ( Cet III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010 ), h. 20  
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orang,terutama anak-anak dibenua itu menghabiskan waktunya antara 6-7 jam perminggu 
untuk menonton TV. Waktu yang paling tinggi terserap pada musim dingin. Di Australia 
anak-anak rata-rata terlambat bangun pagi ke sekolah karena banyak menonton TV 
dimalam hari, sementara di Indonesia pemakaian TV dikalangan anak-anak meningkat 
pada waktu libur, bahkan bisa melebihi 8 jam perhari.8 
Televisi sama halnya dengan media massa lainnya yang mudah kita jumpai dan 
dimiliki oleh manusia dimana-mana, seperti media massa surat kabar, radio, atau 
komputer. Televisi sebagai sarana penghubung yang dapat memancarkan rekaman dari 
stasiun pemancar televisi kepada para penonton atau pemirsanya dirumah, rekaman-
rekaman tersebut dapat berupa pendidikan, berita, hiburan dan lain-lain. 
Perkembangan media televisi saat ini telah menjadi media keluarga, telah menjadi 
prasyarat yang harus berada ditengah-tenagah mereka. Sebuah rumah baru bisa dikatakan 
lengkap apabila ada pesawat televisi didalamnya, hal ini tidak hanya berlaku bagi 
masyarakat kota melainkan telah merambah ke pelosok-pelosok desa. Dengan jumlah 
televisi yang beredar diseluruh indonesia mencapai angka 30 juta.9  
Hal yang terjadi diatas harus diakui secara sadar karena dunia telah berada pada era 
keterbukaan atau era globalisasi yang syarat dengan kemajuan dan perkembangan lebih-
lebih lagi dalam bidang teknologi informasi. Globalisasi sebagai suatu proses memang 
mengalami perkembangan dalam beberapa dekade terakhir karena tuntunan hidup manusia 
yang semakin meningkat. Dengan adanya isu globalisasi maka secara otomatis manusia 
ingin meningkatkan corak dan gaya kehidupannya dengan memanfaatkan segala media 
yang akan mendukung segala keinginannya, televisi sebagai salah satu media informasi 
                                                             
8 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003 ), h. 135-
136 
9Satjipto Raharjo. Pembangunan Hukum di Indonesia Dalam Konteks Situasi Global. (Surakarta: 
PT Gramedia , 2000), h 4. 
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yang terbaik tentunya menjadi media yang sangat menunjang untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. 
Sehubungan dengan itu pula muncul berbagai dampak yang boleh dikatakan sebagai 
ikutan dari perkembangan media komunikasi yang bersifat negatif. Dampak yang 
dimaksud terutama tertuju kepada kualitas moral, untuk itulah diperlukan semacam rambu 
atau aturan yang menjadi acuan yang terjadi tidak begitu saja terjadi tetapi melalui aturan 
yang terkonsep secara sadar dan wajar. Aturan yang dimaksud adalah aturan yang secara 
tersistem yang dibuat berdasarkan pada satu kepentingan tertentu namun didasarkan pada 
penyadaran agar media komunkasi dapat memaksimalkan fungsinya.   
Dari beberapa fungsi penting televisi antara lain fungsi informasi, hiburan dan 
pendidikan dalam penyajian atau tayangan yang ditampilkan harus diakui bahwa ketiga 
fungsi tersebut belum secara optimal dapat dipenuhi oleh media televisi, hal ini karena 
masih banyaknya masalah-masalah yang timbul dalam masyarakat terkait dengan 
banyaknya tayangan-tayangan televisi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral yang ada 
dimasyarakat dan tidak adanya solusi atau batasan informasi yang ditayangkan. Masalah-
masalah tersebut bisa diatasi apabila komisi penyiaran indonesia ( KPI ) sebagai lembaga 
yang independen dapat menjalankan tugasnya dengan maksimal. 
Fungsi KPI sebagai lembaga perwujudan partisipasi masyarakat dalam penyiaran 
adalah mewadahi aspirasi dan mewakili kepentingan masyarakat akan penyiaran di 
indonesia. Fungsi ini sejalan dengan asas KPI sebagai lembaga negara yang bersifat 
independen yang dapat berperan sebagai pelindung bagi masyarakat dari ketidak 
berdayaanya dalam menghadapi kepentingan dan kekuatan yang ada dalam media 
televisi.10 
                                                             




Disamping kemudahan yang diberikan oleh media televisi terdapat juga kelemahan 
atau dampak buruk yang dapat berakibat pada anak-anak usia sekolah antara lain: 
a. Pengaruh bagi Anak-anak 
Anak –anak adalah korban pertama akibat tayangan televisi baik dari masyarakat 
biasa maupun dari masyarakat kaya. Menurut Rahmita Soenjoyo bahwa: 
Anak dibawah lima tahun yang dibiarkan menonton televisi akan menyerap 
pengaruh yang merugikan terutama pada perkembangan otak, emosi dan kemampuan 
berpikirnya serta menonton televisi terlalu dini akan mengakibatkan proses penyambungan 
antara sel-sel saraf dalam otak menjadi tidak sempurna.11  
Pada anak-anak yang lebih besar terlalu banyak menonton televisi akan berakibat 
pada kelambanan berbicara, ini terjadi aktifitas menonton tidak menggugah anak untuk 
berbicara. Membiarkan anak untuk menonton televisi bukan tindakan yang bijaksana 
apalagi tindakan tersebut adalah bentuk pengalihan orang tua dari menemani aktifitas 
anaknya.12Semakin banyak tayangan yang bersifat kekerasan maka semakin kuat dorongan 
anak untuk memiliki persepsi yang sama dengan yang ditampilkan melalui tayangan 
televisi tersebut. 
Tentunya dari hal diatas dapat kita pahami bahwa membiarkan anak menonton 
televisi tanpa ada pendampingan dari orang tua atau pihak keluarga, dapat berakibat pada 
pembentukan moral serta kepribadian anak. Televisi memang menampilkan serangkaian 
informasi dan hiburan namun tidak semuanya bermanfaat oleh karena itu untuk 
menghindari pengaruh buruk televisi diharapkan kontrol orang tua terhadap anaknya dan 
kontrol terhadap tayangan yang akan ditonton oleh anak. 
b. Pengaruh Terhadap Remaja 
Remaja, meski lebih baik dalam penangkapan abstraksi yang ditayangkan oleh 
televisi, para remaja berada dalam kondisi psikologis yang kritis dalam dirinya. Proses 
identifikasi yang memenuhi seluruh aktifitas gerak remaja justru dimanfaatkan dan 
                                                             
11 Rahmita P. Soenjoyo, Bahaya Televisi Bagi Saraf Anak. 2004. 
12 Sunardian Wirodono, Matikan TV-Mu, ( Yogyakarta: Resist Book, 2006 ), h. 142-143 
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dijinakkan oleh televisi untuk menciptakan ketergantungan. Remaja indonesia cenderung 
dipaksa bukan menjadi dirinya hal ini akan menjadikan kaum remaja menjadi pribadi yang 
lentur, passif, tidak memiliki keberanian berekspresi, bandingkan saja remaja yang berjam-
jam biasa menjadi agresif.13   
Pengaruh menonton televisi pada remaja akan berakibat fatal apabila dalam 
aktifitas menontonnya tidak didampingi orang tua atau keluarga, dikarenakan kondisi 
kejiwaan remaja masih sangat labil dan gampang terpengaruh oleh kondisi yang ada 
dilingkungannya. 
Larson menyatakan bahwa remaja adalah masa penyempurnaan dari perkembangan 
pada saat anak-anak sehingga kondisinya masih mudah dipengaruhi, oleh karena itu 
sebaiknya anak pada usia remaja diberikan pengalaman-pengalaman yang baik agar 
kepribadiannya juga baik. 
Dari berbagai hal yang ditimbulkan diatas maka secara jelas media televisi 
bukanlah media yang baik sebagai tontonan, jika didalamnya tidak ada pengawasan dari 
orang tua. Meski globalisasi memberikan kemudahan tetapi harus mendapat pengawalan 
yang ketat dari pihak KPI sebagai lembaga pemerintah karena dapat mengakibatkan 
persoalan seperti ideologi, politik, ekonomi dan pertahanan keamanan.14  
Dikarenakan banyaknya pengaruh negatif yang dapat terjadi pada perkembangan 
media televisi tersebut maka harus secara sadar pulalah kita melakukan pengawalan 
terhadap kejadian yang terjadi dan mendampingi dengan serius kepada anak atau remaja, 
mengingat besarnya akibat yang dapat ditimbulkan. 
2. Tujuan dan Fungsi Televisi 
a.  Tujuan  
                                                             
13 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, ( Jakarta: 2007 ) h. 10. 




Dewasa ini televisi dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan dengan mudah dapat 
dijangkau melalui siaran dari udara ke udara dan dapat dihubungkan melalui satelit. Apa 
yang kita saksikan pada layar televisi, semuanya merupakan unsur gambar dan suara. Jadi 
ada dua unsur yang melengkapinya yaitu unsur gambar dan unsur suara. Rekaman suara 
dengan gambar yang dilakukan di stasiun televisi berubah menjadi getaran-getaran listrik, 
getaran-getaran listrik ini diberikan kepada pemancar. 
Sesuai dengan undang-undang penyiaran nomor 24 tahun 1997, BAB II pasal 43, 
bahwa penyiaran bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap mental 
masyarakat indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, dan membangun masyarakat adil dan 
makmur.15 
Jadi sangat jelas tujuan secara umum adanya televisi di indonesia sudah diatur 
dalam undang-undang penyiaran ini. Sedangkan tujuan secara khususnya dimiliki oleh 
stasiun televisi yang bersangkutan. Dari uraian diatas penulis dapat mengklarifikasi 
mengenai tujuan secara umum adanya televisi atau penyiaran di indonesia, adalah sebagai 
berikut:  
1. Menumbuhkan dan mengembangkan mental masyarakat indonesia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa dan  
3. Mengembangkan masyarakat adil dan makmur. 
b. Fungsi  
Pada dasarnya sebagai alat atau media massa elektronik yang dipergunakan oleh 
pemilik atau pemanfaat untuk memperoleh sejumlah informasi, hiburan, pendidikan dan 
sebagainya. Dari uraian diatas mengenai fungsi televisi secara umum menurut undang-
                                                             
15 Undang-Undang Penyiaran No. 24 Tahun 1997, ( Jakarta: Sinar Gratika, 2001 ), h.23. 
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undang penyiaran, dapat kita deskripsikan bahwa fungsi televisi sangat baik karena 
memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
a. Fungsi Informasi (The Information Function) 
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai sarana informasi tidak hanya dalam bentuk 
siaran pandang mata, atau berita yang dibacakan penyiar, dilangkapi gambar-gambar yang 
faktual, akan tetapi juga menyiarkan bentuk lain seperti ceramah, diskusi dan komentar. 
Televisi dianggap sebagai media massa yang mampu memuaskan pemirsa dirumah jika 
dibandingkan dengan media lainnya. Hal ini dikarenakan efek audio dan visual yang 
memiliki unsur immediacy dan realism. 
Immediacy, mencakup pengertian langsung dan dekat. Peristiwa yng disiarkan oleh 
stasiun televisi dapat dilihat dan didengar olah para pemirsa pada saat periatiwa itu 
berlangsung. Penyiar yang sedang membaca berita, pemuka masyarakat yang sedang 
membaca pidato atau petinju yang sedang melancarkan pukulannya,  tampak  dan  terdengar 
oleh  pemirsa,  seolah-olah  mereka    berada ditempat peristiwa itu terjadi, meskipun 
mereka berada dirumah masing-masing jauh dari tempat kejadian, tapi mereka dapat 
menyaksikan pertandingan dengan jelas dari jarak yang amat dekat. Lebih-lebih ketika 
menyaksikan pertandingan sepekbola, misalnya mereka akan dapat melihat wajah seorang 
penjaga gawang lebih jelas, dibandingkan dengan jika mereka berdiri di tribun seagai 
penonton. 
Realism, yang berarti bahwa stasiun televisi menyiarkan informasinya secara audio 
dan visual dengan perantara mikrofon dan kamera apa adanya sesuai dengan kenyataan 
ketika suatu acara ditayangakan secara langsung (Live). Jadi pemirsa langsung dapat 
melihat dan mendengar sendiri. Bedanya televisi dengan media cetak adalah berita yang 
disampaikan langsung direkam dan hanya menggunakan sedikit editan untuk mendapatkan 
inti dari kajadian yang ingin disampaikan, sedangkan bila di media cetak, berita yang sama 
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harus mengalami pengolahan terlebih dahulu oleh wartawan baru kemudian disajikan pada 
 pembaca. 
b. Fungsi Pendidikan (The Education Function) 
Televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan pendidikan kepada 
khalayak yang jumlahnya begitu banyak dan disampaikan secara simultan. Sesuai dengan 
makna pendidikan, yakni meningkatkan pengetahuan dan  penalaran masyarakat televisi 
menyiarkan acaranya secara teratur dan terjadwal seperti pelajaran bahasa indonesia, 
matematika, dan lainnya. Selain itu televisi juga menyajikan acara pendidikan yang 
bersifat informal seperti sandiwara, legenda dan lain-lain. 
c. Fungsi Hiburan (The Entartaint Function) 
Dalam negara yang masyarakatnya masih bersifat agraris, fungsi hiburan yang 
melekat pada televisi siarannya tampaknya lebih dominan. Sebagian besar dari alokasi 
waktu siaran diisi oleh acara-acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti karena pada layar 
televisi dapat ditampilkan gambar hidup beserta suaranya bagaikan kenyataan, dan dapat 
dinikmati di rumah-rumah oleh seluruh keluarga, serta dapat dinikmati oleh khalayak yang 
tidak dimengerti bahasa asing bahkan yang tuna aksara. 
3. Manfaat dan Kerugian Televisi 
a. Manfaat televisi 
 Televisi memang mempunyai manfaat dan unsur positif yang berguna bagi 
pemirsanya, baik manfaat yang bersifat kognitif afektif maupun psikomotorik.16 Namun 
tergantung pada acara yang ditayangkan televisi. Manfaat yang bersifat konitif adalah yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan atau informasi dan keterampilan. Acara-acara yang 
bersifat kognitif diantaranya berita, dialog, wawancara dan sebagainya. Manfaat yang 
kedua adalah manfaat afektif, yakni yang berkaitan dengan sikap dan emosi. Acara-acara 
                                                             
16 Awadl Mansur, Manfaat dan Mudarat Televisi, ( Jakarta: Fikahati Anska, 1993 ), h. 28. 
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yang biasanya memunculkan manfaat afektif ini adalah acara-acara yang mendorong pada 
pemirsa agar memiliki kepekaan sosial, kepedulian sesama manusia dan sebagainya. 
Adapun manfaat yang ketiga adalah manfaat yang bersifat psikomotorik, yaitu berkaitan 
dengan tindakan dan perilaku positif. Acara ini dapat kita lihat dari film, sinetron, drama 
dan acara-acara lainnya dengan syarat semuanya itu tidak bertentangan dengan norma-
norma yang ada di indonesia ataupun merusak akhlak pada anak.  
b. Kerugian Televisi 
Kerugian yang dimunculkan televisi memang tidak sedikit, baik yang disebabkan 
karena terapan kesannya, maupun kehadirannya sebagai media fisik terutama bagi 
pengguna televisi tanpa dibarengi dengan sikap selektif dalam memilih berbagai acara 
yang disajikan. Dalam konteks semacam ini maka kita dapat melihat beberapa kerugian itu 
sebagai berikut: 
1. Menyia-nyiakan waktu 
2. Melalaikan tugas dan kewajiban 
3. Mengganggu kesehatan 
4. Mempengaruhi dan menurunkan prestasi belajar anak. 
 
4. Pengaruh dan Dampak televisi 
Pengaruh media terhadap anak semakin besar, teknologi semakin canggih dan 
instensitasnya semakin tinggi.  Dampak media Televisi pada anak dapat dilihat dari 
pengaruhnya dalam pembentukan perilaku Anti-sosial dan Perilaku Pro-sosial. Walaupun 
berbagai penelitian yang telah dilakukan belum dapat menegaskan secara pasti bahwa 
pembentukan perilaku penonton adalah akibat dari tontonannya, namun sudah dapat 
dipastikan bahwa pengaruhnya tetaplah ada. Tayangan yang sehat dan positif akan 
membantu dalam proses pembentukan perilaku pro-sosial yang kemudian akan 
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membentuk masyarakat dan generasi yang sehat dan positif. Demikian juga sebaliknya, 
tayangan-tayangan yang tidak baik, tidak bermutu dan memiliki kualitas buruk, hanya 
akan memberikan pengaruh-pengaruh yang membentuk masyarakat yang anti-sosial. 
Sudah saatnya masyarakat kita menjadi masyarakat yang bijak dan cerdas dalam memilih 
dan menyeleksi tayangan yang ditonton, baik untuk diri kita sendiri maupun bagi anak-
anak yang masih terlalu muda untuk menentukan tontonan mana yang layak atau tidak 
untuk mereka tonton. Sudah saatnya bagi kita untuk berfungsi menjadi penyaring dan 
penentu bagi perkembangan media yang ada. Dalam hal tayangan pertelevisian ini, KPI 
sebagai bagian dari sistem yang mengawasi tayangan-tayangan yang ada dapat berfungsi 
dikarenakan masukan dan peranan masyarakat yang secara aktif ikut terlibat.  
Hal ini menjauhkan mereka dari pelajaran-pelajaran hidup yang penting, seperti 
bagaimana cara berinteraksi dengan teman sebaya, belajar cara kompromi dan berbagi 
didunia yang penuh dengan orang lain.faktanya kita dapat lihat sebagai berikut tentang 
pengaruh televisi: 
1. Anak-anak merupakan kelompok pemirsa yang paling rawan terhadap dampak 
negatif siaran televisi. 
2. Data tahun 2002 mengenai jumlah jam menonton televisi pada anak di indonesia 
adalah sekitar 30-35 jam perminggu atau 1560-1820 jam pertahun. Angka ini jauh 
lebih besar dibanding jam belajar disekolah dasar yang tidak sampai 1000 jam. 
3. Tidak semua acara televisi aman untuk. Bahkan, Kiddia mencatat bahwa pada tahun 
2004 acara untuk anak yang aman hanya sekira 15% saja. Oleh karena itu harus 
betul-betul diseleksi. 
4. Saat ini jumlah acara televisi untuk anak usia prasekolah dan sekolah dasar 
perminggu sekitar 80 judul ditayangkan dalam 300 kali penayangan selama 170 jam. 
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Padahal dalam seminggu ada 24 jam x 7 = 168 jam, jadi, selain sudah sangat 
berlebihan, acara untuk anak juga banyak yang tidak aman’. 
5. Acara televisi bisa dikelompokkan dalam 3 kategori: aman, hati-hati, dan tidak aman 
untuk anak. 
Diantara  berbagai dampak negatif tersebut, sebenarnya televisi juga memiliki sisi 
yang positif. Dalam hal ini, media audio visual elektronik mampu memberikan gambaran 
secara nyata tentang berbagai fenomena anak pada anak, lebih konkrit, lebih mudah 
dipahami. Dengan demikian, anak akan lebih tertarik dan terjadi peningkatan pola berpikir. 
Sisi positif dari menonton televisi adalah bahwa dibeberapa tayangan tertentu dapat 
menjadi sumber pelajaran yang membantu kita, terutama anak dan remaja untuk 
memahami dunia dan bahkan memperkaya ilmu yang telah didapatkan dibangku sekolah.17 
Anak-anak dan televisi adalah suatu perpaduan yang sangat kuat yang diketahui 
oleh orang tua dan pendidik. Televisi merupakan suatu alat yang melebihi budaya dalam 
mempengaruhi cara berfikir dan perilaku anak. Televisi dapat membantu anak mengetahui 
hak-hak dan kewajiban anak sebagai warga negara yang baik dan bisa membangkitkan 
semangat anak untuk melibatkan dalam perbaikan lingkungan masyarakat yang harus 
disertai oleh panduan orang tua. 
Jika tayangan televisi yang anak lihat mengandung unsur-unsur negatif, 
penyimpangan bahkan kekerasan, maka hal ini dapat memberikan dampak negatif terhadap 
tingkah laku anak. Akan tetapi, tayangan televisi juga dapat memberikan dampak positif 
terhadap pendidikan anak antara lain:  
1. Membantu proses belajar baca tulis dan melek lisan. 
                                                             
17 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Ed. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007 ), h. 53. 
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Televisi dalam menyajikan hal bentuk visual pada dasarnya telah membuat 
anak-anak mempermudah mengenal huruf dan penampilan visual dalam bentuk benda 
yang belum mereka kenal. 
2. Merupakan kaca mata dunia sekitar.  
Anak-anak dalam memenuhi keingin tahuan tentang segala sesuatu diseputar 
kehidupan baik yang dekat maupun yang jauh dapat pertolongan.  
3. Membuka cakrawala kehidupan  
Begitu rumitnya kehidupan sehingga tanpa bantuan orang lain rasanya sulit bagi 
seorang anak untuk mencermati kehidupan sehari-hari. 
4. Sebagai penunjang dalam pelajaran sekolah khususnya dalam hal pengetahuan 
umum. 
Harus pandai-pandai memanfaatkan informasi yang diberikan dari keberagaman 
muatan dan fungsi sebagai penunjang bagi pengetahuan yang diperoleh dari sekolah. 
5. Memperkaya pengamatan hidup  
Televisi dapat memungkinkan anak mengalami berbagai hal tanpa harus 
merasakanya sendiri. 
Diantara berbagai media massa, televisi memainkan peran yang terbesar dalam 
menyajikan informsi yang tidak layak dan terlalu dini bagi anak-anak. Menurut para pakar 
masalah media dan psikologi, dibalik keunggulan yang dimilikinya, televisi berpotensi 
besar dalam meninggalkan dampak negatif ditengah berbagai lapisan masyarakat, 
khususnya anak-anak. Memang terdapat usaha untuk menggerakkan para orang tua agar 
mengarahkan anak-anak mereka supaya menonton program atau acara pendidikan saja, 
namun pada prakteknya, sedikit sekali orang tua yang memperhatikan ini. 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan salah satu 
media massa elektronik yang sangat digemari anak-anak. Tetapi biar bagaimanapun 
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televisi memang memegang peranan pada perkembangan sang anak yang menonton. 
Asalkan peran orangtua yang aktif dalam membimbing dan mengarahkan anak – anaknya 
dalam menonton televisi, sehingga dampak yang disebabkan oleh televisi tidaklah sampai 
merusak setiap individu penontonnya.  
Televisi dapat menjadi sahabat keluarga yang berguna dalam memberikan atau 
menyajikan setiap program acaranya dan dapat memberikan hiburan, pengetahuan, 
ketrampilan yang memang sesuai dengan kebutuhan setiap individu dalam keluarga 
tersebut. Semuanya dapat tercapai apabila memang kita bisa ber sikap bijak dalam 
penggunaannya.  
   
b. Akhlak  
    1. Pengertian Akhlak 
 Pengertian akhlak secara etimologi dapat diartikan sebagai budi pekerti, watak dan 
tabiat. Kata akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari khuluqun yang diartikan sebagai 
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. kata "Akhlak" dalam bahasa Indonesia 
dapat diartikan dengan akhlak, moral, etika, watak, budi pekerti, tingkah laku, perangai 
dan kesusilaan. 
Menurut Rahmat Djatnika, bahwa pengertian akhlak dapat dibedakan menjadi dua, 
macam diantaranya menurut etimologi kata akhlak berasal dari bahasa arab akhlaaq 
bentuk jamak dari mufrodnya khuluq, yang berarti budi pekerti. Sinonimnya adalah etika 
dan moral, etika berasal dari bahasa latin, etos yang berarti kebiasaan. Moral berasal dari 
bahasa latin juga, mores yang juga berarti kebiasaan. Sedangkan menurut terminologi, kata 
budi pekerti terdiri dari kata “budi” dan “pekerti”. Budi adalah yang ada pada manusia, 
yang berhubungan dengan kesadaran, yang didorong oleh pemikiran, rasio yang disebut 
dengan karakter. Pekerti adalah apa yang terlihat pada manusia, karena didorong oleh 
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perasaan hati yang disebut dengan behaviour. Jadi budi pekerti merupakan perpaduan dari 
hasil rasio dan rasa yang bermabnifestasi pada karsa dan tingkah laku manusia.18 
Definisi akhlak menurut al-Ghazali ini sangat penting untuk dikemukakan, 
sehingga bisa membantu kita untuk menelaah konsep akhlak al-Ghazali. 
Menurutnya,yaitu: 
“Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai 
perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan. Jika dari 
sikap itu lahir perbuatan terpuji, baik menurut akal sehat maupun syara’, maka ia disebut 
akhlak terpuji (akhlak mahmūdah). Jika yang lahir perbuatan tercela, ia disebut akhlak 
tercela (akhlak madzmūmah)”.19 
Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa akhlak adalah kehendak dan 
tindakan yang sudah menyatu dengan pribadi seseorang dalam kehidupannya sehingga 
sulit untuk dipisahkan. Karena kehendak dan tindakannya itu dengan mudah, tidak hanya 
memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Kata lain akhlak adalah budi pekerti. Akhlak 
yang baik akan membuahkan hasil yang baik. Sebaliknya akhlak yang buruk akan 
menghasilkan pekerjaan buruk pula. 
Dari suatu perbuatan atau sikap dikategorikan akhlak bila memenuhi kriterianya 
sebagai berikut: 
1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang, 
sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran. 
Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan suatu perbuatan yang bersangkutan 
dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, atau gila. 
3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 
mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
                                                             
18 Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islami ( Akhlak Mulia ), ( Jakarta: Balai Pustaka, 1994 ), h. 26 
19 Muhammad Abul Quasem Kamil, Etika Al-ghazali, “ etika majemuk didalam islam”, ( Bandung: 
Balai Pustaka, 1975 ), h. 81-82. 
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4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan 
main-main atau bersandiwara.20 
2.  Dasar Akhlak 
     Akhlak bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Akhlak tercermin dari tujuan 
diutusnya Nabi Muhammad menjadi Nabi dan Rasul, sebagai tauladan yang harus dianut 
oleh umatnya. Sebagaimana firman Allah SWT , yang terdapat dalam QS Al-Ahzab/ 33:21 
                               
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah. 
 
Sebagai tauladan, Rasulullah saw, telah dibekali akhlak mulia. Hal ini berdasarkan 
firman Allah SWT dalam QS Al-Qalam/ 68: 4 
         
 
Terjemahnnya: 
 “ dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”21 
 
3. Macam-macam Akhlak 
    Keadaan jiwa yang ada pada seseorang itu ada kalanya melahirkan perbuatan 
terpuji dan ada kalanya melahirkan perbuatan tercelah, tetapi pada dasarnya semua 
manusia baik, oleh karena itu akhlak dilihat dari sifat, terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Akhlak Terpuji ( Mahmudah ) 
Yaitu segala tingkah laku yang terpuji, atau sifat-sifat atau tingkaah laku yang 
sesuai dengan norma-norma atau ajaran islam. Akhlak ini dibagi menjadi dua, yaitu:  
 
                                                             
20 Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004 ), h. 26. 
21 Abudi Nata, Akhlak Tasawuf ( Jakarta; Rajawali, 2009 ), h. 2. 
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1) Taat Lahir 
Berarti melakukan seluruh amal ibadah yang diwajibkan Allah SWT, termasuk 
berbuat baik kepada sesama manusia dan lingkungan. Beberapa perbuatan dikategorikan 
taat lahir adalah: 
a. Tobat, dikategorikan kepada taat lahir dilihat dari sikap dan tingkah laku, seseorang. 
Namun sifat penyesalannya merupakan taat batin. 
b. Amar Makruf Nahi Munkar, perbuatan yang dilakukan kepada manusia untuk 
menjalankan kebaikan dan meninggalkan kemaksiatan dan kemungkaran. 
c. Syukur, berterima kasih atas nikmat yang telah dianugerahkan Allah kepada manusia 
dan seluruh makhluknya. 
2) Taat Batin 
Sedang taat batin adalah segala sifat yang dilakukan oleh anggota batin ( hati ), 
seperti: 
a) Tawakkal, yaitu berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi semua 
masalah maupun musibah. 
b) Qana’ah, yaitu merasa cukup dan rela dengan pemberian yang dianugerahkan Allah. 
c) Sabar, ini sangat erat hubungannya dengan pengendalian diri, pengendalian sikap dan 
pengendalian emosi. Oleh karena itu, paling tidak, sabar harus berkaitan dengan tiga 
persoalan; 
 Sabar dalam menjalankan perintah Allah ( taat dalam beribadah ), 
 Sabar dalam menjauhi larangan-Nya ( kemaksiatan ), dan 
 Sabar dalam menghadapi cobaan atau malapetaka ( musibah ) 
b. Akhlak Tercelah ( Madzmumah )  
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Yaitu perangai atau tingkah laku pada tutur kata yang tercermin pada diri manusia, 
cenderung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang lain. Pada dasarnya sifat 
dan perbuatan yang tercelah dapat menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Maksiat lahir 
Maksiat lahir dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 
a. Maksiat lisan 
Seperti berkata-kata yang tidak memberikan manfaat, berlebih-lebihan dalam 
percakapan, berbicara hal yang batil, berkata kotor, mencaci maki atau mengucapkan kata 
laknat baik kepada manusia,binatang maupun kepada benda-benda lainnya, menghina, 
menertawakan, atau merendahkan orang lain, berkata dusta dan lain sebagainya. 
b. Maksiat telinga 
Seperti mendengarkan pembicaraan orang lain, mendengarkan orang yang sedang 
mengumpat, mendengarkan nyanyian-nyanyian yang dapat melalaikan ibadah kepada 
Allah SWT. 
c. Maksiat mata 
Seperti melihat aurat wanita yang bukan muhrimnya, melihat aurat laki-laki yang 
bukan muhrimnya, melihat orang lain dengan gaya menghina, melihat kemungkaran tanpa 
melerainya. 
d. Maksiat tangan 
Seperti menggunakan tangan untuk mencuri, merampok, mencopet, merampas, dan 
menggunakan tangan untuk mengurangi timbangan. 
2) Maksiat batin 
Maksiat batin berasal dari dalam hati manusia, atau gerakan oleh tabiat hati. 
Sedangkan hati memiliki sifat yang tidak tetap, terbolak-balik, berubah-ubah, sesuai 
dengan keadaan atau sesuatu yang mempengaruhinya. 
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4. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup akhlak adalah sama dengan ruang lingkup ajaran islam itu sendiri, 
khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak dinilai ( agama/islami ) 
mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama 
makhluk ( mausia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak bernyawa ).22 
Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlak islami yang demikian itu dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
1. Akhlak terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya 
dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. Sikap atau 
perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlak sebagaimana telah disebutkan 
diatas. 
Sekurang-kurangnya ada beberapa alasan mengapa manusia perlu berakhlak 
kepada Allah yaitu: 
a. Karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia. Sebagaimana dalam QS. Al-
Mu’minun, 23: 12-13. 
                            
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). 
 
b.  Dengan demikian sebagai yang diciptakan sudah sepantasnya berterima kasih kepada 
yang menciptakan-nya. 
                                                             
22 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, ( Cet IV; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002 ), h. 148. 
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c. Karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan panca indera, berupa 
pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, disamping anggota badan 
yang kokoh dan sempurna kepada manusia. 
d. Karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang diperlukan 
bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya. Allah-lah yang telah memuliakan 
manusia dengan diberikannya, kemampuan menguasai daratan dan lautan.  
Namun demikian sesungguhnya Allah telah memberikan berbagai kenikmatan 
kepada manusia sebagaimana disebutkan diatas bukanlah menjadi alasan Allah perlu 
dihormati. Bagi Allah dihormati atau tidak, tidak akan mengurangi kemuliaan-Nya. Akan 
tetapi sebagaimana manusia sudah sewajarnya menunjukkan sikap akhlak yang mulia 
kepada Allah. 
Banyak cara yang dapat dilakukan dengan berakhlak kepada Allah, yaitu: 
a) Tidak menyekutukannya.  
b) Bertaqwa kepada-Nya. 
c) Mencintai-Nya 
d) Ridha dan Ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat. 
e) Mensyukuri segala nikmat-Nya. 
f) Selalu beribadah dan berdoa kepada-Nya. 
g)  Meniru sifat-sifat-Nya. 
h) Dan selalu berusaha mencari keridhoaan-Nya. 
Sementara itu Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap Allah 
adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dia memiliki sifat-
sifat terpuji; demikian sifat agung itu, jangankan manusia, malaikat pun tidak akan 
menjangkaunya. Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan dengan cara banyak 
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memujinya. Selanjutnya sikap tersebut dilanjutkan dengan senantiasa bertawakkal kepada-
Nya, yakni menjadikan Allah sebagai Tuhan satu-satunya yang menguasai diri manusia. 
2. Akhlak terhadap sesama manusia 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur’an berkaitan dengan perlakuan 
terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan 
melakukan hal-hal negatif seperti: membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta 
tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati dengan jalan 
menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidak peduli aib itu benar atau salah. Banyak 
cara yang dapat dilakukan dengan berakhlak kepada sesama manusia, seperti: 
a. Tidak masuk kerumah orang lain tanpa izin. 
b. ika bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan adalah ucapan 
yang baik. 
c. Setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan yang benar. 
d. Jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain. 
e. Tidak pula berprasangka buruk tanpa alasan . 
f. Tidak menceritakan keburukan seseorang. 
g. Bersikap pemaaf kepada sesama manusia, pemaaf ini hendaknya disertai dengan 
kesadaran bahwa yang memaafkan berpotensi pula melakukan kesalahan.  
3. Akhlak Terhadap Lingkungan Sekitar 
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. 
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber 
dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara 
manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti 
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pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan 
penciptaanya. 
Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-proses yang sedang 
berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yang demikian mengantarkan 
manusia bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan perusakan, bahkan dengan kata 
lain, setiap perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri 
manusia sendiri. 
Binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa semuanya diciptakan 
oleh Allah SWT, dan menjadi milik-Nya, serta semuanya memiliki ketergantungan 
kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan seorang muslim untuk menyadari bahwa 
semuanya adalah “umat” Allah yang harus diperlakukan secara wajar dan baik. 
Jangankan dalam masa damai, dalam saat peperangan pun terdapat petunjuk al-
Qur’an yang melarang melakukan penganiayaan. Jangankan terhadap manusia dan 
binatang, bahkan mencabut dan menebang pepohonan pun terlarang, kecuali kalau 
terpaksa, tetapi itu pun harus seizin Allah, dalam arti harus sejalan dengan tujuan-tujuan 
penciptaan dan demi kemaslahatan terbesar, Allah SWT berfirman: 
                            
Terjemahannya: 
Apa saja yang kamu tebang dari pohon ( kurma ) atau kamu biarkan tumbuh, 
berdiri di atas pokoknya, maka itu semua adalah atas izin Allah dan agar ia 
membalas orang-orang fasik. ( QS. Al-Hasyr, 59:5 ). 
 
Alam dengan segala isinya telah ditundukkan oleh Allah kepada manusia, sehingga 
dengan mudah manusia dapat memanfaatkan-Nya. Jika demikian, manusia tidak mencari 
kemenangan, tetapi keselarasan dengan alam. Keduanya tunduk kepada Allah, sehingga 
mereka harus dapat bersahabat. 
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Uraian tersebut diatas memperlihatkan bahwa akhlak sangat komprehensif, 
menyeluruh dan mencakup berbagai makhluk yang diciptakan tuhan. Hal yang yang 
demikian dilakukan karena secara fungsional seluruh makhluk tersebut satu sama lain 
saling membutuhkan. Punah dan rusaknya salah satu bagian dari makhluk Tuhan itu akan 
berdampak negatif bagi makhluk lainnya. 
 
G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis dan lokasi Penelitian 
Dalam penulisan ini jenis penelitian yang dipakai penulis yakni deskriptif 
kuantitatif dengan dasar penelitian dokumentasi, angket, dan wawancara sebagai 
instrument pengumpulan data. 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini SMP Negeri 1 
Pallangga Kab. Gowa. 
2. Populasi  
Dalam sebuah penelitian ilmiah dihadapkan suatu masalah sumber data yang 
disebut populasi dan sampel. Pemilihan sumber data ini tergantung dari permasalahan 
yang akan diteliti dan hipotesa yang akan diuji kebenarannya. Sumber data yang tidak 
tepat akan mengakibatkan data yang terkumpul menjadi tidak relevan sehingga dapat 
menimbulkan kekeliruan dalam menarik kesimpulan. Maka hal tersebut sesungguhnya 
persoalan populasi dan sampel dalam suatu penelitian bukanlah perkara yang mudah 
apabila ingin menghasilkan data yang benar maka penulis mengambil beberapa sampel 
yang berkaitan. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: Obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.23Menurut Suharsimi Arikunto 
berpendapat bahwa: Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian ,maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau 
studisensus.24Pendapat lain yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi dalam bukunya 
metode penelitian bidang social sebagai berikut: Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda- benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu didalam suatu penelitian.25 
Dari kedua pendapat tersebut diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan responden yang akan diteliti. Berdasarkan hal diatas dalam penelitian 
memerlukan populasi sebagai responden yang akan kita teliti sebelum menentukan sampel. 
Jadi Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Pallangga yang 
berjumlah 2281 siswa. Adapun tabel berikut: 
TABEL 
Populasi siswa SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
NO KELAS JUMLAH 
1 VII 648 
2 VIII 823 
3 IX 810 
 JUMLAH 2281 
                                                             
23Sugiono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatif Dan R&D, 
(CV.AlFABETA:Bandung,2014),h.80 
24SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian, SuatuPendekatanPraktek,(Cet:XI: 
Jakarta: RinekaCipta, 1998) h.115 
25HadariNawawi, MetodePenelitianBidangSosial(Cet: VIII: Jogjakarta: Gajah 
Mada University Press,1998)h.141 
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Dari penjelasan diatas, maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan populasi 
adalah seluruh objek penelitian, untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi  target adalah seluruh siswa-siswi SMP Negeri 1 pallangga dengan 
jumlah sebanyak 2281 orang. Sedangkan yang menjadi populasi terjangkau adalah seluruh 
siswa-siswi Kelas VIII sebanyak 823 orang. Namun yang diambil dalam penelitian ini 
adalah populasi terjangkau yaitu siswa-siswi sebanyak 823 orang. 
 
3. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, danwaktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulan nya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil 
dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).26Sedangkan Jalaluddin Rahmat 
dalam bukunya Metode Penelitian Komunikasi. Berpendapat bahwa: Sampel adalah 
bagian yang diamati dan dipelajari dari keseluruhan kumpulan objek penelitian.27 
 
Dari  pendapat diatas dapat diketahui bahwa sampel merupakan aspek yang 
membatasi dan mewakili dari keseluruhan populasi yang diteliti. Dalam 
penelitianinigunauntukmenyederhanakan proses pengumpulan data danpengolahan data, 
penulis menggunakan tekhnik random sampling. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sample adalah sebanyak 10% dari populasi yang ada. Suharsmi Arikunto mengemukakan 
pendapat bahwa “jika objek penelitian lebihdari 100 orang,maka sample yang diambil 
antara 10-15% atau 20-25%”. Namun dalam penelitian ini penulis mengambil sample 
sebanyak 10% yakni berjumlah 100 orang. 
                                                             
26Sugiono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatif Dan R&D, (CV. 
AlFABETA:Bandung,2014)h.81 




4. Tekhnik pengumpulan data 
1. Angket  
Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden, setelah di isi,  angket dikirim 
kembali atau dikembalikan ke peneliti.28Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bersifat langsung dan tertutup. Dalam artian angket yang merupakan daftar 
pertanyaan yang diberikan langsung untuk responden sebagai subyek penelitian dan akan 
mengisi angket, responden diharuskan memilih karena jawaban yang telah disediakan. 
2. Interview (wawancara) 
Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit/kecil. 
3. Dokementsi 
Dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan mencatat 
secara langsung dokumen-dokumen yang terdapat di lokasi penelitian yang dianggap ada 
hubungannya dengan apa yang dibutuhkan dalam pembahasan skripsi. 
 
5. Instrumen Penelitian 
Pengertian instrumen dalam kamus Bahasa Insonesia dikatakan bahwa instrumen 
adalah sarana penelitian (berupa seperangkat tes dan sebagainya) untuk mengumpulkan 
data sebagai bahan pengolahan.29 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa instrumen pengumpulan data adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.  
                                                             
28BurhanBungin, MetodologiPenelitianKuantitatif:Komunikasi, Ekonomi, Dan 
KebijakanPublik Serta Ilmu-ilmuSosialLainnya. (Jakarta: Kencana: 2006) h.123 
29 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), h. 334  
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Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa instrumen penelitian yang 
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam penelitian, karena                                                
berfungsi sebagai alat atau sarana untuk menentukan data yang diteliti. Oleh karena itu, 
untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah, maka peneliti mempergunakan 
instrumen penelitian yang dianggap tepat. Untuk mengetahui lebih jelas uraian mengenai 
instrumen tersebut, maka akan diuraikan secara sederhana sebagai berikut: 
1.  Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.30 
Instrumen ini digunakan sebagai alat/cara utama untuk memperoleh data tentang “Dampak 
Perkembangan Media Televisi terhadap Akhlak peserta didik”. Oleh karena itu, yang 
menjadi responden dalam angket ini adalah Siswa SMP Negeri 1 Pallangga. Untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan maka dalam penelitian ini digunakan tehnik angket. 
 
 
2. Observasi  
Observasi yaitu cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena 
yang sedang dijadikan sasaran pengamatan, yakni dampak perkembangan media televisi 
terhadap akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan arsip, 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan orang yang diselidiki  
     5.   Prosedur Pengumpulan Data 
                                                             
30 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika ,(Cet. III;Bandung: Alfabeta. 2013), h. 52-53. 
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Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam proses kegiatan penelitian, 
dilakukan dalam dua tahap yaitu:  
a. Tahap persiapan 
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala hal yang ditentukan dalam 
penelitian, di antaranya adalah membuat soal-soal tes kemudian menyelesaikan surat Izin 
penelitian, mulai dari pihak Jurusan, Fakultas, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Pallangga 
dan selanjutnya ke lokasi penelitian. 
b. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini, pelaksanaan pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik yang 
lazim dipakai dalam penulisan karya ilmiah yaitu penelitian lapangan (Field Research), 
yakni peneliti mengumpulkan data dengan cara terjun langsung di lapangan atau tempat 
penelitian dalam hal ini lingkungan SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa untuk 
mendapatkan data-data yang konkret dari objek yang akan diteliti. Dalam hal ini 
digunakan teknik sebagai berikut: 
a. pengumpulan data dengan membaca dan menelaah buku yang berhubungan dengan 
objek yang diteliti.  
b. Pengumpulan data dengan mengumpulkan data dilapangan secara langsung dalam 
rangka pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian. 
6.  Teknik Analisis Data 
a. Untuk analisis data dalam penelitian ini digunakan analisis deskriptif yaitu teknik 
mendeskripsikan atau memaparkan data yang telah dikumpulkan dari lapangan 
kemudian dianalisis secara kritis dan analisis deskriptif kuantitatif dengan jalan 
persentase yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempresentasikan hasil 
penelitian untuk membuktikan kebenaran secara keseluruhan. 
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 Rumus : 
Keterangan :   
P = Persentase jawaban 
F = Frekuensi Nilai jawaban                      N= responden 
 Berdasarkan dari rumusan di atas penulis menganalisa data dengan cara 
menjumlahkan tiap alternatif  jawaban dalam hal ini frekuensi yang sedang dicari 
presentase nya ( F ) dari sampel, kemudian jumlah tersebut dibagi dengan jumlah 
responden ( N ) setelah mendapatkan hasil pembagian dari alternatif jawaban ( F ) dengan 
jumlah responden ( N ) tersebut kemudian dikalikan dengan seratus persen ( 100 % ). 
b. Analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana, hal ini 
di dasarkan pada hubungan fungsional ataupun klausal satu variabel independen dan satu 
variabel dependen.31 Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
Dampak perkembangan Media Televisi terhadap akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 
Pallangga Kab. Gowa. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 
Y = a + bx 
Keterangan : 
  Y: Angka indeks regresi sederhana  
 a: Variabel bebas 
bx: variabel terikat32 
 
                                                             
31Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 261.  
32 Irianto, Agus. Statistik: Konsep Dasar, Aplikasi, dan  Pengembangannya. (Jakarta: Kencana 




















Arifin , Anwar . Memahami Paradigma Pendidikan Nasional dalam UU Sisdiknas Bab XII 
pasal 45 ayat 2, Cet. 3; Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003. 
 Abdul Muis, Andi.  Indonesia Di Era Dunia Maya, Teknologi Informasi Dalam Dunia 
Tanpa Batas  Cet. I: Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001.  
Arif  Tiro, Muhammad.  Dasar-Dasar Statistik edisi ketiga. Makassar: Andira Publisher, 
2008. 
Arifin, M.  filsafat pendidikan islam.  Jakarta: Bumi Aksara, 2000. 
Abdullah Al-qarni, Aidh bin. Membina rumah Tangga Bahagia. Cet II; Bandung: Sinar 
Baru Algensido, 2008. 
37 
 
Aedy, Hasan. Kubangun Rumah Tanggaku dengan Modal Akhlak Mulia.  Cet I; Bandung: 
CV Alfabeta, 2009. 
Amini, Ibrahim. Anakmu Amanatnya ( Rumah Sebagai Sekolah Utama ). Cet I; Jakarta: 
Al-huda, 2006. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik. Cet. XIII; Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 1996. 
Bungin, Burhan.  Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat.  Cet III; Jakarta: Kencana, 2008. 
Chaniago Mukhtar Sam, dkk. Kebijakan Pendidikan Era Otonomi Daerah. Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada. 2005. 
Departemen Agama Republik Indonesia. Al-qur’an dan Terjemahnya.  Semarang: PT 
Kumudasmoro Grafindo, 1994. 
Djatnika, Rahmat. Sistem Etika Islami ( Akhlak Mulia ). Jakarta: Balai Pustaka, 1994. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet. II; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1989. 
Effendy, Heru  Industri Pertelevisian Indonesia. Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 
2008. 
Fuaduddin. Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam. Cet I, Jakarta: Lembaga Kajian 
Agama dan Jender, 1999. 
Hadi, Sutrisno. Metodologi Research.  Cet. XVI; Yogyakarta: Fakultas Psokolgi 
Universitas Gajah Mada, 1984. 
38 
 
Iriantara, Yosal. Literasi Media ( Apa, Mengapa, Bagaimana ).  Cet I, Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2009. 
Kuswandi, Wawan.  Komunikasi Massa: Analisis Interaktif Budaya Massa. Cet. II; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2008. 
Quasem Kamil, Muhammad Abul . Etika Al-ghazali, “ etika majemuk didalam islam”. 
Bandung: Balai Pustaka, 1975. 
Qaimi, Ali. Menggapai Langit Masa Depan Anak. Cet I; Aceh: Penerbit Cahaya, 2002. 
Sudjana, Nana. Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung: Sinar Baru, 1989. 
Sudjiono, Anas.  Pengantar Statistik Pendidikan. Cet. X; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2000. 
Sueb, Musa . Urgensi Keimanan dalam Abad Globalisasi.  Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 
1996. 
Thalib.Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1993. 
Ulwan, Abdullah Nashih. Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak. Cet II; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 1992. 
Zubaedi.  Pendidikan berbasis Masyarakat ( upaya menawarkan solusi terhadap berbagai 
problem sosial ). Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005. 





No X Y X2 Y2 XY 
1 73 78 5329 6084 5694 
2 69 69 4761 4761 4761 
3 56 57 3136 3249 3192 
4 61 58 3721 3364 3538 
5 72 80 5184 6400 5760 
6 53 39 2809 1521 2067 
7 56 43 3136 1849 2408 
8 67 44 4489 1936 2948 
9 65 47 4225 2209 3055 
10 59 53 3481 2809 3127 
11 64 41 4096 1681 2624 
12 69 45 4761 2025 3105 
13 67 40 4489 1600 2680 
14 65 46 4225 2116 2990 
15 65 45 4225 2025 2925 
16 61 39 3721 1521 2379 
17 57 42 3249 1764 2394 
18 78 49 6084 2401 3822 
19 79 33 6241 1089 2607 
20 70 38 4900 1444 2660 
21 75 41 5625 1681 3075 
22 83 41 6889 1681 3403 
23 60 45 3600 2025 2700 
24 71 43 5041 1849 3053 
25 76 54 5776 2916 4104 
26 66 48 4356 2304 3168 
27 73 45 5329 2025 3285 
28 65 51 4225 2601 3315 
29 52 48 2704 2304 2496 
30 64 47 4096 2209 3008 
31 71 49 5041 2401 3479 
32 73 51 5329 2601 3723 
33 59 60 3481 3600 3540 
34 72 47 5184 2209 3384 
35 71 52 5041 2704 3692 
36 67 56 4489 3136 3752 
37 68 48 4624 2304 3264 
38 75 48 5625 2304 3600 
39 66 51 4356 2601 3366 
40 53 50 2809 2500 2650 
41 58 51 3364 2601 2958 
42 65 54 4225 2916 3510 
43 71 56 5041 3136 3976 
44 70 53 4900 2809 3710 
45 78 67 6084 4489 5226 
46 71 50 5041 2500 3550 
47 67 50 4489 2500 3350 
48 60 56 3600 3136 3360 
49 59 53 3481 2809 3127 
50 59 47 3481 2209 2773 
51 63 53 3969 2809 3339 
52 63 50 3969 2500 3150 
53 62 56 3844 3136 3472 
54 69 44 4761 1936 3036 
55 63 52 3969 2704 3276 
56 58 56 3364 3136 3248 
57 59 43 3481 1849 2537 
58 67 56 4489 3136 3752 
59 64 52 4096 2704 3328 
60 62 47 3844 2209 2914 
61 71 46 5041 2116 3266 
62 56 49 3136 2401 2744 
63 58 52 3364 2704 3016 
64 67 55 4489 3025 3685 
65 59 51 3481 2601 3009 
66 62 42 3844 1764 2604 
67 63 47 3969 2209 2961 
68 59 46 3481 2116 2714 
69 54 50 2916 2500 2700 
70 47 46 2209 2116 2162 
71 53 58 2809 3364 3074 
72 61 59 3721 3481 3599 
73 63 50 3969 2500 3150 
74 57 52 3249 2704 2964 
75 63 53 3969 2809 3339 
76 51 47 2601 2209 2397 
77 53 48 2809 2304 2544 
78 56 44 3136 1936 2464 
79 64 54 4096 2916 3456 
80 61 48 3721 2304 2928 
81 59 50 3481 2500 2950 
82 60 42 3600 1764 2520 
83 62 53 3844 2809 3286 
84 59 48 3481 2304 2832 
85 62 53 3844 2809 3286 
86 73 47 5329 2209 3431 
87 67 54 4489 2916 3618 
88 59 53 3481 2809 3127 
89 62 58 3844 3364 3596 
90 71 52 5041 2704 3692 




















 “Dampak perkembangan Media Televisi (channel RCTI) terhadap akhlak peserta didik 
di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. ” 
A. Identitas Responden 
1. Nama  : 
2. Nis             : 
3. Kelas    :        
 
B.  Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan baik sebelum anda mengisinya 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dan benar menurut anda dengan 
memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dan jawaban yang dianggap paling 
tepat. 
         
C. Kategori Pilihan Jawaban:  
















1. Saya biasanya nonton film setiap hari      
2. Saya menonton film setiap hari lebih dari 
satu jam 
     
3. Saya senang nonton film kartun      
4. Saya sering menonton berita      
5.  Lewat tayangan berita, maka wawasan 
saya bertambah. 
     
6. Saya suka menonton sinetron      
7. Saya suka menonton sinetron yang 
bertemakan cinta. 
     
8. Saya sangat suka sinetron yang 
bertemakan religi. 
     
9. Saya senang menonton acara reality show 
setiap hari . 
     
10. saya senang menyaksikan acara kuis 
ditelevisi. 
     
11. Saya suka menyaksikan acara konser 
musik di televisi. 
     
12. Saya suka menonton acara musik dangdut      
13. Saya senang menonton acara infotaiment 
setiap hari 
     
14. Saya suka menonton acara komedi karena 
sangat lucu. 
     
15. Saya tidak pernah melewatkan iklan di 
televisi 
     
16. Saya suka sekali menonton iklan yang 
bertemakan pendidikan dan kesehatan. 
     
17. Saya tidak pernah melewatkan iklan di 
televisi. 
     
 
18. Saya sering lupa belajar akibat terlalu 
banyak menonton 
     
19. Saya selalu menonton sampai larut 
malam  
     
20. saya selalu lupa mengerjakan PR  akibat 
sering menonton  
     
21. Saya sering terlambat ke sekolah, karena 
sering menonton sampai larut malam. 
     
22. Saya selalu tidur didalam kelas       
23. Saya selalu menunda-nunda waktu sholat 
, karena terlalu asyik menonton  
     
24. Saya tidak pernah sholat karena terlalu 
asyik menonton. 
     
25. Saya selalu terlambat sholat subuh, 
karena terlalu sering nonton sampai larut 
malam. 
     
26. Saya sangat jarang ke mesjid untuk sholat 
jamaah karena terlalu asyik menonton. 
     
27. Saya sering mencontoh adegan yang 
dipertontongkan di televisi. 
     
28. Saya sering meniru perilaku yang tidak 
terpuji dari film yang saya tonton . 
     
29. Saya selalu membentak orang tua saya 
ketika disuruh ,karena terlalu asyik 
menonton 
     
30. Saya tidak mau mendengarkan kata-kata 
orang tua saya karena sedang asyik  
menonton 
     
31. Saya sering bertengkar  dengan anggota 
keluarga saya , ketika saya mau 
menonton acara televisi yang berbeda.  
     
32. Saya sering menonton televisi  tanpa 
mempertimbangkan kelayakan dan 
kepantasannya. 
     
33. Saya tidak pernah membereskan rumah 
saya karena  terlalu asyik menonton. 
     
34. Saya selalu menceritakan film yang saya      
tonton kepada teman saya. 
35. Saya selalu bercerita pada saat dikelas 
kepada teman saya tentang film yang 
saya tonton tanpa mempertimbangkan 
kebaikan dan keburukan nya. 
     
36. Saya tidak pernah membantu orang tua 
saya karena terlalu asyik menonton. 
     
37. Saya jarang membaca Al-qur’an karena 
terlalu asyik menonton. 
     
38. Saya jarang istirahat karena terlalu sering 
menonton. 
     
39. Saya tidak pernah mendengarkan nasehat 
orang tua saya ketika sedang menonton  
     
40. Saya jarang bersosialisasi di lingkungan 
sekitar akibat terlalu asyik menonton 
dirumah 
     
 
TERIMA KASIH 
1 2 3 4 5 6 7 8
1 4 4 5 1 5 5 5 4
2 5 5 4 1 5 5 4 3
3 5 4 3 2 3 3 2 3
4 5 5 3 3 5 5 3 3
5 4 4 4 3 4 3 5 3
6 5 5 1 1 5 1 5 1
7 4 5 3 2 4 3 4 3
8 4 3 2 3 3 4 2 3
9 5 5 1 2 5 5 5 5
10 4 3 2 3 2 2 4 1
11 5 5 5 3 4 4 5 5
12 4 4 3 4 3 3 4 3
13 4 3 2 4 4 2 4 2
14 4 3 2 2 4 4 4 3
15 3 4 3 3 4 4 5 3
16 4 4 4 3 5 4 4 3
17 4 3 3 3 4 4 5 3
18 4 3 2 2 5 5 5 3
19 4 4 4 4 3 2 5 3
20 5 3 1 1 3 4 5 3
21 4 4 3 1 4 3 5 4
22 4 4 1 1 3 4 5 4
23 4 4 3 2 5 4 5 4
24 5 4 2 2 4 4 4 3
25 4 3 5 2 3 5 4 4
26 3 3 2 1 3 2 2 3
27 5 4 3 2 2 1 2 4
28 5 5 4 2 3 2 5 2
29 4 5 3 1 5 4 5 3
30 5 5 3 1 3 3 3 3
31 4 5 1 2 5 5 5 4
32 4 3 2 1 4 5 5 3
33 4 3 1 2 5 3 5 5
34 4 5 4 2 4 3 4 2
35 3 3 2 2 4 3 5 4
36 4 3 2 5 4 3 1 2
37 5 4 1 3 5 5 4 4
38 4 3 4 5 2 4 5 3
39 4 5 1 2 5 5 5 4
40 5 5 3 4 5 4 5 2
41 3 4 1 5 1 4 5 3
42 4 5 2 3 4 4 5 2
43 3 1 1 1 5 4 5 2
44 5 4 4 2 3 4 5 3
45 4 5 4 3 1 3 2 3
No. Responden   
46 5 5 4 4 4 4 4 3
47 4 5 3 2 4 5 5 3
48 3 3 2 1 3 3 4 3
49 3 2 2 3 4 3 4 3
50 3 2 2 3 4 33 4 3
51 4 4 3 4 5 4 4 5
52 4 5 4 2 5 4 5 3
53 4 3 4 2 2 3 4 3
54 4 3 4 2 3 3 4 4
55 4 2 4 2 3 2 4 3
56 3 4 4 5 3 4 4 4
57 4 3 2 1 5 5 5 3
58 4 3 1 1 5 4 5 3
59 4 3 4 3 3 3 4 4
60 3 4 4 5 3 4 5 5
61 3 3 2 2 1 1 4 3
62 4 4 3 4 2 2 3 2
63 5 3 2 1 4 2 5 3
64 5 3 2 1 4 2 5 3
65 5 3 2 1 4 2 5 3
66 4 3 1 2 5 4 5 3
67 5 5 3 3 4 3 5 5
68 4 2 2 2 4 4 4 4
69 5 5 3 2 5 5 4 3
70 5 5 3 3 4 5 4 3
71 5 5 5 5 5 5 4 3
72 5 3 5 4 2 4 3 5
73 4 5 4 5 4 2 4 5
74 3 3 3 2 3 4 4 4
75 4 5 3 2 3 3 4 3
76 3 2 2 4 2 2 3 2
77 4 3 1 5 3 5 4 3
78 4 4 3 5 3 4 5 4
79 4 3 2 3 4 1 3 3
80 5 3 1 1 5 2 5 4
81 4 4 2 1 3 4 5 4
82 5 5 1 2 4 4 3 2
83 4 4 1 3 5 4 5 3
84 4 4 2 4 3 1 4 3
85 3 4 2 2 3 5 5 4
86 5 5 5 5 5 5 5 5
87 5 3 1 1 4 4 4 5
88 4 3 2 2 3 3 5 3
89 5 4 1 1 3 2 3 3
90 5 3 1 1 4 4 4 5
9 10 11 12 13 14 15 16 17
3 3 3 3 5 5 5 3 3
3 5 4 3 4 5 5 3 3
2 5 5 1 5 4 5 1 1
5 5 5 3 2 5 4 5 5
3 4 4 3 4 4 5 3 4
5 5 5 1 1 5 5 3 5
2 4 3 3 1 5 1 2 3
4 2 3 4 4 5 4 5 3
5 5 5 2 5 5 2 5 5
1 5 5 2 3 5 5 2 4
4 4 4 2 5 5 5 4 4
4 4 4 4 3 5 3 4 3
2 4 4 2 2 5 1 4 4
3 4 4 2 3 5 4 3 3
3 4 4 3 4 5 5 4 3
3 4 4 4 4 5 5 3 3
3 4 3 3 5 5 5 1 1
3 3 3 3 5 5 5 3 3
3 4 4 3 4 5 5 3 3
3 2 1 2 5 5 3 3 2
3 4 3 3 3 5 3 3 2
4 1 1 1 4 5 5 1 1
4 4 4 2 4 5 5 3 2
4 5 4 2 5 5 5 3 3
3 1 5 3 4 5 3 4 3
2 3 5 5 4 5 3 5 3
1 5 5 1 4 5 1 1 1
2 2 3 2 4 5 5 3 3
3 5 2 4 5 5 3 2 1
3 5 5 4 5 5 5 2 2
4 2 2 2 4 5 5 4 4
2 3 2 1 3 5 5 2 4
3 2 2 2 4 5 5 4 4
1 5 4 4 3 5 2 3 2
3 3 2 1 3 5 5 3 4
3 4 3 1 4 5 1 4 4
3 5 1 5 4 5 4 5 2
3 5 5 5 3 5 5 2 2
4 2 2 2 4 5 5 4 4
4 2 4 4 4 5 4 5 3
3 4 4 5 5 5 5 4 4
3 5 4 1 4 5 2 3 3
1 4 2 1 5 5 5 1 2
3 5 5 4 3 5 1 3 3
3 4 4 3 3 5 5 5 5
  
3 5 5 5 4 5 5 5 4
2 3 2 1 3 5 4 4 5
2 1 1 2 4 5 4 3 3
3 3 2 2 5 5 4 3 4
2 5 5 4 3 5 2 3 4
4 2 2 2 4 5 3 1 2
3 5 5 3 5 5 4 3 1
3 3 2 2 4 5 3 3 3
3 3 2 2 4 5 3 2 1
3 3 2 2 3 5 5 5 2
4 5 5 4 4 5 3 4 4
3 2 3 1 4 5 4 3 3
3 2 3 1 4 5 4 1 1
4 3 4 4 4 5 4 4 4
5 4 4 3 3 5 4 4 4
3 4 3 3 3 5 4 4 4
2 4 4 3 3 5 4 4 4
3 5 3 2 3 5 4 4 4
3 5 3 2 3 5 4 4 4
3 5 3 2 3 5 4 4 4
3 5 5 3 3 5 1 4 4
5 3 4 1 5 5 5 5 5
4 2 2 2 4 5 4 4 4
4 2 3 4 2 5 1 4 4
4 4 3 2 5 5 3 3 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 5 3 4 4 5 3 3 3
3 5 4 5 5 5 5 5 4
3 4 4 3 3 5 5 4 3
3 5 5 5 4 5 5 5 5
3 4 4 4 4 5 4 4 4
1 5 4 3 5 5 3 5 4
4 4 3 3 2 5 1 3 3
1 3 1 3 4 5 5 3 2
2 4 1 1 2 5 5 2 1
3 2 1 1 2 5 5 1 1
2 4 2 1 2 5 1 5 5
3 4 4 1 5 5 5 2 2
3 5 3 1 3 5 4 3 1
3 1 2 1 3 5 5 2 2
5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 5 4 1 5 5 5 2 4
3 3 2 1 3 5 5 3 2
2 3 2 1 3 5 4 1 1
3 5 4 5 5 5 1 5 4
18 19 20 21 22 23 24 25 26
3 3 4 4 4 4 5 5 4
4 3 4 4 4 5 4 3 4
1 1 1 1 1 1 5 5 5
5 3 5 5 3 5 5 5 5
3 3 4 4 4 5 5 5 5
3 1 1 2 2 5 5 1 1
3 2 4 4 3 4 5 4 4
5 1 5 4 5 3 4 4 3
5 4 4 4 3 5 4 4 3
2 2 4 4 4 4 5 3 4
4 2 4 4 4 4 5 5 5
3 3 4 3 3 3 4 4 4
4 3 3 3 3 3 2 4 3
3 2 4 4 4 4 4 5 5
3 3 4 4 3 5 5 4 3
3 3 4 4 3 4 4 4 3
1 1 4 4 4 4 4 3 4
2 2 4 3 3 5 3 3 3
3 2 4 5 4 5 4 3 4
3 1 3 4 4 3 5 4 3
1 1 4 3 4 4 4 3 3
1 1 4 4 4 4 4 4 5
1 4 3 4 4 5 4 4 3
3 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 1 3 1 4 5 4 3
4 5 2 1 2 3 2 3 1
1 1 1 1 1 1 3 1 1
3 4 4 4 5 5 5 3 3
3 5 3 3 4 5 1 3 4
2 2 3 3 3 3 5 5 5
4 1 5 5 3 5 3 4 5
3 2 3 3 3 4 3 4 4
4 1 5 5 3 5 3 4 5
1 2 4 3 3 5 4 3 2
2 1 3 3 4 2 3 4 3
3 1 3 2 3 2 4 4 3
2 1 2 4 5 4 4 5 3
2 2 5 3 3 5 5 3 5
4 1 5 5 3 5 3 4 5
3 3 3 4 5 5 5 4 5
5 2 3 3 4 4 5 4 5
1 4 4 3 4 5 5 3 3
1 1 4 3 3 4 4 4 4
3 3 4 3 2 4 4 5 5
5 5 3 3 3 2 4 4 3
  
5 3 5 5 3 4 4 5 2
4 2 4 3 4 5 4 5 3
2 2 4 4 4 3 4 3 3
2 2 4 4 3 4 4 4 4
3 3 3 4 2 3 3 4 4
2 1 4 4 3 3 5 3 3
2 4 5 5 3 5 5 4 4
1 1 4 4 3 3 4 3 3
1 1 4 4 3 4 3 3 3
1 1 4 4 3 5 5 2 3
4 4 3 3 3 3 4 3 4
3 1 4 4 4 4 4 5 4
1 1 4 4 4 4 4 3 4
4 4 3 3 3 4 4 4 4
4 4 3 3 3 4 4 3 4
4 4 3 3 4 4 5 4 3
4 3 2 2 2 3 3 3 3
3 2 4 3 3 4 4 3 3
3 2 4 3 3 4 4 3 3
3 2 4 3 3 4 4 3 3
4 2 4 4 3 3 4 3 4
5 1 5 4 4 5 3 5 5
2 2 4 4 2 4 4 4 4
3 3 2 4 5 3 4 2 4
3 3 4 4 3 4 4 3 2
5 5 3 3 2 3 4 4 1
3 4 4 5 2 1 4 4 4
5 5 4 5 4 5 3 5 3
5 4 4 2 3 5 4 5 5
4 3 5 5 5 5 5 5 5
5 3 4 3 2 3 4 5 5
5 3 5 5 4 5 4 5 3
3 3 3 4 3 3 4 4 4
1 1 3 3 3 4 4 3 3
1 1 4 4 4 4 5 5 4
1 1 4 3 3 2 3 3 2
4 1 1 1 2 1 4 3 2
2 1 3 3 3 4 4 4 4
1 2 4 3 4 4 4 3 4
2 1 5 5 5 5 5 3 3
5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 1 4 4 4 4 5 5 5
2 1 5 5 4 5 4 4 3
1 1 3 2 3 3 4 4 4
3 2 4 5 3 4 5 5 2
27 28 29 30 31 32 33 34 35
4 4 5 5 4 5 5 4 5
2 3 4 3 3 3 4 4 5
1 4 4 3 3 4 4 4 5
5 5 5 5 3 3 3 3 5
5 3 4 3 4 4 4 4 5
1 1 5 5 5 5 1 1 5
3 3 1 3 4 2 3 3 1
3 4 3 5 2 5 5 1 4
3 4 5 2 3 5 3 4 5
2 3 4 1 2 3 2 2 4
5 4 4 4 4 4 4 4 5
4 3 3 3 3 3 2 3 4
1 4 3 3 4 1 5 3 5
3 3 3 3 3 3 3 4 5
5 4 3 3 3 4 4 4 5
3 4 4 4 4 3 3 3 5
3 4 4 2 2 2 2 2 5
5 4 3 4 3 1 4 4 4
3 3 2 3 3 3 3 3 4
2 4 5 3 3 3 3 4 4
3 4 3 4 4 4 4 4 4
3 5 4 4 3 3 3 4 5
4 4 4 3 3 3 4 5 5
1 2 5 3 4 1 1 5 5
2 5 3 4 1 1 1 1 5
4 4 3 2 5 5 4 3 4
5 4 3 4 5 5 3 3 1
3 3 5 3 3 5 4 4 4
2 4 3 4 5 5 4 3 1
1 4 4 3 3 3 3 5 5
1 1 1 4 3 3 5 5 5
1 4 4 4 3 4 4 3 5
1 1 1 3 4 2 3 5 5
3 4 1 2 2 3 1 2 5
3 3 4 3 4 4 5 4 3
4 4 3 3 3 5 3 3 4
3 5 1 1 3 5 5 2 5
1 5 4 4 3 4 3 4 4
1 1 1 4 3 3 3 5 5
4 5 4 5 5 5 5 5 4
1 5 5 4 5 3 5 3 5
4 5 4 3 4 3 3 5 5
3 5 3 3 4 3 4 5 5
5 5 5 4 4 3 3 3 4
1 5 5 5 4 3 3 3 3
  
5 4 5 4 4 5 5 5 5
5 4 5 3 2 3 5 4 5
2 2 3 3 4 4 3 4 5
4 3 3 3 4 3 4 4 5
3 3 3 3 4 4 3 3 3
3 4 4 4 3 3 4 4 5
4 4 5 4 3 4 4 5 5
2 3 2 4 4 3 3 3 5
3 4 4 4 3 3 3 3 5
4 4 3 2 4 3 3 3 5
3 3 3 3 3 3 3 3 4
4 3 3 3 4 4 4 4 5
3 2 2 2 2 3 3 3 5
3 4 3 3 3 3 3 3 4
2 3 3 3 3 3 3 3 4
3 4 4 3 2 2 2 2 2
3 2 2 2 2 2 2 2 3
3 4 4 4 4 4 4 3 5
3 4 4 4 4 4 4 4 5
3 4 4 4 4 4 4 4 5
2 3 4 4 4 4 4 4 4
2 5 5 4 4 5 5 4 5
2 4 2 2 2 2 3 2 4
3 5 4 1 4 3 2 4 5
5 4 5 3 4 4 3 5 5
3 3 3 3 3 5 5 5 5
4 4 2 1 4 5 2 3 3
5 3 1 3 5 1 4 1 5
4 4 3 5 4 2 5 3 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 2 2 2 3 3 3 2 2
5 3 4 3 5 4 5 4 4
4 3 4 4 4 3 4 4 5
3 3 4 3 3 3 3 3 3
3 4 4 4 3 2 3 4 5
1 4 4 5 4 4 4 3 3
1 4 4 3 2 4 4 2 4
4 4 4 4 4 4 4 4 5
1 3 4 3 2 3 3 3 5
4 4 1 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 5 3 4 4 3 4 5
2 4 5 3 3 3 3 4 5
4 4 4 3 3 3 3 2 5
4 2 4 3 1 4 2 5 3
36 37 38 39 40 41 42 43 44
5 5 5 5 3 5 5 5 5
5 5 5 5 4 4 4 4 5
5 5 5 4 4 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 4 4 4 4 4 5 4 4
5 5 1 1 1 5 5 5 1
4 2 3 5 3 1 4 2 3
3 4 3 4 5 4 4 4 4
4 3 4 4 4 3 4 3 5
5 5 2 2 3 3 3 4 4
5 5 5 4 4 5 4 5 5
3 4 3 4 4 4 3 4 4
5 5 4 5 3 5 5 4 4
5 5 4 4 5 5 5 4 4
5 4 4 4 4 5 5 5 5
5 4 4 4 4 5 4 4 4
4 3 2 1 5 4 3 2 1
2 5 4 5 3 3 3 3 1
5 3 4 2 3 5 5 5 4
5 3 5 4 5 5 5 5 5
4 4 4 3 4 4 4 4 4
5 4 4 4 5 5 5 5 5
4 4 3 4 5 5 5 5 5
5 5 5 3 4 5 5 5 5
3 3 3 3 3 5 3 4 1
3 4 3 2 1 3 2 4 5
1 1 4 5 5 4 3 3 3
5 2 4 1 2 3 3 3 2
5 5 3 3 2 4 3 2 4
5 5 3 3 5 5 5 4 4
5 4 3 4 4 4 3 3 3
5 4 4 3 3 5 4 4 4
5 4 3 4 4 4 3 3 3
5 4 3 2 2 3 3 5 4
4 3 4 5 5 4 5 4 4
4 4 3 3 3 5 5 5 5
5 3 2 5 5 5 5 5 5
5 4 4 4 4 3 3 4 3
5 4 3 4 4 4 3 3 3
4 4 5 5 5 5 5 5 4
5 5 5 4 1 5 1 3 3
5 4 4 4 4 3 5 5 5
5 4 3 3 4 5 5 4 4
5 5 5 4 4 4 4 4 3
3 5 5 5 4 4 4 5 5
SKOR JAWABAN 
4 5 5 5 4 3 3 4 4
5 3 4 4 3 5 5 5 5
5 4 4 3 4 5 5 5 4
4 4 3 3 4 5 4 4 5
2 4 4 4 4 3 4 4 4
5 3 3 3 3 4 4 4 4
4 4 5 5 4 3 5 5 4
5 3 3 2 3 4 3 3 3
5 3 3 3 3 4 4 3 4
5 5 3 4 4 3 3 2 3
4 3 3 3 3 4 4 4 3
5 5 5 4 4 5 5 5 5
5 4 4 4 4 5 5 5 5
4 4 4 4 4 3 3 3 3
4 3 3 3 4 4 4 4 4
4 4 2 2 4 3 3 3 3
4 3 3 3 3 4 3 3 3
4 4 3 3 3 4 3 3 3
4 4 3 3 3 4 3 3 3
4 4 3 3 3 4 3 3 3
4 3 4 2 3 5 4 4 4
5 5 5 4 5 5 5 5 4
4 2 2 2 2 4 2 5 5
3 4 2 3 1 3 4 4 5
5 5 5 4 4 4 5 4 5
5 5 5 3 2 2 5 4 4
3 3 3 3 5 5 3 2 2
4 5 4 5 4 5 3 5 3
5 5 4 3 2 3 5 3 4
5 5 4 3 5 4 5 4 5
3 2 3 3 3 2 4 4 5
5 5 4 3 5 4 5 4 3
5 5 4 3 4 5 4 4 4
4 5 4 4 3 3 3 3 3
5 4 4 3 2 4 4 5 4
5 5 4 3 3 4 5 5 5
4 4 4 3 4 3 2 3 5
5 5 4 4 4 5 5 5 5
5 5 2 3 4 5 5 5 5
5 4 3 2 4 5 4 4 5
5 5 5 5 5 4 4 4 4
5 5 4 2 5 5 5 5 5
5 4 4 3 4 4 3 4 3
5 4 4 3 3 5 4 5 5
3 5 3 1 5 3 4 5 1
45 46 47 48 49 50 51 52 53
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 4 5 5 5 4 5 5 5
5 5 4 4 4 4 4 4 3
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 4 4 5 5 5
5 5 5 5 5 5 3 4 5
1 4 2 5 4 2 3 4 5
4 4 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 4 4 4 4 3 4 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 5 5 5 5 4 5 5 5
5 5 5 5 5 5 5 4 5
5 5 5 5 5 4 3 5 5
4 5 5 5 4 3 3 4 5
5 4 3 2 1 5 4 3 1
3 4 4 4 4 1 3 4 4
5 5 4 5 4 3 4 4 4
5 4 5 4 4 4 4 5 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 4 5 5 4 5 5 5
5 5 5 4 4 5 5 4 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5
1 4 3 5 3 5 5 5 5
5 5 5 1 1 1 3 3 3
3 3 3 4 4 5 4 4 4
5 5 4 5 3 5 4 5 4
2 2 4 2 4 2 5 3 4
5 5 5 5 4 4 4 4 4
5 5 5 4 5 5 5 4 5
5 4 4 4 4 4 4 4 5
5 4 5 5 5 5 5 5 5
5 4 5 5 5 4 4 4 4
5 4 3 5 3 4 1 5 3
5 1 5 4 5 5 3 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 3 5 5 5
5 5 5 4 5 5 4 4 5
5 5 4 5 5 5 1 5 5
3 2 4 5 3 5 5 3 4
5 5 5 5 4 5 5 5 5
5 4 5 4 4 4 5 4 5
5 5 5 5 5 5 5 4 5
3 3 5 5 4 5 5 4 5
  
4 5 3 5 4 3 5 4 5
5 5 4 4 5 4 4 4 5
5 4 5 5 4 4 4 5 4
5 4 4 4 5 4 5 4 4
4 5 4 5 4 4 4 4 3
4 4 5 5 5 4 4 5 4
5 4 5 3 5 5 4 4 5
5 4 4 3 5 4 5 4 4
5 5 4 4 5 4 5 4 4
3 5 5 5 5 5 4 3 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 3 5 5 5 5 5 5
4 4 4 4 3 3 4 4 4
4 4 4 4 5 4 4 4 5
3 5 5 4 5 5 4 3 4
5 4 5 4 3 3 3 4 4
5 5 4 4 4 4 5 4 4
5 4 4 5 5 4 5 5 4
5 5 4 4 4 4 5 4 4
4 4 5 5 5 5 5 5 4
5 5 5 4 4 5 5 4 5
4 5 5 5 5 5 5 5 5
3 5 4 3 5 3 4 2 5
5 4 5 5 5 5 5 2 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 2 1 3 3 1 4 4 4
5 1 3 1 5 1 5 2 4
3 5 4 3 5 4 3 5 4
3 5 5 5 5 5 5 5 5
4 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 3 5 4 5 4 5
5 3 4 4 5 5 5 5 5
4 4 3 4 5 5 4 4 3
5 5 5 5 5 5 5 5 4
5 5 4 5 5 4 4 5 4
4 5 5 5 4 5 5 5 4
5 5 5 5 5 5 5 5 4
5 4 5 4 5 4 5 5 5
5 4 4 4 4 3 4 4 5
2 5 5 1 3 2 4 1 4
5 4 5 4 5 4 4 5 5
5 5 4 5 4 4 4 5 5
5 4 5 5 4 5 5 5 5
5 4 2 5 5 4 3 5 5
54 55 56 57 58 59 60 61 62
5 5 5 4 4 5 5 5 5
4 5 5 1 5 5 5 5 5
4 4 4 3 2 4 5 4 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 4 5 5 5
5 5 5 1 5 5 1 5 5
3 4 3 2 1 3 4 2 3
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 5 4 5 4 5 4 5 4
5 5 5 3 4 4 5 5 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 3 4 4 4 4 4
5 5 5 4 5 5 5 5 5
5 5 5 4 5 5 5 5 5
5 5 4 5 4 5 5 4 5
5 5 5 3 4 4 5 5 5
2 3 4 5 4 3 2 1 2
4 4 3 5 4 5 1 2 5
5 5 5 2 4 5 2 5 2
5 5 4 4 4 5 5 5 4
4 4 4 1 3 4 3 4 4
5 5 5 4 4 4 5 5 5
4 4 1 1 4 5 5 5 4
5 5 5 2 5 5 5 5 5
5 3 3 2 5 3 1 5 3
4 4 3 3 2 2 1 3 5
4 4 4 5 5 3 4 4 4
5 5 5 1 4 5 5 4 3
3 5 2 4 3 2 3 2 3
4 5 4 4 5 5 5 5 4
5 3 5 1 4 4 5 5 4
5 5 4 5 4 4 5 5 5
5 5 3 5 2 4 4 5 4
5 5 5 4 4 4 4 4 5
4 4 5 3 2 4 2 5 5
5 5 2 5 4 3 4 3 4
1 3 4 1 5 5 5 5 5
5 5 5 4 4 4 5 5 5
5 4 3 1 4 4 5 4 4
5 5 5 5 4 5 4 5 5
3 1 1 1 1 3 5 3 1
5 5 5 4 5 5 5 5 4
5 5 5 5 4 4 4 4 3
5 5 4 3 4 5 5 5 4
5 4 4 5 5 4 5 5 2
  
4 4 5 4 5 5 5 4 4
4 4 4 4 3 4 5 5 5
4 5 4 1 3 3 3 4 4
4 1 4 3 3 4 3 4 4
3 4 3 4 4 4 4 4 5
4 4 4 4 5 5 4 5 4
4 5 2 4 5 4 3 4 5
4 4 4 3 3 4 3 4 4
4 5 5 5 4 5 4 4 4
4 5 5 4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 4 4 3 4 3
5 5 5 4 3 4 5 4 4
5 5 5 1 4 5 5 5 5
4 4 3 4 4 4 4 5 5
5 4 4 4 4 4 5 4 5
5 4 5 5 5 4 5 4 4
4 4 4 3 3 4 4 4 4
4 5 4 3 3 4 5 4 4
5 5 4 1 4 4 5 5 5
5 4 4 5 4 4 5 4 4
5 4 5 1 4 5 5 5 4
5 5 4 1 5 5 5 5 5
5 5 5 2 2 5 5 5 2
3 5 4 2 4 3 5 4 2
4 5 3 3 4 5 5 5 5
5 5 5 5 4 4 4 4 5
4 4 5 2 2 4 5 5 5
5 2 5 1 1 1 1 5 5
3 2 3 5 5 5 4 3 2
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 5 5 5 5 4 4 5
5 4 5 3 5 4 5 3 5
5 4 3 4 4 4 5 4 4
5 5 5 5 5 5 4 5 4
5 5 5 5 1 5 5 5 5
5 4 5 4 4 5 5 5 5
5 4 5 3 5 4 5 4 4
4 4 4 2 3 5 5 5 5
5 5 5 3 4 5 5 5 5
4 3 2 1 2 3 4 1 4
2 4 4 4 4 3 5 5 5
5 5 5 4 5 4 4 4 4
5 5 5 4 5 4 3 5 5
5 5 4 3 3 4 4 4 4
2 3 5 3 5 5 3 3 2
63 64 65 66 67 68 69 70 71
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 4 5 5 5 5 4
4 4 5 4 4 4 4 5 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 1 3 5 5 5
5 3 5 5 4 4 3 4 5
1 3 4 3 2 2 3 4 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 4 5 4 3 5 5 5 5
5 5 3 4 2 1 4 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 5 5 1 4 4 5 5
4 5 4 5 5 5 5 5 5
4 5 4 5 5 4 3 5 4
5 5 5 5 4 5 5 5 5
3 4 5 4 3 2 1 2 3
1 5 3 1 3 4 4 2 5
4 5 5 4 3 4 5 5 3
4 5 4 5 1 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 5 5 5 5 5 5 5
3 3 5 4 4 4 5 5 5
1 5 4 2 5 4 1 4 35
5 4 3 3 2 1 1 1 2
3 4 3 4 5 5 5 5
5 4 5 5 4 3 5 4 5
5 3 2 4 3 2 3 5 5
4 5 5 5 5 4 4 4 3
4 5 5 5 4 5 5 4 4
3 5 5 5 5 4 4 5 4
4 5 5 5 5 5 5 5 5
5 4 4 4 5 5 5 5 5
1 4 3 5 5 5 5 4 5
2 3 4 3 4 3 2 1 5
5 5 5 4 3 3 4 4 4
5 5 4 5 5 3 3 5 5
4 5 5 4 4 4 5 4 4
5 5 5 5 5 5 4 5 5
1 5 3 5 4 5 5 5 4
5 3 4 5 4 3 5 5 5
4 4 5 5 4 4 4 4 4
4 5 5 5 5 5 4 4 4
5 5 3 5 4 4 4 5 5
  
3 3 5 4 5 4 5 5 5
4 3 4 4 4 5 4 5 4
4 4 4 4 1 4 4 4 4
4 4 5 5 5 4 4 5 4
5 4 4 5 5 4 4 4 4
4 5 5 4 4 4 4 4 5
5 4 4 4 5 4 3 4 5
4 3 4 5 2 3 3 4 3
4 4 4 5 4 3 3 4 4
2 1 5 5 4 4 3 3 5
3 4 4 4 4 4 4 4 3
5 5 4 5 5 4 4 5 4
5 5 5 5 1 5 4 5 5
4 3 4 4 4 4 3 4 4
4 4 5 5 5 4 4 5 4
5 4 4 4 5 3 5 5 4
3 3 4 4 3 3 3 4 4
4 4 5 5 4 5 5 4 5
4 4 4 5 1 5 5 4 4
5 4 5 5 5 4 4 4 4
4 5 4 4 5 4 4 5 4
3 5 5 5 5 5 5 5 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 3 5 4 4 4 3 5 3
4 5 4 5 5 5 4 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 3 3 3 4 2 2
5 5 5 1 1 1 1 5 5
4 3 4 3 4 2 4 3 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 3 4 4 3 4 5 3
4 5 4 5 5 4 3 5 4
5 4 5 5 5 5 5 5 5
4 4 5 5 4 4 5 5 5
5 5 5 5 5 5 5 4 3
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 3 4 5 5 3 4 5 4
5 5 5 5 5 5 4 5 5
4 5 5 5 5 5 5 5 4
3 2 1 2 3 4 1 4 3
4 2 1 5 1 1 1 4 2
4 4 5 5 5 4 5 5 4
5 4 5 5 4 5 5 5 4
4 4 4 5 3 5 5 5 5
3 5 5 5 3 3 5 3 1
72 73 74 75 76 77 78 79 80
5 4 5 5 5 5 5 5 5
5 3 4 5 5 5 5 5 4
4 4 4 4 4 4 5 5 5
5 3 5 5 5 5 5 5 5
5 4 5 5 5 5 5 5 5
5 3 4 4 5 5 4 3 2
5 3 5 4 2 3 1 4 2
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 3 5 4 3 5 4 3 5
5 5 4 4 3 2 4 3 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 3 4 4 4 4 4 4
4 1 1 5 5 4 5 5 5
4 4 4 5 5 5 5 5 5
4 4 4 5 4 5 5 4 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 5 4 3 2 1 4 5 4
3 2 4 4 4 4 5 5 5
4 3 2 1 3 3 3 4 4
4 4 4 5 3 4 5 3 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 5 5 5 5 5 5
4 4 5 5 5 5 5 5 5
2 1 1 4 4 5 5 3 3
3 1 5 2 4 5 3 4 3
3 3 3 4 4 2 5 3 2
5 4 4 4 3 5 3 5 5
5 4 3 2 4 1 4 5 3
5 3 2 4 3 3 3 2 2
4 3 3 5 4 4 5 5 5
3 3 5 5 3 5 5 4 3
4 4 4 5 4 5 4 5 3
5 5 5 5 5 5 5 5 4
4 4 4 4 5 3 5 4 5
5 3 5 4 5 4 5 5 3
4 3 2 1 2 3 4 5 4
4 3 3 5 5 5 5 5 5
5 3 3 5 3 5 5 5 3
3 3 5 5 3 5 5 4 3
4 4 5 5 5 5 5 5 4
1 4 4 5 4 1 3 3 1
5 4 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 4 5 4 5 5 4
4 5 4 5 5 5 5 4 4
5 3 5 5 5 5 4 4 5
  
4 5 5 4 5 5 4 3 5
4 3 3 4 4 5 5 5 4
4 3 4 4 3 4 4 4 4
4 4 4 5 4 5 5 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 5 4 4
3 5 4 5 5 2 4 4 3
3 3 4 5 4 5 4 4 4
3 4 4 5 4 5 5 4 4
4 5 4 3 5 4 5 5 3
4 3 3 4 3 4 4 3 4
4 4 4 5 5 5 5 4 5
5 5 4 4 4 4 5 5 5
4 4 3 4 4 4 4 4 4
4 5 5 4 5 5 5 5 5
4 4 5 5 3 5 4 4 5
3 3 3 3 3 4 4 4 3
5 4 3 4 5 4 4 4 3
4 4 3 5 4 5 5 4 4
4 4 3 5 4 5 5 4 4
4 4 4 5 5 4 4 4 5
4 5 4 5 4 5 5 4 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 4 4 5 5 5 5 5 5
4 4 5 5 5 5 5 5 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 4 4 5 4 4 5
5 5 5 5 2 5 2 5 2
3 4 3 4 5 5 4 3 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 3 3 4 3 3 4
5 5 4 5 4 3 5 4 5
4 5 5 4 4 5 4 5 4
5 5 4 4 4 5 5 5 5
5 4 4 4 5 4 5 4 3
5 5 5 5 5 4 5 4 5
4 4 4 4 4 4 5 5 4
5 5 4 5 5 5 5 5 5
5 4 4 4 5 5 5 4 4
2 1 2 3 4 5 4 3 2
4 5 5 4 5 4 4 3 3
5 4 4 5 5 5 4 5 5
4 4 3 5 5 4 5 5 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4






























































































PROFIL SEKOLAH DAN KEBUTUHAN SARANA DAN PRASARANA 
 
A. Profil (umum)Sekolah 
1. Nama Sekolah :    SMP NEGERI 1 PALLANGGA 
2. NSS / NSM / NDS : 201190304055 
3. Alamat Sekolah : Jl. Pembangunan No. 3 Pallangga 
 :     Kecamatan Pallangga 
 :     Kabupaten Gowa 
 :     Propinsi Sulawesi Selatan 
4. Telepon / HP / Fax : (0411) 842916 
5. Status Sekolah : Negeri 
6. Jenjang Akredipaasi : A 
7. Tahun didirikan : 1977 
8. Tahun beroperasi : 1977 
9. Kepemilikan Tanah : Pemerintah 
a. Status tanah :  Hak Pakai 
b. Luas  tanah :  19643 M2 
10. Status  Bangunan :  Pemerintah 
a. Surat izin bangunan No. :  
b. Luas Seluruh bangunan :  3097 M2 







Kelas  VII Kelas  VIII Kelas  IX 
Jumlah 
Pendaftar (Kls VII + VIII + IX) 
(Calon 



















2011 446 446 13 411 13 311 9 1206  35 
2011-
2012 478 478 13 476 13 410 13 1344  39 
2012-
2013 815 719 20 469 13 465 13 1653  46 
2013-
2014 765 730 18 680 16 463 13 1856  47 
2014-
2015 1056 774 18 730 18 680 18 2184  54 
2015-
2016 1045 874 18 774 18 717 18 2365  54 
2016-





















Ruang Kelas Asli 36  Ruang kelas 36 36 - - 
Ruang lainnya 
yang digunakan 
untuk ruang kelas 
yaitu R.  Lab. IPA 
- 
 Perpustakaa
n 1 1 - - 
 Lab. IPA 2 2 - - 
 Keterampila
n 1 1 - - 
Jml Ruang kelas 
seluruhnya 36 
 Lab. Bahasa 1 1 -  
 
Lab. 
Komputer 1 1 - 
Menu
mpan




13. Data Guru 
 
Guru/staf Jumlah Keterangan 
Guru Tetap (PNS) 58  
GTT / Guru Bantu 44  
Guru PNS Dipekerjakan -  
Guru penambah jam 8  
Staf Tata Usaha 19  
JUMLAH 129  
 
14. Data Sekolah 
  




1. Mas’ud Kasim, S.Pd., M.Pd. 
19600212 198003 1 006 
Pembina 
IV/a 
Kepala Sekolah PNS 
2.  Ismail Baramang, S.Pd. 






3. Drs. H. Muhammad Hasim, M.Pd. 
19660410 198903 1 026 
Pembina 
IV/a 
Peng. Bina SMPN 
1 Pallangga 
PNS 
4. Ir. H. Basir Paly, M.Si. - Komite SMPN 1 
Pallangga 
- 
5. Hj. Nurmi, S.Pd. 






6. Syaripah Azizah, S.Pd. 
19740615 199903 2 004 
Pembina 
IV/a 
Urs. Kurikulum  PNS 
7. Anisah Eddy Yusuf, S.Pd., M.Pd. 
19811108 200901 2 009 
Pembina 
III/b 
Urs. kurikulum PNS 
8. Danial, S.Pd., M.Si. 






9. Hj. Suriati, S.Pd. 
19640820 198803 2 013 
Pembina TK 
I, IV/b 
Bendahara BOS PNS 
10. M. Sunusi, S.Pd. 
19610508 198411 1 002 
Pembina TK 
I, IV/b 
Urs. Kesiswaan  PNS 
11. St. Hasnawati, S.Pd., M.Pd. 
19700225 199203 2 009 
Pembina 
IV/a 
Urs. Kurikulum  PNS 
12. Drs. H. Usmam, S.Pd. 
19610411 198501 1 001 
Pembina TK/ 
I, IV/ b 
Urs. Humas  PNS 
13. H. Jumalang, S.Sos. 
19600405 108503 1 020 
Penata III/c Kepala TU PNS 
14. Nurdin 
19641231 198701 1 011 
Penata Muda 
TK III/b 
Staf TU PNS 
15. Abd. Rahman  
19631231 198603 1 219 
Penata Muda 
III/a 
Staf TU PNS 
16. Hj. Nursiah, S.Pd. 
19661231 199103 2 049 
Pembina 
IV/a 
Staf TU PNS 
17. Hj. Halijah  
 
Honorer  Staf TU PTT 
18. Hj. Nurbaya  
19630303 198603 2 027 
Penata Muda 
TK III/b 
Staf  TU PNS 
19. Farida 
19691215 201409 2 001 
Pengatur 
Muda II/a 
Staf TU PNS 
20. Irmayanti, S.E. 
 
Honorer Staf TU PTT 
21. Heny Susilawati, S.E. 
19700423 199303 2 002 
Penata III/c Staf TU PNS 
22. Nurhayati 
19650617 198503 2 005 
Penata Muda 
TK III/b 
Staf TU PNS 
23. Megawati 
19711013 199303 2 003 
Penata Muda 
III/a 
Staf TU  PNS 
24. Hj. Aminah  
19631231 198701 2 009 
Penata Muda 
TK III/b 
Staf TU PNS 
25. Sukriah  
19790804 201407 2 001 
Pengatur 
Muda II/a 
Staf TU PNS 
26. Nurtini 
19660626 198603 2 008 
Penata Muda 
TK I, III/b 
Staf TU  PNS 
27. Ramlah S, S.Pd. 
 
Honorer  Staf TU  PTT 
28. Sri Ulangdari Sudirman, S.E. Honore  Staf TU  PTT 
 
29. M. Zain 
 
Honorer  Staf TU PTT 
 
15.  Guru bidang Studi/ Kelas 
No  NAMA PANGKAT/GOL PNS/PTT 
1. DR. Syarif, MA. 
19800707 200604 1 014 
Penata III/c PNS 
2. Adriani, S.Pd., M.Pd. 
19820801 200801 2 010 
Penata Muda TK I, 
III/b 
PNS 
3. Sutirah, S.Pd. 
19660405 198903 2 010 
Penata TK I, III/d PNS 
4.  Hj. Nursiah Ichsan, S.Pd. 
19661231 199103 2 049 
Pembina IV/a PNS 
5. Hasmawati, S.Pd. 
19621101 198411 2 005 
Pembina IV/a PNS 
6. Dra. Hj. Saribanong  
19641005 199002 2 003 
Penata TK I, III/d PNS 
7. Sukmawati, S.Pd. 
19740619 201101 2 001 
Penata Muda III/a PNS 
8.  Celly Amelia, S.Pd. 
19590413 198003 2 006 
Pembina TK I, IV/b PNS 
9. Syaripah Azizah, S.Pd. 
19740615 199903 2 004 
Pembina IV/a PNS 
10. Hj. Nurmi, S.Pd. 
19650217 198903 2 006 
Pembina IV/b PNS 
11. Nuranna, S.Pd. 
19591007 198102 2 002 
Pembina TK I, IV/b PNS 
12. Dra. Hj. Nuaralang 
19690512 199702 2 002 
Pembina IV/a PNS 
13. M. Sunusi, S.Pd. 
19610508 198411 1 002 
Pembina TK I, IV/b PNS 
14. Jintang, S.Pd. 
19591005 198003 1 012 
Pembina TK I, IV/b PNS 
15. Hanisah, S.Pd. 
19640803 198403 2 002 
Pembina IV/a PNS 
16. Sitti Aisyah, S.Pd. 
19840314 200903 2 012 
Penata III/c PNS 
17. Ismail Baramang, S.Pd. 
19560712 198003 1 062 
Pembina IV/b PNS 
18.  Hj. Suriati, S.Pd. 
19640820 198803 2 013 
Pembina IV/b PNS 
19. Drs. Usman  
19610411 198501 1 001 
Pembina TK I, IV/b PNS 
20. Mustafa, S.Pd. 
19641010 198803 1 019 
Pembina TK I, IV/b PNS 
21. Rostiah, S.Pd. 
19610917 198603 2 008 
Pembina IV/a PNS 
22. Drs. H. Azis Karim 
19560503 198503 1 012 
Pembina TK, IV/b PNS 
23. H. Darmawangsa, S.Pd. 
19591005 198403 1 012 
Pembina IV/a PNS 
24. Drs. Saadam  
19640826 199412 1 002 
Pembina IV/a PNS 
25. Anisah Eddy Yusuf, S.Pd. 
19811108 200901 2 009 
Penata Muda III/b PNS 
26. Drs. H. Muh. Nur  Honorer  
 
PTT 
27. Ramlah, S.Ag. 
 
Honorer  PTT 
28. Nurhayati Mansyir, S.Pd. Honorer 
 
PTT 
29. Nurfaedah  
 
Honorer  PTT 
30. Fitriahi, S.Pd. 
 
Honorer  PTT 
31. Maryam, S.Pd. 
 
Honorer  PTT 
32. Ririn Putri Pratiwi, S.Pd. 
 
Honorer  PTT 
33.  Lukman Hakim, S.Pd. 
 
Honorer  PTT 
34.  Aldiani Auliah, S.Pd. 
 
Honorer  PTT 
35. Ramlah S, S.Pd. 
 
Honorer  PTT 




B. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Sekolah 
a. Visi 
TERDEPAN DALAM PRESTASI, BERIMTAQ, BERIPTEKS DAN 
BERWAWASAN LINGKUNGAN 
C. Analisis kebutuhan sarana dan Prasarana 
Sebagai sekolah yang berstandar nasional tentunya harus memiliki nilai plus dari 
sekolah yang bukan berstandar nasional, diantaranya yaitu : 
1. Dengan sarana prasarana yang selalu manjadi daya tarik calon siswa baru. 
2. Siswa lebih bersemangat dengan ruang kelas yang memadai. 
3. Ruang perpustakaan dengan iklim yang kondusif memacu proses pembelajaran lebih 
optimal. 
4. Nilai-nilai Mata Pelajaran dengan sendirinya dapat meningkat. 
A. Misi SMP Negeri 1 Pallangga 
1. Mewujudkan pembelajaran berkualitas yang didukung oleh tenaga pendidik dan 
kependidikan yang professional, sarana prasarana yang lengkap dan  pemanfaatan 
teknologi  informatika. 
2. Membentuk perilaku peserta didik yang berkarakter, terampil, santun, beriman dan 
bertaqwa. 
3. Menggiatkan  kegiatan pembinaan  bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan 
ektrakurikuler  
4. Mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap kepedulian yang tinggi dalam hal lingkungan hidup sehingga  mampu 
menjaga, mengelola dan melestarikan serta  berupaya mencegah pencemaran 
lingkungan hidup yang diawali di dalam lingkungan sekolah 
B. Tujuan SMP Negeri 1 Pallangga 
1. Menghasilkan peserta didik yang memiliki keunggulan dan kemampuan yang  optimal 
dalam  bidang pengetahuan dan keterampilan serta memiliki jiwa kompotitif dalam 
berbagai disiplin ilmu 
2. Menghasilkan peserta didik yang mampu  mengaktualisasikan nilai-nilai akhlakul 
qarimah dan imtaq terhadap dirinya, masyarakat dan lingkungannya 
3. Menghasilkan peserta didik yang responsif dan bertanggung jawab terhadap situasi 
dan kondisi lingkungan sosialnya, serta kemajuan teknologi dan informasi. 
4. Menghasilkan peserta didik yang peduli terhadap upaya mengelola, menjaga, 
mengembangkan dan melestarikan lingkungan sehingga dapat terwujud  ”SNEPAL 
Go Green Toward Environment” 
Berikut adalah analisis kebutuhan sarana  dan prasarana SMP Negeri 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa : 
1.  Sarana dan prasarana yang perlu di Miliki 
Sebagai sekolah berstandar Nasional, tentulah kepemilikan terhadap beberapa 
sarana dan prasarana menjadi perlu mengingat status dan tuntutan masyarakat dan pemerintah 
terhadap mutu dan kualitas sekolah. Adapun sarana yang perlu dimiliki adalah  
a. Ruang Kelas yang jumlahnya sesuai dengan rombiongan belajar 
b. Ruang Perpustakaan yang memadai 
c. Lapangan olahraga yang memadai 
d. Ruangan dengan karpet dan AC 
e. Laboratorium Komputer 
f. Ruang BK 
2. Sarana dana prasarana yang telah di Miliki 
Sebgai sekolah negeri beberapa sarana dan sarana telah kami miliki antara lain: 
a. Ruang kelas 
b. Ruang kantor 
c. Ruang guru 
d. Laboratorium IPA 
e. Laboratorium Bahasa 
f. Ruang Keterampilan 
g. Ruab 
h. Ruang perpustakaan  
i. Ruang BK 
j. Green Hause 
 
 Wawancara  Guru  PAI  SMP Negeri 1 Pallangga ( Dr. Syarif, M.A.) 
 
1. Bagaimana akhlak peserta didik di dalam kelas? 
Jawaban:   
Alhamdulillah sampai hari ini bisa dikatakan relatif bagus 
 
2. Bagaimana akhlak peserta didik diluar kelas? 
Jawaban:   
Akhlak peserta didik di dalam kelas itu sangat erat kaitannya , terbangun dari 
akhlak ketika mereka diluar kelas , maupun ketika mereka berada dirumah 
 
3. Bagaimanakah hubungan peserta didik dengan peserta didik lainnya? 
Jawaban: 
Alhamdulillah sampai hari ini yang kita lihat hubungan mereka itu relatif 
harmonis dan bagus , walau pun ada beberapa hal yang terkesan tidak bagus 
tetapi saya kira itu masih dalam batas kewajaran. 
 
4. Bagaimanakah hubungan peserta didik dengan guru? 
Jawaban: 
Hubungan guru dengan peserta didik itu terjalin dengan komunikasi yang baik 
sekali, mungkin kita bisa lihat bagaimana adab akhlak kesopanan peserta didik 
terhadap gurunya , mereka tetap mempertahankan etika-etika atau kebiasaan yang 
masih sangat baik. 
  
5. Bagaimanakah cara peserta didik berinteraksi didalam kelas? 
Jawaban: 
Interaksi mereka didalam kelas terbangun sebuah kerjasama yang baik sekali, 
mereka membangun sebuah ukhwa persaudaraan di antara mereka , buktinya 
salah satu yang bisa kita lihat itu adalah saling tolong menolong , misalnya: 
ketika ada temannya yang tidak punya pulpen, maka mereka akan meminjamkan 
nya. 
 
6. Apakah ada peserta didik yang pernah berkelahi dilingkungan sekolah ini? 
Jawaban: 
Pernah, tapi itu masih dalam batas kewajaran. 
 
7. Bagaimanakah cara bapak mengatasi apabila terjadi perkelahian dilingkungan 
sekolah? 
Jawaban: 
 Yaitu pertama mempertemukan kedua bela pihak yang bermasalah, kemudian 
kita cari akar permasalahannya kemudian kita berikan solusinya, tetapi klo kita 
tidak dapat mengatasinya, baru kita bawa ke ruang BK, tetapi kalau BK juga 
tidak mampu menyelesaikannya, baru kita cari atau kita buatkan surat untuk 




8. Apakah dampak yang ditimbulkan dari perilaku buruk peserta didik tersebut? 
Jawaban: 
Banyak dampak nya yang pertama, akan menular kepada teman-teman nya yang 
lain, yang kedua tentu saja citra sekolah akan terkesan buruk dimata masyarakat, 
oleh ri  sekolahkarena itu diperlukan upaya yang baik disekolah, keluarga 
khususnya orang tua, masyarakat, dan pemerintah setempat untuk mengupayakan 
agar perilaku buruk anak tersebut tidak menular.  
 
9. Apakah perilaku tersebut berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik ? 
Jawaban: 
Jelas sangat berpengaruh. 
 
10. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi akhlak peserta didik? 
Jawaban: 
Yaitu, faktor orang tua ( keluarga ), sekolah dan lingkungan sekitar .  
  
 Wawancara orang tua siswa  
 
1. Menurut ibu sendiri tayangan televisi itu seperti itu? 
Jawaban: 
Menurut saya tayangan televisi zaman sekarang kurang mendidik 
 
2. Apakah tayangan televisi itu bermanfaat? 
Jawaban: 
Kalo manfaat nya pasti ada, karena dapat menambah wawasan anak saya. 
 
3. Apakah dampak positif dan negatif  dari menonton televisi bagi pertumbuhan/ 
perkembangan anak? 
Jawaban: 
- Dampak positif nya seperti yang tadi saya katakan bahwa dapat menambah 
wawasan anak saya sehingga hal-hal yang penting  dia tidak pernah tahu, akan 
menjadi menjadi tahu ketika ia menonton siaran televisi tersebut contoh: on 
the  
Spot. 
- Dampak negatif nya pasti banyak misalnya, menonton sampai larut malam, 
lupa belajar. 
 
4. Bagaimana cara ibu mencegah anak ibu agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal 
negatif seperti ditayangan televisi? 
Jawaban: 
Yaitu dengan cara selalu mengawasi nya ketika dia sedang menonton. 
 
5. Apakah tayangan film yang suka ditonton oleh anak ibu? 
Jawaban: 
Kartun dan sinetron 
 
6. Kapankah ibu memberi waktu kepada anak ibu untuk menonton TV? 
Jawaban: 
Yaitu ketika dia selesai belajar atau mengerjakan tugas (PR) 
 
7. Apakah setelah menonton televisi ada perubahan perilaku dari si anak? 
Jawaban: 
Ada misalnya saja lupa waktu, tetapi insya Allah saya bisa mengatasinya. 
  
8. Apakah anak ibu pernah meniru adegan-adegan berbahaya pada tayangan televisi? 
Jawaban: 
Alhamdulillah, tidak pernah. 
 
9. Apakah menonton televisi pernah menjadi salah satu faktor turunnya nilai anak 
disekolah? 
Jawaban: 
Pernah, tetapi tidak berlangsung lama karena saya selalu membatasi waktu anak 
saya,kapan waktunya belajar dan kapan waktu nya untuk menonton. 
 
10. Mengapa televisi menjadi faktor turunya nilai anak disekolah? 
Jawaban: 
Karena anak-anak lebih cenderung asyik menonton televisi dibandingkan 
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